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Daftar Isi

Kata Pengantar Penerbit

Segala puji bagi Allah 4zza wa Jalla Tuhan seru semesta alam, yang
senantiasa melimpahkan rahmat dan kasih sayang-Nya kepada umat manusia,
menuntun kita untuk terus menggali ilmu yang ditebarkan’di setiap ciptaan-
Nya, serta menjaga agama-Nya dengan memberikan tongkat estafet misi
kenabian kepada paré ulama.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan

* dan suri teladan yang diakui oleh lawan maupun kawan, Muhammad SAW.

Juga kepada keluarga dan seluruh sahabatnya serta orang-orang yang mengikuti
petunjuknya hingga Hari Pembalasan.

Buku yang berada di tangan pembaca ini adalah salah satu karya
~ monumental Imam Abu Abdillah Al Hakim (W. 405 H) atau biasa dikenal déngan
Imam Al Hakim. Buku yang diberi judul A/ Mustadrak ini memuat hadits- -
hadits yang tidak terdapat dalam kitab :Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim
yang menurut Imam Al Hakim sesuai syarat (kriteria) Al Bukhari dan Muslim,
atau sesuai syarat salah satunya, atau shahih menurut ijtihad Hakim meskipun
tidak sesuai syarat salah satu dari keduanya. Selain itu, penilaian yang
dikemukakan oleh Imam Al Hakim terhadap hadits yang disebutkannya diperkuat
dengan komentar Imam Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish, Al Munawi dalam
Faid Al Qadir, Al Iraqi dalam kitab Amali-nya dan ulama-ulama lainnya.
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*- Perlu diketahui bahwa setiap istilah hadits yang digunakan dalam buku
ini, kami sebutkan dalam istilah bahasa Arab agar lebih memudahkan dan dikenal
oleh masyarakat. Karena itu, kami juga melampirkan daftar istilah hadits yang
digunakan dalam buku ini.

Semoga buku yang kami persembahkan ini dapat memperkaya khazanah
pengetahuan dan literatur Islam kita, serta memberikan kontribusi positif untuk
pengembangan agama Islam di tanah air. Sesungguhnya setiap manusia adalah
makhluk yang tidak bisa luput dari kesalahan dan kekeliruan, maka kritik dan
saran yang membangun sangat diharapkan dari pembaca yang budiman, sehingga
kami dapat mempersembahkan buku dan karya tulis dengan lebih baik dan
bermutu.

Pustaka Azzam




Sejarah Orang-Orang Terdahulu
dari Kalangan Nabi dan Rasul

Al Hakim Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Al Hafizh
menceritakan kepada kami pada bulan Rabi’ Al Awwal akhir tahun
401 H:

Kitab Sejarah Orang-Orang terdahulu dari Kalangan Nabi dan
Rasul, menjelaskan kedudukan mereka, kisah-kisah mereka bersama
umat mereka melalui lisan Al Musthafag@wa ‘alaihim ajma ‘in.

Al Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail meriwayatkan
hadits-hadits berkenaan dengan masalah ini dalam Al Jami® Ash-
' Shahih sebelum pembahasan tentang permulaan syariat dan
~ kedudukan sahabat. Jadi, saya mengikuti beliau dalam menyebutkan
pembahasan ini terlebih dahulu dengan menyebutkan sanad-sanad
yangshahih, dimulai dari kisah Adam bapak manusia dan istrinya
(Hawa) ketika mereka berdua diturunkan ke bumi.
Hadits-hadits yang ada di sini adalah hadits-hadits yang tidak
~ diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Al Mustadrak — [_1_]




Kisah Nabi Adam #
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3992/1. Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Ishaq Al Harbi dan Musa bin Hasan bin Abbad
memberitakan (kepada kami), ‘keduanya berkata: Affan bin Muslim
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan
kepada kami dari Tsabit, dari Anas#h,bahwa Rasulullahgdbersabda,
"Ketika Allah membentuk Adam,Dia meninggalkannya, sehingga
datanglah iblis mengelilinginya dan melihatnya; Ketika dia melihat
Adam mempunyai rongga dalam tubuh, dia berkata, ‘Aku
beruntung,karena itu berarti dia diciptakan dalam keadaan tak

? »l

mampu mengendaltkan nafsu’’

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.

6 -

\E:.A’. ‘5;4":‘.; s :y 28, 3 Jg' y ;‘4 ’ Y/rqqu
< 2, : Jo PR
‘31;- ()J.a; :J; 3,!_ e 4" “5:)9‘ J.‘dj‘ U’ e ‘M‘ :

9:‘!.;;‘{;;'9: ,’ "' c‘A:aJ’ "4.!)‘;-; o L..G\..a 43.’1;‘3 .

P

! -Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

L—Z_—l — Al Mustadrak




s Bor

il o L G Y A 5T 18 G 1B L sg,f)u,u

3993/2. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr Al
Azdi menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Amr menceritakan
kepada kami, Za'idah menceritakan kepada kami, Ammar bin Abu
Muawiyah Al Bajali menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair,
dari Tbnu Abbas 4%, dia berkata, "Adam tidaklah tinggal di surga
melainkan hanya selama jarak waktu antara shalat Ashar sampai

terbenamnya matahari. 2

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhan—Mushm, namun
" mereka berdua tidak menwayatkannya
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3994/3. Ahmad bin Ya’qub Ats-Tsaqafi mengabarkan
kepadaku, Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Amr bin Ali
menceritakan kepada kami, Imran bin Uyainah menceritakan kepada
kami, Atha bin As-Sa'ib memberitakan (kepada kami) dari Sa’id bin
Jubair, dari Tonu Abbas &, dia berkata, "Tanah pertama yang diinjak
Adam ketika diturunkan ke bumi adalah India.”

2 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.
3 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
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Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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3995/4. Muhammad bin Al Hasan Al Karizi menceritakan
kepada kami, Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Hajjaj
bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Yusuf bin Mihran, dari
Ibnu Abbas 4, dia berkata: Ali bin Abu Thalib berkata, "Angin yang
paling baik di muka bumi adalah di India, di sanalah Adam #
diturunkan, sehingga pepohonannya terkait dengan angin surga.™

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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4 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam Az-Talkhish. ,
Menurutku, Yusuf bin Mihran dikatakan oleh Al Maimuni dari Ahmad, "Tidak
dikenal dan aku tidak tahu ada yang meriwayatkan darinya selain Ibnu Jud’an.”
Abu Zur’ah berkata, "Tsigah.” Abu Hatim berkata, "Yusuf bin Mihran ditulis
haditsnya dan dipelajari kembali.” Al Mizan (4/474).
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3996/5. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan kepada
kami, Al Husain bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Haudzah
bin Khalifah menceritakan kepada kami, Auf menceritakan kepada
kami dari Qasamah bin Zuhair, dari Abu Bakar bin Abu Musa Al
Asy’ari, dia berkata, "Sesungguhnya ketika Allah mengeluarkan
Adam dari surga, Allah telah membekalinya dengan buah-buahan dari
surga dan mengajarinya cara membuat segala sesuatu. Jadi, buah-
buahan kalian ini adalah buah-buahan surga, hanya saja di sini
berubah, sementara di sana tidak berubah.”

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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5 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
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3997/6. Abu Sa’id Ahmad bin Muhammad bin Amr Al
Akhmasi mengabarkan kepada kami di Kufah, Al Husain bin Ar-Rabi
menceritakan kepada kami, Hammad bin As-Sari menceritakan
kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari
Abu Sa’id, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas #%, bahwa orang-orang
Yahudi mendatangi Nabi g dan menanyakan kepada beliau tentang
penciptaan langit dan bumi, maka beliau bersabda: Allah menciptakan

- bumi pada hari Ahad dan Senin, Allah menciptakan gunung pada hari

Selasa beserta semua manfaat yang ada padanya, Allah menciptakan
menciptakan pepohonan, air, kota-kota, bangunan-bangunan, dan
keruntuhan pada hari Rabu. Ini adalah empat hari. Allah berfirman,
"Katakanlah, 'Sesungguhnya patutkah kamu Fkafir kepada yang
menciptakan bumi dalam dua masa dan ‘kamu adakan sekutu-sekutu

[[6 ] — Al Mustadrak




bagi-Nya?' ‘(yang bersifat) demikian itu adalah Tuhan semesta
alam.Dia juga menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di
atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar
 makanan-makanan (penghuni)nya dalam empat masa. (Penjelasan itu
sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya." (Qs. Fushshilat
[41]: 9-10). '

Kemudian pada hari Kamis Allah menciptakan langit, pada
hari Jum’at Allah menciptakan bintang, matahari, bulan, dan
malaikat, sampai menyisakan tiga waktu yang tersisa dari hari itu.
Pada paruh waktu pertama dari ketiga paruh waktu tersebut Dia
. menciptakan ajal siapa saja yang akan mati dan kapan itu terjadi,
lalu pada paruh kedua Dia menetapkan bencana dan penyakit
terhadap segala sesuatu yang dimanfaatkan oleh manusia. Pada
paruh waktu ketiga Dia menempatkan Adam di surga serta menyuruh
iblis untuk sujud kepadanya, lalu mengeluarkannya dari surga pada
akhir waktu tersebut.” -

Yahudi lalu berkata, "Kemudian apa lagi, wahai Muhammad?”
Beliau menjawab, "Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy.” Mereka
berkata, "Kamu benar, kalau saja kamu mau melanjutkan ke
(perbuatan Allah) berikutnya, yaitu Dia kemudian beristirahat.”
Mendengar itu Nabi @ marah teramat sangat, tapi kemudian turun
ayat, "Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan
apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit
pun tidak ditimpa keletihan. Maka bersabarlah kamu terhadap apa
yang mereka katakan dan bertasbihlah sambil memuji Ti uhanmu
sebeluné terbit matahari dan sebelum terbenam(nya)." (Qs. Qaaf [50]:
38-39).

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
. tidak meriwayatkannya.

§  Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Abu Sa’id Al Baqqal dikatakan oleh
Ibnu Ma’in, 'Haditnya tidak ditulis".”
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3998/7. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan kepada
kami, Al Husain bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Sa’id bin
Sulaiman Al Wasithi menceritakan kepada kami, Abbad bin Al
Awwam menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Abi Arubah, dari
Qatadah, dari Al Hasan, dari Utai As-Sa’di, dari Ubay bin Ka’b, dia
berkata, "Adam adalah seorang yang tinggi dan berambut lebat,
seakan-akan dia pohon kurma yang rimbun.”’

'Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim

tidak meriwayatkannya.
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3999/8. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan ;
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Bisyr Al Abdi menceritakan kepada kami,

7 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
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Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami dari Abu Salamah,
dari Abu Hurairah %, dia berkata: Rasulullah & bersabda, "Sebaik-
baik hari yang terbit matahari di dalamnya adalah hari Jum’at, pada
hari itulah Adam diciptakan, dan pada hari itu pula dia diturunkan ke
bumi.”®

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. Al Bukhari dan
Muslim meriwayatkannya dari hadits Az-Zuhri dengan redaksi
berbeda. '
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4000/9. Abdusshamad bin Ali bin Mukram mengabarkan
kepada kami di Baghdad, Ja’far bin Muhammad Ash-Shaigh
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad Al Marwazi
menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim menceritakan kepada
kami dari Kultsum bin Jabr, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas &,
dari Nabi ¢, beliau bersabda, "Allah mengambil perjanjian dari
punggung Adam ‘alaihis shalatu wassalam di Na'man (di Arafah),
lalu keluarlah dari tulang sulbinya yang dia hamburkan dan

® Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”
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disebarkan di depannya bagaikan bibit tanaman. Allah lalu berbicara
kepada mereka, 'Bukankah aku ini Tuhanmu?’' Mereka menjawab,
‘Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi'. (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di Hari Kiamat kamu tidak mengatakan,
‘Sesungguhnya Kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (keesaan Tuhan)'" (Qs. Al A’raaf [7]: 172).9

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya. | ’
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®  Adz-Dzahabi dalam Az-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
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4001/10. Abu An-Nadhr Al Fagih dan Abu Al Hasan Al Anazi
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Utsman bin Sa’id Ad-
Darimi menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi dan Yahya bin Bukair
menceritakan kepada kami dari Malik, dari Zaid bin Abu Unaisah,
dari Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin Khaththab, dari
Muskim bin Yasar Al Juhani, bahwa Umar bin Khaththab 4 pernah

" ditanya tentang ayat, “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka.” (Qs. Al A’raaf [7):
172), dia menjawab: Aku mendengar Rasulullah 2 bersabda,

"Sesungguhnya Allah menciptakan Adam, kemudian mengusap
punggungnya sehingga keluarlah anak keturunannya, lalu Dia
berfirman, 'Aku ciptakan mereka sebagai penghuni surga dan mereka
.akan beramal sesuai dengan amalan penghuni surga'. Kemudian Dia
mengusap lagi punggung Adam, lalu keluarlah keturunannya dan Dia
berfirman, 'Aku menciptakan mereka sebagai penghuni neraka, maka
mereka akan beramal dengan amalan penghuni neraka.”

Seseorang lalu berkata, "Wahai Rasulullah, lalu untuk apa lagi
kita beramal?” Beliau menjawab, "Sesungguhnya Allah itu bila
menciptakan seorang hamba sebagai penghuni surga maka Dia akan
membuatnya beramal dengan amalan ahli surga, sampai dia mati
dalam amalan ahli surga, sehingga dia masuk surga. Jika Dia
menciptakan seorang hamba sebagai penghuni neraka maka Dia akan
membuatnya beramal dengan amalan ahli neraka, sampai dia mati
dalam keadaan beramal dengan amalan ahli neraka, sehingga dia
pun masuk ke dalam neraka. ~10 :

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

10 Adz Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak — [_11 ]
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4002/11. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan menceritakan kepada kami,
Al Hasan bin Athiyyah menceritakan kepada kami, Al Hasan bin
Shalih menceritakan kepada kami dari Al Minhal bin Amr, dari Sa’id
bin Jubair, dari Ibnu Abbas #, (tentang ayat), “Kemudian Adam
menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, sehingga Allah menerima
tobatnya.” (Qs. Al Bagarah [2]: 37), dia berkata: Adam berkata,
"Wahai Tuhanku, bukankah Engkau telah menciptakanku dengan
Tangan-Mu?” Allah menjawab, "Benar.” Adam bertanya lagi, "Wahai
Tuhanku, bukankah Engkau telah meniup roh-Mu ke dalam diriku?”
Allah menjawab, "Benar.” Adam bertanya lagi, "Wahai Tuhanku,
bukankah Engkau telah menempatkanku di surgamu?” Allah
menjawab, "Benar.” Adam bertanya, "Wahai Tuhanku, bukankah
rahmat-Mu mendahului amarah-Mu?” Allah menjawab, "Benar.”
Adam bertanya lagi, "Apakah menurut-Mu kalau aku bertobat apakah
Kau akan mengembalikanku ke surga?” Allah menjawab, "Benar.”
Itulah makna firman Allah, "Kemudian Adam menerima beberapa

E — Al Mustadrak




kalimat dari Tuhannya, sehingga Allah menerima tobatnya.” (Qs. Al
‘Bagarah [2): 37)"
Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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4003/12. Ahmad bin Utsman bin Yahya Al Adami Al Mugri
menceritakan kepada kami di Baghdad, -Abu Qilabah menceritakan
kepada kami, Abdusshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada
kami, Umar bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari
Al Hasan, dari Samurah bin Jundub, dari Nabi g8, dia bersabda,
"Awalnya anak-anak Hawa tidak ada yang hidup, hingga dia
bernadzar jika ada anaknya yang hidup maka dia akan menamakannya
Abdul Harits. Lalu dia mendapatkan anak yang hidup, dan dia pun
menamakannya Abdul Harits, tapi sebenamnya itu berdasarkan bisikan
syetan.”'?

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhan dan Muslim
tidak meriwayatkannya.

1 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
12 A 4z-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak — [ 13 ]
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4004/13. Al Husain bin Al Hasan bin Ayyub menceritakan
kepada kami, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami, Musa
bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bunnani, dari Al Hasan, dari
Utai bin Dhamrah, dari Ubay bin Ka’b, dari Nabi ¢, beliau bersabda,
"Ketika Adam wafat dia dimandikan oleh malaikat dengan air secara
ganjil (bilangan siramannya—penj), mereka -(para malaikat itu)
membuat liang lahad untuknya dan mereka berkata, ‘Inilah Sunnah

Adam kepada keturunannya'.”®

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya. '

Kisah Nabi Nuh &

Mereka (para ulama) berbeda pendapat mengenai Nuh dan
Idris. Ada yang mengatakan bahwa Idris sebelum Nubh, tapi mayoritas
sahabat berpendapat bahwa Nuh sebelum Idris (Semoga shalawat
Allah tercurah kepada mereka berdua).

13 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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4005/14. Abu Sa’id Ahmad bin Muhammad Al Akhmasi
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Humaid bin - Ar-Rabi’ -
menceritakan kepada kami, Musa bin Ismail dan Hudbah bin Khalid
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dan Yusuf bin Mihran,
dari Ibnu Abbas 4%, dia berkata: Rasulullah ¢ bersabda, "Allah
mengutus Nuh sejak dia berusia empat puluh tahun dan dia tinggal
bersama kaumnya selama 950 tahun mendakwahi mereka, dan hidup
setelah peristiwa banjir topan selama 60 tahun, sampal manusza
kembali banyak dan betebaran.”

Al Bukhari dan Muslim sama-sama meriwayatkan hadits Abu
Hurairah dari Nabi g dalam masalah syafaat yang berbunyi, "Mereka -
mendatangi Nuh dan berkata, 'Anda adalah Rasul pertama yang diutus

R4

ke bumi'.
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4 A dz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.
Lih. Catatan kami terhadap Yusuf bin Mihran pada hadits no. 3995.

Al Mustadrak — [ 15 ]
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4006/15. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bi Ghiyats Al
Abdi mengabarkan kepada kami, Ja’far bin Utsman Ath-Thayalisi
menceritakan kepada kami, Ayyasy bin Al Walid Ar-Ragqam
menceritakan kepada kami, Abdul A’la menceritakan kepada kami,
Sa’id bin Abu Arubah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari
Al Hasan, dari Imran bin Hushain, dari Samurah bin Jundub, bahwa
Nabi & bersabda, "Nuh memiliki tiga anak, yaitu Sam, Haam, dan

Yafits Abu Ar-Rum.”!>

| ‘Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak menwayatkannya
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4007/16. Muhammad bin Yusuf Ad-Dagiqi mengabarkan
kepadaku, Muhammad bin Imran An-Nasawi menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Zuhair menceritakan kepada kami, Waki bin Al

15 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak




Jarrah menceritakan kepada kami dari Hamzah Az-Zayyat, dari Adi
bin Tsabit, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah #, dia berkata,
"Sayyid (penghulu) para nabi ada lima, dan Muhammad ¢ adalah
penghulu dari kelima itu. (Kelima itu adalah) Nuh, Ibrahim, Musa,

Isa, dan Muhammad —shalawat dan salam Allah kepada mereka
»16

" semua—.

Hadits ini sanadnya shahih meskipun mauquf pada Abu
Hurairah.
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4008/17. Ali bin Isa Al Hiri menceritakan kepadaku,
Musaddad bin Qathan menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu
Syaibah menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami
dari Tbnu Abi Labibah (yaitu Muhammad bin Abdurrahman), dari
kakeknya, dari Ibnu Mas’ud, bahwa dia menyebutkan firman Allah &,

- "Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan
memerintahkan), 'Berilah kaummu peringatan sebelum datang
kepadanya adzab yang pedih’.” (Qs. Nuh [71]: 1). Dia menyebutkan
. bahwa Nuh pernah mandi lalu dilihat oleh seorang anaknya, maka
Nuh pun berkata pada anaknya itu, "Kamu melihat aku ketika sedang '

16 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —
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mandi?! Semoga Allah mengubah warnamu.” Akhirnya dia berubah
menjadi hitam, dan ‘dialah nenek moyang orang-orang berkulit
hitam."”

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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4009/18. Abu Nashr Muhammad bin Ahmad bin Umar Al
Khaffaf mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Salamah menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,
Abu Daud menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada
kami dari Qatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 8, dia berkata,
"Antara Nuh dan Adam ada 10 abad, semuanya berjalan atas syariah
yang benar, tapi kemudian mereka berselisih, lalu Allah mengutus
para nabi yang memberi kabar gembira dan peringatan.”

Dia(Ibnu Abbas) berkata: Demikian pula dalam bacaan
(gira‘at) Abdullah: 1ydi3d &ty i 43 58 (Tadinya manusia itu

umat yang satu tapi kemudian mereka brerselisih).18

7" Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Muhammad bin Abu Labibah
dianggap dha'if oleh para ulama hadits.”
**  Adz-Dzahabi dalam As-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari.”

— Al Mustadrak




Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, namun Al Bukhari
dan Muslim tidak meriwayatkannya.
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4010/19. Ali bin Abdurrahman bin Mani mengabarkan kepada

~ kami, Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami dari Abu

Gharzah, Musa bin Ya’qub Az-Zam’i menceritakan kepada kami,
Fa'id maula Ubaidullah bin Ali menceritakan kepada kami, bahwa
Ibrahim bin Abdurrahman bin Abu Rabi’ah mengabarkan kepadanya,
bahwa Aisyah istri Nabi @ mengabarkan kepadanya, bahwa beliau

Al Mustadrak —
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bersabda, “Kalau saja Allah mengasihini seseorang dari kaum Nuh,
niscaya Dia akan mengasihani ibu si bayi.” v

Rasulullah g berkata, "Nuh tinggal bersama kaumnya selama
seribu tahun kurang lima puluh tahun (950 tahun), dia menyeru
mereka kepada Allah. Hingga tiba masa akhir zamannya dia
menanam sebuah pohon, kemudian pohon itu tumbuh membesar lalu
dia menebangnya dan membuat sebuah perahu dari bahan da:sar
pohon itu. Kaumnya pun memperolok Nuh dengan berkata, 'Dia
membuat perahu di darat, bagaimana perahu ini dapat mengarung?’
Dia hanya menjawab, 'Nanti kalian akan mengetahuinya’'.

Ketika dia telah selesai membuat perahu itu, mendidihlah
tungku dan banyaklah air di jalanan. Seorang ibu bayi merasa
khawatir dengan keselamatan anaknya, padahal dia sangat mencintai
bayinya itu, maka dia pergi ke gunung hingga sampai ke sepertiga
gunung itu. Ketika tempat dia berdiri juga mulai digenangi air, dia
pun pergi menuju sepertiga kedua gunung itu. Ketika air itu sampai
kepadanya, dia pun menuju puncak gunung dengan membawa
bayinya itu. Ketika air sudah sampai ke lehernya, dia mengangkat
bayi itu dengan tangannya, hingga air itu menenggelamkan
(membawa) mereka berdua. Seandainya Allah mengasihani salah satu

dari mereka, niscaya Allah telah mengasihani ibu bayi itu. 19

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Mushm
tidak menwayatkannya
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' Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya.”

— Al Mustadrak
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4011/20. Abu Sa’id Al Akhmasi mengabarkan kepada kami di
Kufah, Al Husain bin Humaid bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada
kami, Al Husain bin Ali As-Sulami menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Hassan menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Ja’far Ash—Shadiq menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari
kakeknya, dari Ali 4, dia berkata, "Allah memberikan semua ilmu
kepada Nuh berupa pengetahuan tentang orang-orang terdahulu, dan
Dia memperkuatnya dengan tiupan dari-Nya. Nuh berdakwah kepada
kaumnya dengan cara terang-terangan dan tersembunyi selama 950
tahun. Setiap berlalu satu abad ternyata mereka justru bertambah kafir

dan melampaui batas.”?

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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20 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
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4012/21. Al Husain bin Muhammad bin Ishaq mengabarkan
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Bara menceritakan
kepada kami, Abdul Mun’im bin Idris menceritakan kepada kami dari
ayahnya, dari Wahb bin Munabbih, dia berkata: Al Hasan bin Abi Al
Hasan menyebutkan dari tujuh orang yang permah menyaksikan
Perang Badar. Wahb berkata: Aku juga diceritakan oleh Ibnu Abbas,

3
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mereka semua meriwayatkan secara marfi’, dari Rasulullah @, Tbnu
Abbas berkata:Sesungguhnya Allah menyeru Nuh dan kaumnya pada
Hari Kiamat nanti sebagai umat pertama. Allah berfirman,
"Bagaimana kalian menyambut dakwah Nuh?" Mereka menjawab,
"Dia tidak menyeru kami (kepada Allah), tidak menyampaikan kepada
kami, tidak menasihati kami, tidak memerintahkan kepada kami dan
tidak pula melarang kami." Nuh berkata, "Aku telah menyeru mereka
dengan dakwah yang menyeluruh dari awal sampai akhir, dari umat ke
umat sampai berakhir di umat Nabi terakhir Ahmad, yang dia
mengambil dan menyampaikannya, beriman dan mempenarkannya."
Allah lalu berfirman kepada para malaikat-Nya, "Panggillah Ahmad
dan umatnya."

Lalu datanglah’ Rasulullah @ dan umatnya dimana cahaya
mereka turut menyertai di depan mereka. Nuh lalu berkata kepada
Muhammad dan umatnya, "Apakah kalian tahu bahwa aku telah
menyeru mereka kepada risalah Tuhan dan aku bersusah payah
menasehati mereka dan menyelamatkan mereka dari neraka, baik
secara sembunyi maupun terang-teréngan, tapi mereka malah
bertambah ingkar?" Rasulullah @ dan umatnya berkata, "Kami
bersaksi terhadap apa yang kau tanyakan dan bahwa semua
perkataanmu itu benar.” Kaum Nuh lalu berkata, "Dari mana kamu
tahu itu wahai Ahmad dan juga umatmu padahal kami adalah umat
pertama sedangkan kamu dan umatmu adalah umat terakhir?."
Rasulullah ¢ lalu berkata, "Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang,sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh
kepada kaumnya (dengan memerintahkan): 'Berilah kaummu
peringatan sebelum datané kepadanya adzab yang pedih'. ” (Qs. Nuh
[71}: 1).Belian membaca surah itu sampai selesai. Ketika sudah
selesai membaca maka umat beliau berkata, "Kami bersaksi bahwa ini
adalah kisah yang benar dan tidak ada Tuhan selain Allah dan
bahwasanya Allah adalah yang maha perkasa lagi maha

Al Mustadrak —- E



bijaksana.”Pada saat itulah Allah berfirman, "(Dikatakan kepada
orang-orang kafir): "Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin)
pada hari ini, Hai orang-orang yang berbuat jahat.” (Qs.
Yaasiin[36): 59).Merekalah orang-orang yang pertama kali dipisahkan
menuju neraka.”!

Kisah Nabi Idris &
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2l "X47 Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sanadnya lemah sekali
(waahin).”

— Al Mustadrak




~ 4013/22. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,
Hisyam bin Ali As-Sadusi menceritakan kepada kami, Musa bin
Ismail menceritakan kepada kami, Daud bin Abu Al Furat
menceritakan kepada kami, Alba bin Ahmar menceritakan kepada
kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas @, bahwa dia membaca ayat,
“Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-
orang Jahiliyah yang pertama.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 33). Dia
berkata, "Jarak antara Nuh dan Idris adalah seribu tahun, dan ada dua
kelompok dari keturunan Adam, yang satu tinggal di dataran rendah
dan satu lagi tinggal di pegunungan. Kaum pria yang tmggal di
pegunungan berwajah tampan, sedangkan para wanitanya tidak cantik.
Sementara kaum wanita yang tinggal di pesisir berwajah cantik,
namun kaum prianya tidak berwajah tampan.
Selanjutnyadatanglah iblis menjelma dalam bentuk seorang
anak laki-laki penggembala. Dia membawakan suara yang merdu,
yang belum pemnah didengar orang sebelumnya. Mereka lalu
menjadikan itu sebagai hari raya yang mereka tetapkan untuk
berkumpul setiap tahun. Salah seorang laki-laki dari penduduk
pegunungan mendatangi mereka pada hari raya itu, dan dia melihat
kecantikan para wanitanya, sehingga dia mengabarkan kaumnya akan
hal itu. Mereka pun pindah ke daerah pesisir, dan tersebarlah
perbuatan zina di sana. Itulah firman Allah, "Dan janganlah kamu
-berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang
pertama.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 33).%
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2 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
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4014/23. Al Hasan bin Muhammad Al Isfiraini mengabarkan
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Bara menceritakan
kepdda kami, Abdul Mun’im bin Idris memberitakan (kepada kami)
dari ayahnya, dari Wahb bin Munabbih, bahwa dia ditanya tentang
Idris, siapa dia dan pada zaman apakah dia? Wahb menjawab, "Dia
adalah kakek Nuh yang bernama Akhnukh, dan saat ini dia hidup di
surga." :

Muhammad bin Ishaq bin Yasar berkata, "Idris adalah
keturunan Adam pertama yang diberikan kenabian. Dia adalah
Akhnukh bin Yazid bin Ahalil bin Qinan bin Nasyir bin Syits bin
Adam.”?
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B Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Abdul Mun’im bin Idris dianggap
pendusta oleh Ahmad.”

— Al Mustadrak
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4015/24. Abu Sa’id Ahmad bin Muhammad Al Akhmasi
mengabarkan kepadaku di Kufah, Al Husain bin Humaid bin Ar-Rabi’
menceritakan kepada kami, Marwan bin Ja’far As-Samuri
menceritakan kepada kami, Humaid bin Mu’adz Al Yasykuri
menceritakan kepada kami, Mudrik bin Abdurrahman Al Anazi
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Dzakwan menceritakan
kepada kami dari Al Hasan Al Bashri, dari Samurah bin Jundub, dia
berkata: Nabi Idris adalah seorang laki-laki yang putih, tinggi,
perutnya gemuk, dadanya bidang, bulu badannya sedikit, rambutnYa
lebat, dan salah satu matanya lebih besar dari yang satunya lagi. Di
dadanya ada tiga tanda putih tapi bukanlah lepra (kusta). Ketika Allah
melihat kemungkaran dan kezhaliman yang dilakukan penduduk bumi
maka Allah mengangkatnya ke langit yang keenam, tentang ini Allah
berfirman, “Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang |

tinggi.” (Qs. Maryam [19]: 57).2*

Kisah Nabi Ibrahim#s
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#  Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sanadnya dha'if dan tidak
bisa dijadikan acuan.”

Al Mustadrak —
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4016/25. Abu Abdullah Muhamad bin Ahmad bin Bathtah Al
Ashbahani menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Jahm At-Tamimi
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Faraj menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Umar Al Wagqidi menceritakan kepada kami,
Syuraih bin Yazid menceritakan kepadaku dari Ibrahim bin
Muhammad bin Ziyad, dari ayahnya, dari Abdullah bin Busr, dia
berkata: Rasulullah ¢ meletakkan tangan beliau ke kepalaku sambil
berkata, "Anak ini akan hidup satu abad.” Memang benar, dia hidup
selama seratus tahun.

Al Wagqidi berkata: Allah & berfirman, “Dan banyak (lagi)
generasi-generasi di antara kaum-kaum tersebut.” (Qs. Al Furqaan
[25]: 38). Antara Adam dan Nuh ada sepuluh abad, antara Nuh dengan
Ibrahim ada sepuluh abad, sehingga Ibrahim dilahirkan pada awal
tahun 2000 setelah penciptaan Adam.”
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35 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.
Saya (Musthafa Abdul Qadir Atha) katakan: Muhammad bin Umar bin Wagqid
dikatakan oleh Adz-Dzahabi dalam A/ Mizan, "Salah seorang wadah ilmu, meski
dia dha’if.”
Dia lalu menyebutkan pemla:an para ulama terhadapnya, kemudian
berkesimpulan, "Telah ada ijma bahwa Al Wagqidi ini lemah.” 4/ Mizan (3/662-

666).

— Al Mustadrak
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4017/26. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada
kamni, Jarir memberitakan (kepada kami) dari Umarah bin Al Qa’qa’,
dari Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah 4, dia berkata: Rasulullah @&
" bersabda, "Mereka berkata, 'Wahai Ibrahim, engkau adalah kekasih
Ar-Rahman, dan kedudukanmu sebagai kekasih itu telah didengar

oleh penduduk langit dan bumi’. »26 *

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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4018/24. Ahmad bin Sulaiman Al Faqih menceritakan kepada
kami di Baghdad, Hilal bin Al Ala' Ar-Raqi menceritakan kepada:

kami, Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin
Amr menceritakan kepada kami dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Amr

% Adz-Dzahabi dalam As-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —



bin Murrah, dari Abdullah bin Al Harits, dia yang berkata: Jundub
menceritakan kepada kami, bahwa dia mendengar Nabi ¢ bersabda
sebelum beliau wafat, "Sesungguhnya Allah menjadikanku sebagai
kekasihnya sebagaimana menjadikan Ibrahim sebagai kekasih-

Nya, 227

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya. -

F P A B ﬂ»y’f o —YAle 14

2 230 2, 6. PRI Az/,ﬂ, o)}o)zof

cwyd(mbbcw‘f&w ‘LS-U/J‘JMUUJ

df W/," dﬂ ‘.s,aj JL.G uﬂup cuﬂﬁuﬁ cu)ﬁu.ﬁ cj».:v:o:_;ﬁ
”ff&“p;.::s\‘_;;’,fajmf /‘;.\;3 tul.\ag.Jl
L6 G V5 Ll Jel) el sy el G

¢ . - . LA
L YL L of A

4019/28. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Busr Al Martsadi
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma’in menceritakan kepada
kami, Hisyam bin Yusuf menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari
Ayyub, dari Ikrimah, dari Tbnu Abbas 4, bahwa ketika Nabi &
melihat gambar-gambar dalam Al Bait (Ka’bah), beliau tidak mau
masuk sampai beliau memerintahkan agar gambar-gambar itu dihapus.
Lalu beliau melihat gambar Ibrahim dan Ismail di tangan mereka
dengan gambar anak panah untuk mengundi nasib pada tangan
keduanya, maka beliau berkata, "Semoga Allah membunuh mereka

27 A dz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak




(vang membuat gambar itw). Demi Allah, mereka berdua tidak pernah

mengundi nasib dengdn anak panah sama sekali. »28

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari.
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4020/29. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami,
Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Ishag, dia berkata, "Ibrahim adalah kekasih Ar-Rahman, orang
terpilih, sekaligus nabi-Nya. Dia putra Azar bin Majur bin Saruh bin
Ra’u bin Malih bin Abir bin Salikh bin Arfakhsyad bin Sam bin Nuh.
Semoga shalawat Allah kgpada mereka.”29
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2 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari.”
®  Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam Ar-Talkhish.
Saya katakan: Sebagaimana diketahui bahwa ada perbedaan pendapat yang besar
dalam masalah nasab para nabi.

Al Mustadrak — [ 31 |
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4021/30. Al Hasan bin Muhammad Al Isfara'ini mengabarkan
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Bara memberitakan
(kepada kami), Al Mu’afi bin Sulaiman Al Harrani menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Salamah Al Harrani menceritakan
kepada kami dari Abu Abdurrahim Al Harrani, dari Abu Abdul Malik,
dari Al Qasim, dari Abu Umamah, dia berkata: Sebuah telapak tangan
muncul di langit, dan antara dua jari di antara jemarinya ada sebuah
rambut putih. Rambut itu mendekat ke kepala Ibrahim, kemudian
mendekat, lalu dilemparkan ke kepalanya, dan rambut itu berkata,
"Nyalakan ketenangan." Kemudian diwahyukanlah kepadanya untuk
bersuci. Dia adalah pemuda pertama yang dikhitan. Allah menurunkan
kepada Ibrahim apa yang juga diturunkan kepada Muhammad &
dalam Al Qur'an. Di antara yang diturunkan kepadanya adalah,

[32_] — Al Mustadrak




“Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, yang
beribadah, yang memuji, yang berpuasa, yang ruku, yang sujud, yang
menyuruh berbuat kebaikan dan mencegah perbuatan buruk dan yang
memelihara hukum-hukum Allah. Gembirakanlah orang-orang
mukmin itu.” (Qs. At-Taubah [9]: 112).

"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman...
(vakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di
dalamnya.” (Qs. Al Mukminuun [23]: 1-11).

“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-
laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang
tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-
laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang
khusyu, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut
(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan
pahala yang besar.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 35).

"Yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya... Dan orang-
orang yang memberikan kesaksiannya.” (Qs. Al Ma’aarij [70]: 23-33).

Tidak ada yang bisa melakukan semua perkara yang
disebutkan dalam ayat tersebut kecuah Ibrahim sang kekasih Allah
dan Muhammad ¢.* .
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3 Adz-Dazhabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
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4022/31. Abdullah bin Ishaq Al Baghawi menceritakan kepada
kami di Baghdad, Al Hasan bin Mukram Al Bazzar menceritakan
kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hammad
bin' Salamah memberitakan (kepada kami) dari Yahya bin Sa’id Al
Anshari, dari Sa’id bin Al Musayyab, bahwa Abu Hurairah
berkata, "Ibrahim dikhitan setelah berusia 120 tahun dengan kapak
beliung, dan meninggal dunia pada usia 200 tahun.”!
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4023/32. Abu Abdullah Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh
menceritakan kepada kami, Tamim bin Muhammad menceritakan
kepada kami, dan yang lain adalah Abu Sa’id Al Akhmasi, Al Husain
bin Humaid Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, keduanya (Al
Husain bin Humaid dan Tamim bin Muhammad) berkata: Utsman bin
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin Al
Musayyab, dari Abu Hurairah #%, dia berkata, “Ibrahim berkhitan

3 Adz-Dzahabi dalam Az-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

—— Al Mustadrak




setelah berusia 120 tahun dengan kapak beliung, kemudian setélah itu

beliau masih sempat hidup selama 80 tahun lagi. 32
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4024/33. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Humaid bin Ayyasy Ar-Ramli menceritakan kepada
kami, Mu'ammal bin Ismail menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-
Tsauri menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Haritsah bin
Mudhamb dari Ali 4, dia berkata, “Ketika Ibrahlm # diperintahkan
untuk membangtm Ka’bah, keluariah Ismail bersamanya dan juga
Hajar. Sesampainya di Makkah dia melihat di atas kepala Ibrahim, di
tempat_berdirinya Al Bait, segumpal awan, maka dia berbicara,
“Wahai Ibrahim, bagunlah di atas bayanganku ini atau berdasarkan
ukuranku ini, jangan lebih dan jangan kurang!”

32 Hadits ini tidak tercantum dalam A¢-Talkhish.
Saya katakan: Haritsah bin Mudhrib dianggap tsigah oleh Ibnu Ma’in, Ahmad
menganggapnya hasanul hadits. Tbnu Al Madini menganggapnya matruk,
demikian yang dinukil oleh Ibnu Al Jauzi. Al Mizan (1/446).

Al Mustadrak — [E



Selesai membangun, dia pun keluar dan meninggalkan Ismail
beserta Hajar. Itulah firman Allah &, "Dan (ingatlah), ketika Kami
memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat Baitullah (dengan
" mengatakan), 'Janganlah kamu mempersekutukan Aku dengan apa
pun dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, dan
orang-orang yang beribadah dan orang-orang yang ruku dan sujud'."
(Qs. Al Hajj [22]: 26).

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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4025/34. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada
kami, Abu Ali Ubaidullah bin Abdul Hamid Al Hanafi menceritakan
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Katsir bin Katsir
menceritakan dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas &, dia berkata:

33* Adz-Dzahabi dalam As-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” . . ’

— Al Mustadrak




Ibrahim #& datang dan mendapati Ismail membetulkan sebuah rumah
untuknya di belakang Zamzam, maka Ibrahim berkata kepadanya,
“Wahai Ismail, Tuhanmu telah memerintahkanku untuk membangun
Al Bait (Ka'bah).” Ismail berkata kepadanya, “Patuhilah Tuhanmu
atas apa yang Dia perintahkan kepadamu.” Ibrahim berkata, "Kalau
begitu tolonglah aku.”

Ismail pun membantu ayahnya, Ibrahim yang membangun dan
Ismail yang mengambilkan batu untuknya. Mereka berdua berdoa, “Ya
Tuhan Kami, terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Qs. Al
Bagqarah : 127).*

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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4026/35. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq

mencentakan kepada kami, Jarir memberitakan (kepada kami) dari
Atha bin As-Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 4, dia

berkata: Tatkala Ibrahim membangun Al Bait (Ka’bah), Allah

3 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —



mewahyukan kepadanya untuk memanggil manusia melakukan haji,
maka Ibrahim berkata, "Tuhan kalian menjadikan suatu rumah dan
memerintahkan kalian mengunjunginya (berhaji).” Semua yang
mendengar dari kalangan batu, pohon, atau bahkan tanah, berkata,
"Labbaikallahumma labbaika." (kami datang memenuhi panggilan-
Mu ya Allah).*

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya. '
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4027/36. Al Hasan bin Ya’qub Al Adl mengabarkan kepada
kami, Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, Abdul
Wahhab bin Abdul Majid menceritakan kepada kami, Daud bin Abu
Hind menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas &, dia
berkata, "Islam itu ada tiga puluh bagian. Tidak ada yang diuji dalam
agama ini kemudian bisa melaksanakannya kecuali Ibrahim #a. Allah
& berfirman, 'Dan Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji'. (Qs.
An-Najm [53]: 37). Allah lalu menuliskan untuknya pembebasan dari
neraka.”¢

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.

35 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
36  Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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4028/37. Abu Abdullah Al Ashbahani menceritakan kepada

kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain
bin Al Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar
' menceritakan kepada kami, dia berkata: Ats-Tsauri menceritakan
kepadaku dari Abu Ishaq Al Hamdani, dari Abdullah bin Al Khalil,
dia' berkata: Aku mendengar Ali berkata: Ada scorang yang
memohonkan ampunan untuk kedua orang tuanya, padahal keduanya
orang musyrik, maka aku katakan kepadanya, "Mengapa kamu
memohonkan ampunan untuk mereka berdua, padahal mereka
musyrik?” Dia menjawab, "Ibrahim juga memohonkan ampunan
kepada Allah untuk ayahnya.”:

Aku lalu melaporkannya kepada Nabi &, lalu Allah
menurunkan ayat, ‘Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada
Allah) untuk ayahnya tidak lain hanyalah karena suatu janji yang
telah diikrarkannya kepada bapaknya itu"” (Qs. At-Taubah [9]:
114).7

37 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At—Talkhzsh
Saya katakan: Muhammad bin Umar Al Wagqidi.
. Lih. catatan kami pada hadns no. 4016.

Al Mustadrak —



Kisah Nabi Ismail
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4029/38. Al Husain bin Hasan bin Ayyub mengabarkan
kepada kami, Abu Yahya bin Abu Maisarah menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami menceritakan kepada kami,
Abdul Aziz bin Imran menceritakan kepadaku, Ismail bin Ibrahim bin
Abu Habibah menceritakan kepadaku dari Daud bin Al Hushain, dari
Ikrimah, dari Tonu Abbas #, dia berkata, "Orang pertama yang
berbicara dengan bahasa Arab, menetapkan penulisannya dengan lafal
dan pengucapannya, serta menulis suatu tulisan berangkai seperti
'Bisillaahirrahmaanirrahiim' dan memisah-misahkannya adalah
anaknya (Tbrahim) yaitu Ismail bin Ibrahim AS.®

| " Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya. :

3 A dz-Dzahabi dalam Ar-Talkhish berkata, “Abdul Aziz bin Imran sangat lemah
(waahin).”

— Al Mustadrak
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4030/39. Abu Abdullah Ash-Shaffar mengabarkan kepada
kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al Qadhi menceritakan kepada
kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu
Adb-Dhuha (aku rasa begitu), dari Masruq, dari Abdullah &, dari
Nabi @, beliau bersabda, "Setiap nabi memiliki teman dekat, dan
yang menjadi wali serta khalil-ku di antara mereka adalah ayahku
sendiri, Ibrahim . Allah berfirman, ‘Sesungguhnya orang yang
paling dekat dengan Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya
dan nabi ini (Muhammad), beserta orang-orang yang beriman
(kepada Muhammad), dan Allah adalah pelindung semua orang-
orang yang beriman'.” (Qs. Aali ‘Imraan [3}: 68).” |
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¥ Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam Az-Talkhish.
Dalam 4! Faidh disebutkan: At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam pembahasan
tentang tafsir, dari Ibnu Mas’ud. Diriwayatkan pula oleh Al Hakim dalam
pembahasan tentarig tafsir, dari Ibnu Mas’ud. Al Hakim pun meriwayatkan
hadits ini darinya, dia berkata, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-Muslim.” Hal
ini telah disetujui oleh Adz-Dzahabi.

Al Mustadrak —
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4031/40. Abu Abdullah bin Baththah menceritakan kepada
kami, Al Husain bin Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bm
Al Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar
menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri menceritakan kepadaku dari
ayahnya, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrugq, dari Abdullah 4, dari
Nabi ¢, beliau bersabda, "Sesungguhnya setiap nabi memiliki wali
dari kalangan para nabi pula, dan yang menjadi wali dan khalil-ku
adalah ayahku séndiri, yaitu Ibrahim. Allah berfirman, 'Sesungguhnya
orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang
mengikutinya dan nabi ini (Muhammad), beserta orang-orang yang
beriman (kepada Muhammad), dan Allah adalah pelindung semua
orang-orang yang beriman’.” (Qs. Aali Tmraan [3]: 68).

Apabila hadits Abu Nu’aim digabungkan dengan hadits Al
Wagidi, maka akan menjadi shahih, karena pasti bermuara dari
Masrug. ‘
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40 1ih. hadits no. 4030.

— Al Mustadrak




4032/41. Abu Bakar bin Ishaq mengabarkan kepada kami, Al
Hasan bin Ali bin Ziyad memberitakan (kepada kami), Ibrahim bin
Musa menceritakan kepada kami, Hisyam bin Yusuf menceritakan
kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Ka’b bin Malik,
dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah ¢ bersabda, "Apabila kalian
menaklukkan Mesir maka berlaku baiklah kepada orang-orang
Koptik, karena mereka punya hubungan dzimmah (keamanan) dan
persaudaraan.”

Az-Zubri berkata: Hubungan persaudaraan adalah karena ibu
Ismail bagian dari mereka (penduduk Mesir).*!

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhan-Mushm namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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41 Adz Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —
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4033/42. Abu Sa’id Ahmad bin Muhammad Al Akhmasi
mengabarkan kepada kami di Kufah, - Al Husain bin Humaid
menceritakan kepada kami, Marwan bin Ja’far As-Samuri, Humaid
bin Mu’adz menceritakan kepada kami, Mudrik bin Abdurrahman
menceritakan kepadaku, Al Husain bin Dzakwan menceritakan kepada
kami dari Al Hasan, dari Samurah, dari Ka’b, dia berkata, "Ismail
adalah nabi yang digelari oleh Allah Shadiqul Wa'di (penepat janji).
Dia adalah seorang laki-laki yang perkasa, dia berjihad melawan
musuh-musuh Allah dan Allah memberinya kemenangan. Dia sangat
keras bila berperang melawan orang-orang kafir dan dia tidak pernah
takut celaan orang di jalan Allah. Kepalanya kecil, lehernya tebal,
kedua tangan dan kakinya panjang. Dia bisa memukul kedua lututnya
dengan | tangan dalam posisi berdiri. Matanya kecil, hidungnya
mancung, pundaknya lebar, jari-‘jarinya panjang, dan posturnya tegak.
Dia kuat, gagah, dan keras terhadap orang-orang kafir. Dia juga
memerintahkan keluarganya untuk shalat dan zakat. Dialah hamba
yang diridhai di sisi Tuhannya. Zakatnya dalam bentuk pendekatan
diri kepada Allah adalah berupa harta mereka. Dia tidak pemah
berjanji kepada siapa pun kecuali akan dia penuhi, maka Allah
menamakannya Shadiqul Wa'di, dia secorang rasul dan seorang
nabi.”? -

2 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sanadnya dha 'if:”’

— Al Mustadrak
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4034/43. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan
kepada kami, Yahya bin Ma’in menceritakan kepada kami, Yahya bin
Al Yaman menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada
kami dari Bayan, dari Asy-Sya’bi, dari Ibnu Abbas &, dia berkata,
"Yang disembelih itu adalah Ismail.”*

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
~ mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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4035/44. Abu Muhammad Al Muzani menceritakan kepada

kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada
kami, Al Hasan bin Hammad menceritakan kepada kami,
Abdurrahman bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Israil, dari
‘Tsuwair bin Abu Fakhitah, dari Mujahid, dari Ibnu Umar &, (tentang
firman Allah @), “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor

~ttfg.vo

3 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —



sembelihan yang besar.” (Qs. Ash-Shaffaat [37]; 107), dia berkata,
"Maksudnya adalah, ketika Ismail disembelih oleh Ibrahim, ia diganti
dengan seekor domba jantan.”44
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4036/45. Abu Bakar bin Muhammad bin Abdullah Asy-Syafi’i
menceritakan kepada kami, Ubaid bin Hatim Al Hafizh Al Ll

T Adz-Dzahabl dalam Ar-Talkhish berkata, “Tsuwair bin Fakhitah sangat lemah
(waahin).” .

— Al Mustadrak




menceritakan kepada kami, Ismail bin Ubaid bin Umar bin Abi
Karimah Al Harrani menceritakan kepada kami, Abdurrahim Al
Khaththabi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al
Utbi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sa’id Ash-Shunabihi
menceritakan kepada kami, dia berkata: Kami menghadiri majelis
Muawiyah bin Abu Sufyan, dan orang-orang berdiskusi tentang Ismail
dan Ishaq. Sebagian mercka mengatakan bahwa yang disembelih
adalah Ismail, sedangkan sebagian lagi mengatakan bahwa yang
disembelih adalah Ishaq. Muawiyah berkata, "Kalian jatuh kepada
yang ahli. Kami pernah bersama Rasulullah ¢», dan datanglah seorang
Arab badui kepada beliau dengan berkata, "Wahai Rasulullah, aku
meninggalkan negeri yang kering dan air pun mengering, harta-harta
sudah habis dan para keluarga kelaparan. Kembalikan untukku dengan
janji Allah untukmu, wahai putra dua orang yang disembelih'.
Rasulullah @ hanya tersenyum mendengamnya dan txdak
membantahnya."

Kami lalu berkata, "Wahai Amirul Mukminin (Mu’awiyah),
siapa kedua orang yang disembelih itu?” Dia menjawab, "Abdul
Muththalib ketika diperintahkan untuk menggali ‘zamzam, dia
bernadzar kepada Allah bahwa apabila dia diberi kemudahan maka dia
akan menyembelih salah seorang anaknya. Lalu dia mengeluarkan
undian, dan ternyata undian itu jatuh kepada Abdullah. Lalu dia
berkeinginan menyembelih Abdullah, tapi paman-pamannya dari
kalangan bani Makhzum melarangnya. Mereka berkata, Mintalah
keridhaan Tuhanmu dan tebuslah anakmu itu!" Abdul Muththalib lalu
menebusnya dengan seratus ekor unta. Dialah (Abdullah) yang
disembelih, dan Ismail yang kedua:’“

45 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sanadnya sangat lemah
(waahin).” ‘

Al Mustadrak —
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4037/46. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Bahr bin Nashr Al Khaulani menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Umar bin Qais
mengabarkan kepadaku dari Atha bin Abu Rabah, dari Abdullah bin
Abbas %, dia berkata, "Orang yang ditebus itu adalah Ismail,
sedangkan Yahudi mengira dia adalah Ishaq. Yahudi telah berdusta.’*
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4038/47. Abdurrahman bin Hasan Al Qadhi menceritakan
kepada kami, Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada kami,
.Adam bin Iyas mencentakan kepada kami, Syu’bah menceritakan
kepada kami.

Jl 26, 2
Joen
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4 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Tbnu Wahb mendengar darinya -
—yaitu Umar bin Qais— dan dia orang yang dha'if (sangat lemah).”

, — Al Mustadrak




Muhammad bin Musa Al Faqih juga mengabarkan kepadaku,
Ibrahim bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan kepada
kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Bayan, dari Asy-
Sya’bi, dari Tbnu Abbas %, bahwa dia berkata tentang siapa yang
ditebus oleh Allah dengan hewan sembelihan yang besar, "Dia adalah
Ismail. "

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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4039/48. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami,
Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Ishag, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi

41 Adz-Dzahabi dalam A#-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —



berkata, "Sesungguhnya yang diperintahkan oleh Allah kepada
Tbrahim untuk disembelih adalah Ismail, dan kita mendapati hal itu
dalam Kitab, 'Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran)
Ishaq seorang nabi yang termasuk orang-orang yang shalih’ (Qs.
Ash-Shaffaat [37]: 112). Kemudian Dia juga berfirman, 'Maka Kami
sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishaq dan
dari Ishaq (akan lahir putranya) Ya'qub'. (Qs. Huud [11]: 71). Setelah
Ishaq ada Ya’qub. Artinya, setelah anak ada anak lagi dari anak itu,
sehingga tidak mungkin Ishaq yang diperintahkan untuk disembelih,
karena dia sudah dijanjikan oleh Allah untuk mendapatkan sesuatu.
Jadi, tidak ada kemungkinan lain kecuali yang disembelih itu adalah
Ismail.”*®
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48 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.

— Al Mustadrak
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4040/49. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad Al Ashbahani

menceritakan kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, Al

Husain bin Faraj menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Al Waqidi

menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada perbedaan pendapat di

antara kami, Ismail atau Ishaq yang ingin disembelih oleh Ibrahim? Di

mana dia hendak menyembelihnya, Mina atau Baitul Maqdis? Jadi,

aku menulis semua hadits yang sampai kepadaku tentang hal itu. Ada

Tbnu Abi Sabrah yang menceritakan kepadaku dari Abu Malik (salah

seorang keturunan Malik Ad-Dar, maula Utsman bin Affan), dari

Atha bin Yasar, dia berkata: Aku bertanya kepada Khawwat bin Jubair

Al Anshari tentang siapakah yang disembelih? Dia menjawab, "Ismail.

Ketika Ismail berusia tujuh tahun Ibrahim bermimpi di rumahnya

yang ada di Syam, bahwa dia menyembelih Ismail. Lalu dia

menunggang kendaraannya, yaitu Buraq, hingga dia menemui
anaknya ini yang sedang ada bersama ibunya. Lalu dia meraih tangan
anaknya ini dan membawanya pergi ketika dia diperintahkan untuk
itu. Lalu syetan mendatanginya dalam wujud seorang laki-laki yang
dikenalnya. Dia berkata, 'Torahim, ke mana kamu hendak pergi?'

Ibrahim menjawab, Untuk melaksanakan keperluanku'. Syetan itu

berkata lagi, 'Apakah kamu hendak menyembelih Ismail?". Ibrahim

berkata, 'Apakah kamu pernah melihat ada seorang ayah menyembelih
anaknya sendiri?' Dia menjawab, Ya, kamu sendiri'. Ibrahim berkata,

'Mengapa? Syetan itu menjawab, 'Karena kamu mengira Allah

memerintahkanmu untuk itu'. Ibrahim berkata, Kalau Allah yang

memerintahkanku maka kami akan patuh kepada Allah, dan aku telah
berbuat baik'. Akhimya si syetan ini pergi meninggalkannya.

Iblis lalu mendatangi Hajar dan berkata, 'Kemanakah Ibrahim
pergi membawa anakmu?' Hajar berkata, 'Dia pergi melaksanakan

[52 ] — Al Mustadrak
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keperluannya'. Iblis berkata, 'Sesungguhnya dia hendak menyembelih
anaknya sendiri'. Hajar berkata, 'Apakah kamu pernah melihat ada
ayah menyembelih anaknya?" Iblis menj awab, "Ya, Ibrahim, karena dia
mengira Allah memerintahkannya melakukan itu'. Hajar menjawab,
'Kalau begitu dia telah melakukan yang terbaik, karena telah
mematuhi perintah Tuhannya'.

Iblis ini lalu mendatangi Ismail dan berkata, 'Hai Ismail, ke
mana ayahmu . hendak ~membawamu?' Ismail menjawab,
'Melaksanakan keperluannya'. Iblis berkata, Dia pergi hendak
menyembelimu'. Ismail berkata, 'Apakah kamu pernah melihat ada
ayah menyembelih anaknya?' Iblis menjawab, 'Ya, dia itu'. Ismail
bertanya lagi, Mengapa?' Iblis menjawab, 'Karena dia mengira Allah
memerintahkannya begitu'. Ismail berkata, ‘Berarti dia benar, ketika
sudah mematuhi perintah Tuhannya'.

Ibrahim lalu membawa Ismail sampai mereka tiba di Mina,
dan disitulah dia diperintahkan menyembelih. Lalu dia sampai ke
tempat penyembelihan unta sekarang ini, dan dia berkata kepada
anaknya, 'Anakku, sesungguhnya Allah memerintahkanku untuk
menyembelihmu'. Ismail berkata, ‘Patuhilah, karena kepatuhan kepada
Tuhanmu adalah kebaikan secara keseluruhan'. Ismail lalu bertanya,
'‘Apakah Ayah sudah memberitahu jbu akan hal ini? Ibrahim
menjawab, ‘Tidak'. Ismail berkata, ‘Baguslah, aku takut ini akan
membuatnya sedih. Jika pisaunya sudah mendekat ke kerongkonganku
maka berpalinglah (jangan melihatku) karena itu akan lebih bisa
membuat ayah bersabar’. .

Ibrahim pun melakukannya. Dia mulai memengg;ll leher
Ismiail, tapi pisaunya seperti memenggal besi dan tidak mempan sama
sekali. Akhirnya dia berusaha mengasahnya dengan batu dua atau tiga
Kali, tapi tetap saja tidak mempan. Akhimya dia memandang ke langit
dan berkata, 'Perintah ini datangnya dari Allah'. Temyata sudah ada
seekor ‘kambing jantan di depannya, maka berkatalah Ibrahim,
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'Bangkitlah, hai Anakku, sudah datang penggantimu'. Akhirnya
Ibrahim menyembelih kambing itu di Mina.

Al Waqidi berkata: Rabi’ah bin Utsman -menceritakan
kepadaku dari Hilal bin Usamah, dari Atha bin Yasar, dari Abdullah
bin Salam, dia berkata, "Orang yang disembelih itu adalah Ismail.””*

Kisah Nabi Ishaq @& ]
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4041/50. Al Hasan bin Ya’qub Al Adl menceritakan kepada
‘kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Zaid bin Al
Khubab menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari
§ Ali bin Zaid, dari Al Hasan, dari Al Ahnaf bin Qais, dari Al Abbas bin {
E Abdul Muththalib 48, dia berkata: Rasulullah & bersabda: Nabi Daud :
berkata, "Wahai Tuhanku, aku mendengar orang-orang berkata,
'Wahai Tuhan Ishaq'. Allah berfirman, 'Sesungguhnya Ishaq

menggiatkan dirinya untuk-Ku'. »30

*  Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, "Apa hubungannya Al Wagqidi dengan /
hadits-hadits shahih?'” ‘

50 Adz-Dzahabl dalam At-Talkhish berkata, “Orang-orang meriwayatkannya dari
Ibnu Jud’an.” -

— Al Mustadrak




Haditsini shahih diriwayatkan oleh banyak orang dari Ali bin
7aid bin Jud’an, dan hanya dia yang meriwayatkan hadits ini. ’
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4042/51. Abu Ahmad Muhammad bin Ishaqg Al Adl Ash-
Shaffar mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan
kepada kami, Amr bin Hammad menceritakan kepada kami, Asbath
bin Nashr menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Ikrimah, dari
Ibnu Abbas 4, dia berkata: Sarah sudah berusia sembilan puluh
tahun, sedangkan Ibrahim berusia seratus dua puluh tahun. Tatkala .
hilang kekhawatiran dari Ibrahim dan berganti dengan kegembiraan
akan mendapatkan anak (yaitu Ishaq), serta merasa aman dari apa
yang dia takutkan, maka dia berkata, "Segala puji bagi Allah yang
telah menganugerahkan kepadaku Ismail dan Ishaq meski aku sudah
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tua. Sesungguhnya Tuhanku Maha Mendengarkan doa.” Lalu
datanglah Jibril kepada Sarah membawa kabar gembira,
"Bergembiralah, karena kamu akan mendapat anak yang bemama
Ishaq, dan di belakang Ishaq (keturunannya) akan ada yang bernama
Ya’qub.” Mendengar itu Sarah kemudian memukul keningnya karena
takjub. Itulah makna firman Allah, "Menepuk mukanya sendiri.” (Qs.
Adz-Dzaariyaat [51]: 29). Sarah berkata, "Apakah aku bisa
melahirkan, padahal aku ini sudah renta dan suamiku sudah tua? Ini
sungguh hal yang aneh?!” Mereka berkata, "Apakah kamu heran
dengan kekuasaan Allah, kasih sayang Allah dan berkah-Nya kepada
kalian, wahai penghuni rumah (ahlu bait)? Sesungguhnya Dia Maha
Terpuji lagi Maha Mulia.”>!

Al Bukhari menjadikan Ikrimah sebagai acuan, sementara
Muslim menjadikan As-Suddi sebagai acuan.

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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5! Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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4043/52. Abu Sa’id Ahmad bin Muhammad Al Akhmasi
mengabarkan kepadaku, Al Husain bin Humaid bin Muhammad bin
Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, Marwan bin Ja’far As-Samuri
menceritakan kepada kami, Humaid bin Mu’adz menceritakan kepada
kami, Mudrik bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Al Hasan
bin Dzakwan menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Samurah,
dari Ka’b Al Ahbar, dia berkata, "Ishaq bin Ibrahim dijadikan Allah
sebagai cahaya, sedangkan sinar serta pengindah mata bagi kedua
orang tuanya adalah orang yang paling tampan wajahnya, paling
banyak indahnya, serta paling bagus tutur katanya. Orangnya putih,
rambut dan jenggotnya ikal, mirip dengan Ibrahim secara fisik dan
sifat pribadi. Ishaq memiliki anak, yaitu Ya’qub dan ’lish. Ya’qub
adalah yang paling bagus di antara mereka berdua, yang paling baik
dalam berbicara, dan yang paling tampan wajahnya. Sedangkan 'Tish
adalah orang yang rambutnya lebat serta banyak bulu di badan dan
wajahnya. Dia tinggal di daerah Romawi, berdasarkan yang dituturkan
oleh Samurah bin Jundub.”*?
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52 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sanadnya sangat lemah
(waahin). Dia adalah Marwan bin Ja’far As-Samuri.”
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4044/53. Abu Bakar Muhammad bin Al Mu‘ammal
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya’rani
mencentakan kepada kami, Sunaid bin Daud menceritakan kepada

kami, Waki menceritakan kepada kam1 dari sufyan, dari Daud bin Abi
Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas #,, (tentang firman Allah §):

»Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq seorang
nabi yang termasuk orang-orang yang shalih.” (Qs. Ash-Shaffaat
[37]: 112), dia berkata, "Kabar kenabian yang disampaikan kepadanya
dua kali, yaitu ketika dia lahir dan ketika dia diangkat menjadi nabi. »3

' Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.

Mereka yang Berpendapat bahwa
yang Disembelih adalah Ishaq #&
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53 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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4045/54. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb memberitakan (kepada kami),
Yi_mus mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, bahwa Amr bin Abu
Sufyan bin Usaid bin Jariyah mengabarkan kepadanya bahwa Ka’ab
berkata kepada Abu Hurairah, "Maukah kamu aku kabarkan tentang
Ishaq bin Ibrahim?” Abu Hurairah berkata, "Tentu mau.” Ka’ab
berkata: Ketika Ibrahim bermimpi bahwa dia akan menyembelih
Ishaq, syetan berkata, "Demi Allah, kalau aku tidak menggoda
keluarga Ibrahim sekarang maka aku tidak akan lagi bisa menggoda
seorang pun dari mereka untuk selamanya.”

Si syetan ini lalu menjelma menjadi seorang laki-laki yang
mereka kenal. Dia menunggu sampai Ibrahim keluar, lalu dia
mendatangi Sarah, lalu berkata, "Ke mana Ibrahim pergi membawa
Ishaq?” Sarah menjawab, "Dia pergi melaksanakan keperluannya.”
Syetan berkata, "Tidak, demi Allah, dia tidak pergi untuk itu.” Sarah
berkata, "Lalu dia pergi untuk apa?” Syetan menjawab, "Dia ingin
menyembelih Ishaq.” Sarah berkata, "Tidak mungkin, dia tidak
mungkin menyembelih anaknya sendiri.” Syetan berkata, "Demi
Allah, memang demikian adanya.” Sarah berkata, "Mengapa dia harus
menyembelihnya?” Syetan menjawab, "Karena dia yakin Tuhannya
menyuruhnya untuk itu.” Sarah menjawab, "Kalau memang Tuhannya
yang menyuruhnya untuk itu, berarti dia telah melakukan sesuatu yang
baik bila dia mematuhi-Nya.”

Akhimya syetan keluar dari Sarah dan dia mendapati Ishaq
yang sedang berjalan mengikuti ayahnya, lalu syetan ini bertanya
kepadanya, "Ke mana ayahmu itu pergi?” Ishaq menjawab, "Dia
membawaku untuk melaksanakan keperluannya.” Syetan berkata,
"Demi Allah, dia tidak pergi bersamamu untuk keperluannya
melainkan untuk menyembelihmu.” Ishaq berkata, "Mana mungkin
ayahku menyembelihku.” Syetan berkata, "Benar.” Ishaq bertanya,
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"Mengapa? Syetan menjawab, "Karena dia mengira Tuhannya
memerintahkan hal itu.” Ishaq menjawab, "Demi Allah, kalau
memang Dia yang memerintahkan maka ayahku pasti akan
mematuhinya.”

Syetan pun meninggalkan Ishaq, lalu berusaha menggoda
Ibrahim, "Ke mana kamu hendak pergi membawa anakmu itu?”
Ibrahim menjawab, "Melaksanakan keperluanku.” Syetan berkata,
"Tidak, demi Allah, kau hanya ingin menyembelihnya.” Ibrahim
berkata, "Memangnya alasan apa sehingga harus menyembelihnya?”
Syetan menjawab, "Kamu mengira Allah memerintahkanmu
demikian.” Ibrahim menjawab, "Demi Allah, kalau memang Dia yang
memerintahkan maka pasti aku lakukan.” '

Tatkala Ibrahim sudah mempersiapkan Ishaq untuk disembelih
dan Ishaq pun sudah pasrah, Allah memaafkannya dan menggantinya
dengan seekor hewan sembelihan yang besar. Ibrahim berkata kepada
Ishag, "Bangkitlah - Anakku, Allah sudah menggantimu dan
menyelamatkanmu.” -

- Allah juga mewahyukan kepada Ishaq, "Aku memberimu suatu
doa yang akan aku kabulkan.” Ishaq berkata, "Sungguh, aku berdoa
kepada-Mu bahwa siapa saja di antara hamba yang berjumpa dengan-
Mu dalam keadaan tidak menyekutukan-Mu dengan apa pun dari awal °
manusia sampai yang terakhir, maka Engkau akan memasukkannya ke

surga.”“

Al Haklm berkata: Ini adalah perkataan Ka’ab bin Mati’ Al
Ahbar. Kalau saja jelas sanadnya, maka akan aku hukumi hadits ini
selgagai hadits shahikh yang sesuai dengan syarat Al Bukhari dan
Muslim. ' o _ _

Hadits mxsanadnya shahih, tak ada masalah dengannya.

4 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih, tidak ada masalah
dengannya.” -

Al Mustadrak —



. o

s sy L e 5 gt B3 oo/t 61

WG Ko o e G ot 35 bl 1 30 i 196 JGs

PR LY PR ] -2 ‘0o /Joz'\, P G ° -,
cy:ﬂ‘g:qdbu»%)b :JU (Lge A P ;J:L..Gg;\gc«

0/ ° ’. /. L4 ) o 0 - :/’/ ° & /’5/ ”
f(ﬁi;duwjﬁu:dﬂ\;&&uﬁcwzj,)b}u.b-)
b4 - ’ -

2. o7 ot ° -

6y 435 L S0 el 106 S i B S el

4046/55. Ismail bin Ali Al Khuthabi menceritakan kepada

kami di Baghdad, Ismail bin Ishag Al Qadhi menceritakan kepada

kami, Musa bin Ismail dan Hajjaj ‘bin Minhal menceritakan kepada

kami, keduanya berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada

kami dari Daud bin Abu Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas %, dia
berkata, “Dia adalah Ishaq yang disembelih.”

Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari
Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas, dia berkata, “Yang hendak disembelih oleh Ibrahim adalah
Ishaq.”’
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4047/56. Ismail bin Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya’rani
menceritakan kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami,
Sunaid bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Hajjaj bin

55 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak




Muhammad menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Abu Ishaq,
dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dia berkata, “Yang disembelih itu
adalah Ishaq.”

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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' 4048/57. Abu Abdullah bin Bathtah menceritakannya kepada
kami, Al Hasan bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain
bin Al Faraj menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar Al
Wagidi menceritakan kepada kami, Abu Sulaiman Daud bin
Abdurrahman Al Aththar menceritakan kepada kami dari Abdullah
bin Utsman bin Khutsaim, dari Sa’id bin »Jubair, dari Ibnu Abbas &,
dia berkata, “Sesungguhnya bongkahan batu yang ada di dasar Tsubair
(sebuah bukit di Mina) adalah tempat Ibrahim menyembelih Ishaq. Di

% Adg-Dzahabi dalam Af-Talkhish berkata, “Abu Daud berkata, 'Sunaid tidak
begitu kuat'”
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sana pula turunnya domba jantan...." Lalu dia menyebutkan sebuah
hadits yang panjang.

Al Wagqidi berkata: Muhammad bin Amr Al Ausi
menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir 4%, dia
berkata, “Ketika Ibrahim bermimpi menyembelih Ishag, dia
memegang tangan Ishaq..." Lalu dia menyebutkan hadits dengan
redaksi yang panjang.57 o

Al Hakim berkata: Al Waqidi menyebutkan dengan sanad-
sanadnya. Pendapat senada juga diperoleh dari Abu Hurairah,
Abdullah bin Salam, Umair bin Qatadah Al-Laitsi, Utsman bin Affan,
Ubay bin Ka’b, Abdullah bin Mas’ud, Abdullah bin Umar dan
Abdullah bin Amr.

‘ Aku melihat bahwa para guru hadits di semua kota yang
pernah kami datangi untuk menuntut ilmu hadits tidak ada yang
berbeda pendapat bahwa yang disembelih itu adalah Ismail. Pegangan
mereka adalah hadits Nabi @&, “Aku adalah putra dari dua orang

yang akan disembelih.”
- Tidak ada perbedaan _pendapat bahwa beliau (Rasulullah

SAW) adalah keturunan Ismail dan ayah yang satu lagi yang hendak
disembelih adalah ayahnya sendiri yaitu Abdullah bin Abdul

7 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata: Al Hakim berkata: Al Wagidi
meényebutkan perkataan ini dengan sanad-sanadnya dari Abu Hurairah, Abdullah
bin Salam, Umair bin Qatadah Al-Laitsi, Utsman bin Affan, Ubay bin Ka’ab,
Abdullah bin Mas’ud, Abdullah bin Umar, dan Abdullah bin Amr. Aku melihat
bahwa para guru hadits di semua kota yang pernah kami datangi untuk menuntut
ilmu hadits tidak ada yang berbeda pendapat bahwa yang disembelih itu adalah
Ismail, dan yang menjadi pegangan mereka adalah hadits Nabi @, "4ku adalah
putra dari dua orang yang akan disembelih.” Tidak ada perbedaan pendapat
bahwa beliau adalah keturunan Ismail dan ayah yang satu lagi adalah ayahnya
sendiri, yaitu Abdullah bin Abdul Muththalib. Sekarang aku justru mendapatkan
para penyusun dadil-dalil ini memilih pendapat bahwa yang disembelih itu adalah
Ishaq." _

— Al Mustadrak




Muththalib. Sekarang aku mendapati para penyusun dalil-dalil ini
memilih pendapat bahwa yang disembelih itu adalah Ishaq.

Riwayat dari Wahb bin Munabbih adalah salah satu
pembahasan dalam ilmu ini.

-
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© 4049/58. Al Hasan bin Muhammad Al Isfiraini mengabarkan
kepada kami, Abu Al Hasan bin Al Bara menceritakan kepada kami,
Abdul Mun’im bin Idris menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari
Wahb bin Munabbih, dia berkata: Hadits tentang Ishaq ketika Allah
memerintahkan  Ibrahim untuk  menyembelihnya:  Allah
menganugerahkan Ishaq kepada Ibrahim pada malam dia berpisah
dengan malaikat. Ketika Ishaq berusia tujuh tahun ‘Allah pun
mewahyukan kepada Ibrahim untuk menyembelihnya dan
menjadlkannya Kurban. Kurban pada saat itu diterima dan diangkat
(ke langlt) Lalu Ibrahim menyembunyikan hal itu dari Ishaq dan
semua orang, dia menyampaikan rahasia ini kepada salah seorang

— Al Mustadrak




teman dekatnya. Lalu berkatalah Al Ghazir Ash-Shiddiq —dia adalah
orang pertama yang beriman kepada Ibrahim—, “Sesungguhnya Allah
tidak pernah menguji orang seperti ini selain kepada dirimu. Dia
hanya ingin mengujimu, maka janganlah berburuk sangka kepada
Allah, karena Allah menjadikanmu sebagai imam bagi manusia. Tidak
ada daya upaya bagi Ibrahim dan Ishaq kecuali atas pertolongan Allah
Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang...” Wahb lalu
menyebutkan hadits dengan redaksi yang panjang.

Wahb berkata: Telah sampai berita kepadaku dari Nabi §,
beliau bersabda, “Ishag mendahului orang-orang dalam hal
panggilan yang belum ada seorang pun mencapainya. Dia akan
berdiri. di Hari Kiamat nanti dan dia akan memberi syafaat kepada
pendukung dakwah ini.

Allah lalu menghadap Ibrahim di tempat ini dan berfirman,
'Dengarkan ini dariku, wahai Ibrahim, wahai orang paling benar di
‘antara orang-orang benar'. Dia juga berkata kepada Ishaq,
'‘Dengarkan dariku, wahai Ishaq, wahai orang yang paling sabar di
antara semua penyabar. Aku telah menguji kalian berdua pada hari
ini dengan ujian yang besar, yang belum pernah aku ujikan kepada .
seorang pun di antara makhluk-Ku. Aku mengujimu, wahai Ibrahim,
dengan kebakaran, tapi kamu bersabar dengan kesabaran yang tidak
dimiliki siapa pun di alam ini. Aku juga mengujimu dengan jihad di
jalan-Ku, padahal kamu hanya seorang diri dan lemah, tapi kamu
membenarkan dan bersabar, yang belum pernah ada seorang pun
membenarkan seperti itu di alam ini. Sedangkah engkau, wahai Ishaq,
Aku telah mengujimu dengan menyembelihmu dan kamu tidak bakhil
dengan dirimu. Kamu juga tidak menganggap itu sesuatu yang besar
demi kepatuhan pada ayahmu, dan kamu tenang melaksanakannya
hanya karena Allah demi mendapatkan pahala dari-Nya dan
menikmati pertemuan dengan-Nya. Sungguh, Aku menjanjikan kepada
kalian berdua sebuah janji yang tidak akan Aku tahan. Untukmu,

Al Mustadrak —



-

wahai Ibrahim, akan masuk surga dan kamulah kekasih-Ku dari
kalangan langit dan bumi, bukan orang lain di alam ini. Itu adalah
keutamaan yang tidak diraih oleh siapa pun sebelum dan setelahmu'.

Ibrahim lalu  sujud mengagungkan Tuhannya ketika
mendengar firman Allah itu sebagai bentuk syukur kepada-Nya.

(Allah berfirman), 'Sedangkan kamu, ya Ishaq, silakan kamu
berharap kepadaku apa saja yang kamu mau. Mintalah kepada-Ku
niscaya Aku kabulkan'. Ishaq berkata, 'Wahai Ti uhanku, aku minta
kepada-Mu untuk memilihku bagi diri-Mu dan mempersilakanku
memberi syafaat kepada para hamba-Mu yang bertauhid, sehingga
setiap hamba-Mu yang menjumpai-Mu dalam keadaan tidak pernah
menyekutukan-Mu  dengan apa pun maka Engkau - akan
membebaskannya dari neraka'.

Tuhannya berkata kepadanya, 'Kamu sudah mendapatkan apa
yang kamu minta dan Aku sudah rangkum kekuasaanmu dan apa yang
Aku janjikan kepadamu tidak akan Aku ingkari. Aku tidak akan
menahan janji itu dan memberikannya dengan senang hati dan tidak
tertolak'. »58
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%8 Agg-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Abdul Mun’im bin Idris perawi dha'if.
Kalaupun khabar ini shahih dari Wahb, namun darimana dia mendapatkan kisah
khurafat semacam ini kecuali dari buku-buku yang dinukil oleh orang-orang
Yahudi yang telah mengubah Taurat! Apalagi kalau bukan dari itu.”

— Al Mustadrak




4050/59. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan
kepadaku, Al Husain bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Abu
. Ghassan An-Nahdi menceritakan kepada kami, Israil menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq, dari At-Tamimi, dari Ibnu Abbas,
tentang firman Allah, “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya
dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim
menunaikannya.” (Qs. Al Baqarah [2]: 124), dia berkata, “Itu adalah
manasik haji.”* .

Hadits ini sanadnya shahih, dan ada beberapa syahid yang aku
sebutkan dalam bab: Manasik.

Kisah Nabi Luth &

Beberapa riwayat sepakat bahwa dia berasal dari keluarga
Ibrahim. Namun, ada perbedaan pendapat apakah dia anaknya ataukah
anak saudaranya? ’
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% Adz-Dzahabi dalam Ar-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
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4051/60. Al Hasan bin Muhammad Al Isfiraini mengabarkan
kepada kami, Abu Al Hasan bin Al Bara menceritakan kepada kami,
Abdul Mun’im menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Wahb
bin I\;Iunabbih, dia berkata, "Ketika Sarah (istri Ibrahim) wafat,
Ibrahim menikahi seorang wanita bernama Hajur dan memperoleh
tujuh orang anak, yaitu Bafis, Madyan, Kaisan, Luth, Sarkh, Umaim,
dan Na’syan.

Discbutkan pula dalam kitab Wahb, bahwa Madyan adalah
derajat bagi Ibrahim, dan Luth salah satu dari mereka.”®
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4052/61. Muhammad bin Ishaq Ash-Shaffar mengabarkan
kepada kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Amr bin
Thalhah Al Qannad menceritakan kepada kami, Asbath bin Nashr
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas @, dia berkata: Aku mendengar Wahb bin Munabbih berkata,
“Nabi Luth # adalah anak saudara laki-laki Ibrahim Khalil #»

(keponakannya).”®
_ Hadits ini sanadnya shahih.

6  Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.

6! Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih dan diriwayatkan
dari Wahb, dia berkata, Ibrahim pergi membawa istrinya (yaitu Sarah) dan dia
bersama dengan saudara laki-lakinya (yaitu Luth) menuju negeri Syam'.
Diriwayatkan pula dari Ibnu Ishaq, 'Dia adalah Luth bin Faran bin Azar'.”

— Al Mustadrak




Dalam kitab Ismail bin Abdul Karim dari Abdusshamad bin
Mughaffal, dia berkata: Aku mendengar Wahb bin Munabbih berkata,
“Ibrahim keluar bersama istrinya (Sarah) dengan membawa saudara
laki-lakinya bernama Luth.” Ini adalah pendapat ketiga.
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4053/62. Abu ‘Al Hasan bin Syabbuwaih Ar-Ra'is
menceritakan kepada kami, [...] bin Sasawaih menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, Salamah

bin Al Fadhl menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq,
dia berkata, “Nabi Luth # adalah Luth bin Faran bin Azar bin

Bakhur, anak saudara laki-laki Ibrahim Al Khalil. Al Mu tafikah
adalah kaum nabi Luth.”®
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4054/63. Muhammad bin Ya'qub dan Abdullah bin
Muhammad bin Musa Ash-Shaidalani menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami,
Musa bin Ismail memberitakan (kepada kami), Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah 4, tentang firman Allah &, “Atau kalau
aku dapat' berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku
lakukan).” (Qs. Huud [11]: 80), dia berkata: Rasulullah ¢ bersabda,
"Semoga Allah merahmati Luth. Dia berlindung kepada keluarga
yang kuat. Allah tidak pernah mengutus nabi setelahnya kecuali
dalam keadaan kaya di antara kaumnya. 5

* Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya dengan tambahan ini. Mereka berdua
sama-sama meriwayatkan hadits dari Az-Zuhri, dari Sa’id, dan Abu
Ubaid dari Abu Hurairah secara ringkas. :
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6 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.:
Dalam Al Faidh dikatakan, "Al Hakim meriwayatkannya dalam Akhbar Al
Anbiyaa’ (kisah para nabi) dari Abu Hurairah, dia berkata, 'Hadits ini sesuai
syarat Muslim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi'."

— Al Mustadrak




4055/64. Muhammad bin Ali Ash-Shan’ani mengabarkan
kepada kami, Ali bin Al Mubarak Ash-Shan’ani menceritakan kepada
kami, Zaid bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, (tentang firman
Allah &), “Atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang
kuat (tentu aku lakukan).” (Qs. Huud [11]: 80), dia berkata, "Telah
sampai berita kepada kami, bahwa setelah Luth tidak ada nabi yang

diutus kecuali dalam keadaan kaya di antara kaumnya.”®*
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4056/65. Muhammad bin Ishaq Ash-Shaffar mengabarkan
kepada kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Amr bin
Thalhah Al Qannad menceritakan kepada kami, Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, dia berkata, "Luth berarigkat dan menetap
di perkampungan Sadum, dan dia mendapati mereka menikahi sesama
lelaki. Allah lalu mengutusnya kepada mereka, maka dia berdakwah
kepada mereka, mengajari mereka. Salah satu khabar tentang mereka
~ adalah sebagaimana yang diceritakan Allah dalam Kitab-Nya.”®*

 Hadits ini tidak tercantum dalam As-Talkhish.
65 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.
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4057/66. Ahmad bin Muhammad Al Akhmasi mengabarkan
kepada kami, Al Husmn bin Humaid menceritakan kepada kami,
Humaid bin “Mu’adz -menceritakan kepadaku, Mudrik bin
Abdurrahman = menceritakan -kepadaku, Hasan bin Dzakwan
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Samurah, dari Ka’b Al
Ahbar, dia berkata, "Luth adalah nabi Allah dan anak saudara
(keponakan) Ibrahim. Dia berkulit putih, berwajah tampan, berhxdnng
tipis, bertelinga kecil, berjari panjang, dan susunan giginya bagus. Dia
adalah orang terbaik apabila tertawa. Dia juga orang yang paling bijak
dan paling sedikit masalah dengan kaumnya. Ketika sampai berita
kepadanya bahwa kaumnya merencanakan kejahatan atas dirinya, dia
berkata, "Andai aku memiliki kekuatan atau berlindung kepada
keluarga yang kuat menghadapi kalian.”%

 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
Saya katakan: Al Hasan bin Dzakwan dikatakan oleh Adz-Dzahabi dalam 4!
Mizan, "Dia shalihul hadits, dianggap dha’if oleh Ibnu Ma’in dan Abu Hatim,
sementara An-Nasa'i berkata, 'Tidak kuat'."

— Al Mustadrak
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4058/67. Abu Abdullah bin Baththah mengabarkan kepada
kami, Al Hasan bin Jahm menceritakan kepada kami, Al Husain bin
Al Faraj menceritakan kepada kami, Al Wagqidi menceritakan kepada
kami, dia berkata: Telah sampai berita kepada kami bahwa ketika
Ibrahim hijrah ke Syam dan mereka mengeluarkannya dari sana dalam
keadaan terusir, berangkatlah Sarah bersamanya. Sarah berkata
kepada Ibrahim, "Aku telah menyerahkan diriku.” Allah pun
mewahyukan kepada Ibrahim untuk menikahi Sarah, dan itulah wahyu
pertama yang diturunkan kepadanya.

Di antara yang beriman kepadanya kala itu adalah Luth
bersama beberapa orang dari kaiangan kaumnya. Tbrahim berkata,
"Aku akan berhijrah demi Tuhanku. Sesungguhnya Dia Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana."”

Mereka mengusir Ibrahim dari negeri Babil menuj\i negeri
Muqaddasah (Palestina). Ketika dia menyeberangi daerah Harran,
mereka juga mengusimya hingga dia menginjak negeri Yordania. Di
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sana juga ada penguasa yang diktator, sampai kemudian Allah

menyematkannya.

Ibrahim lalu kembali ke Syam bersama Luth, kemudian Allah
mengangkat Luth menjadi nabi dan mengutusnya kepada kaum
Mu'tafikat sebagai rasul dan penyeru kepada Allah. Kaum itu
menempati lima kota, mulai dari yang paling besar adalah Sadum,
Amud, Arum, Shu’ur, kemudian Shabur. Jumlah penduduk negeri ini
adalah 4 juta orang. Luth menetap di Sadum dan tinggal bersama
mereka selama kurang lebih 20 tahun. Di sana dia memerintah mereka
_berbuat baik dan melarang perbuatan buruk serta mengajak mereka ke
jalan Allah dengan meninggalkan perbuatan keji yang mereka
lakukan. |

Menerima tamu adalah hal yang wajib bagi Luth sebagaimana
diwajibkan pula kepada Ibrahim dan Ismail. Sedangkan kaumnya
tidak mau menerima tamu, mereka menikahi kaum pria dan
meniggalkan kaum wanita hingga hal itu membuat Allah mengubah
mereka melalui lisan Nabi-Nya dalam Al Qur'an yang berbunyi,
"Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia. Dan

- kamu tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu,

bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas.” (Qs. Asy-
Syu’araa’ [26]: 166-165).

Wahb berkata: Abdullah bin Abbas menyebutkan bahwa yang
membuat mereka menyukai lelaki tanpa wanita adalah, mereka
tadinya memiliki banyak kebun dan buah-buahan di rumah-rumah
mereka, bahkan buah-buahan itu sampai di jalan-jalan. Kemudian
mereka ditimpa musim paceklik dan musim kelaparan yang sangat,
maka berkatalah sebagian mereka kepada sebagian lain, "Kalau saja
kalian melarang para musafir untuk memakan- buah-buahan milik
kalian yang ada di jalan-jalan itu, tentu kalian akan mendapatkan
bahan bertahan hidup.” Mereka bertanya, "Bagaimana caranya?”
Yang mengusulkan ini lalu berkata, "Buat sebuah aturan bahwa siapa
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saja yang datang ke kampung kalian maka kalian akan menikahinya,
menyeretnya, dan mengambil semua miliknya. Dengan begitu orang-
orang tidak akan mendatangi negeri kalian ini.”

Kemudian datanglah iblis kepada mereka dalam wujud anak
kecil yang imut dan manis, paling manis yang pernah dilihat manusia.
Mereka lalu mendatangi anak itu dan mengambilnya, lalu
menikahinya dan menyeretnya. Kemudian anak itu pergi.

Setiap kali ada tamu mereka akan memperlakukannya seperti
jtu. Ttulah kebiasaan mereka sampai datanglah Luth melarang mereka
melakukan itu, dia berkata, "Wahai kaumku, kalian telah melakukan
kekejian yang belum pernah dilakukan orang sebelum kalian....” Dia '
kemudian menyebutkan hadits Ibnu Abbas selengkapnya.67
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67 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
Saya katakan: Muhammad bin Umar bin Wagid sudah dijelaskan sebelumnya
bahwa para ulama telah sepakat jika dia perawi yang dha’if. 4
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4059/68. Muhammad bin Ishaq Ash-Shaffar mengabarkan
kepada kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Amr bin
Thalhah menceritakan kepada kami, Asbath menceritakan kepada
kami dari As-Suddi, dari Abu Malik, dari Ibnu Abbas Rhadiyallahu
'anhu dan dari Murrah, dari ITbnu Mas’ud, serta dari beberapa orang
sahabat Nabi @& secara marfu’, beliau bersabda, "Ketika para malaikat
keluar dari rumah Ibrahim, mereka lalu menuju kampungnyd Luth.
' Mereka datang ke sana di pertengahan siang. Ketika mereka sampai
di sungai Sadum, mereka bertemu dengan putri Luth yang sedang
mengambil air untuk keluarganya. Luth sendiri memiliki dua orang
anak perempuan. Mereka berkata kepada putri Luth ini, 'Wahai gadis,
adakah rumah yang bisa kami singgahi?' Dia menjawab, 'Ya.
Tunggulah di sini dan jangan masuk sampai aku mendatangi kalian'.
Dia pun bergegas menemui ayahnya dan menyampaikan, 'Wahai
Ayahku, aku menemui beberapa pemuda di pintu kota, dan aku belum
pernah melihat wajah orang-orang yang lebih bagus daripada
mereka. Jangan sampai kaummu mendapatkan mereka dan menodai
mereka'. |

’

Kaum Luth melarangnya menerima tamu sampai mereka
berkata, 'Jika mereka telah halal bagi kami, maka barulah boleh
menerima tamu laki-laki'.

Luth lalu mendatangi mereka, dan tidak ada yang tahu
keberadaan mereka kecuali keluarga Luth. Tapi istri Luth keluar dan
memberi tahu orang-orang, 'Sesungguhnya di rumah Luth ada
beberapa laki-laki yang aku belum pernah melihat wajah setampan
mereka’'.

Akibatnya, kaum Luth mendatangi rumahnya dengan
berdesak-desakkan. Ketika mereka tiba, Luth berkata, 'Wahai kaumku,
bertakwalah kepada Allah dan janganlah kalian menodai tamuku.
Bukankah di antara kalian ada orang-orang yang bijak, ini ada anak-

— Al Maustadrak




anakku yang lebih suci bagi kalian daripada apa yang kalian

inginkan’.
Mereka berkata, 'Bukankah kami telah melarangmu menerima

tamu laki-laki? Kami sudah tahu apa hak kami terhadap anak-anak
perempuanmu dan kamu pun sudah tahu apa yang kami mau'.

Ketika kaumnya ini tidak mau mendengarkan Luth, dia
berkata kepada mereka, 'Andaikan aku memiliki.kekuatan atau bisa
minta bantuan sebuah keluarga yang kuat, tentu sudah aku hadapi
kalian agar kalian tidak bisa menyentuh tamu-tamuku'.

Ketika Luth mengatakan itu, Jibril mengepakkan satu
sayapnya yang membuat mata mereka tercolok sehingga mereka
keluar dalam keadaan buta dan hanya saling bergandengan di
belakang satu sama lain sambil berkata, 'Tolong..tolong... di rumah
Luth ada orang-orang yang ahli sihir di muka bumi’.

, Itulah maksud firman Allah, “Sesungguhnya mereka telah
membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu
Kami butakan mata mereka, maka rasakanlah adzab-Ku dan
ancaman-ancaman-Ku.” (Qs. Al Qamar [54]: 37).

Mereka (tamu-tamu Luth) berkata, 'Wahai Luth, kami adalah
utusan Tuhanmu dan mereka tidak akan bisa sampai kepadamu. Pada
waktu malam nanti berangkatlah bersama keluargamu dan jangan
sampai ada di antara keluargamu itu yang menoleh ke belakang,
kecuali istrimu, maka ikutilah jejak keluargamu. Berangkatlah ke
tempat yang kalian diperintahkan ke sana'.

Allah lalu membuat mereka keluar menuju Syam. Luth
berkata, 'Mereka akan binasa sebentar lagi'. Mereka (malaikat) itu
berkata, 'Kami tidak diperintahkan kecuali pada waktu Subuh.
Bukankah Subuh sudah dekat?’

Ketika tiba waktu sahur, keluarga Luth pergi, dan ikut pﬁla
bersamanya istrinya. Itulah maksud firman Allah, “Kecuali keluarga
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Luth. mereka Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing.” (Qs. Al
Qamar [54]: 34).%

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.

Kisah Nabi Hud &
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4060/69. Muhammad bin Ibrahim Al Hasyimi menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Salamah dan Husain bin Muhammad bin
Ziyad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Nashr bin Ali Al
Jahdhami menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan kepadaku
dari Syu’bah, dari Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun, dari Abdullah,
dia berkata, “Nabi Hud #» adalah seorang laki-laki yang keras. »69

_ Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun Al.
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.

68 - A dz-Dzahabi dalam Az-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
9 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”
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4061/70. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Ghiyats Al
Abdi menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abi Khaitsamah
menceritakan kepada kami, Muammal bin Ismail menceritakan kepada
kami, Hainmad bin Salamah menceritakan kepada kami, Atha bin As-
Sa‘ib memberitakan (kepada kami) dari Abdurrahman bin Sabith, dia
berkata, “Sesungguhnya tidak akan binasa suatu umat kecuali nabi
umat itu mendapatkan Makkah, lalu beribadah di dalamnya hingga dia
meninggal. Sesungguhnya kuburan Hud ada di antara Hijr dan

Zamzam.”°
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™  Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadits ini dalam A¢-Talkhish.
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4062/71. Abu Al Hasan Muhammad bin Ahmad bin
Syabbuwaih Ar-Ra'is menceritakan kepada kami di Marwa, Ja’far bin
Muhammad An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali bin Mihran
Ar-Razi menceritakan kepada kami, Salamah bin Al Fadhl
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari
Muhammad bin Abdullah bin Abu Sa’id Al Khuza’i, dari Abu Thufail
Amir bin Watsilah, dia berkata: Aku mendengar Ali bin Abu Thalib
4 berkata kepada seorang laki-laki dari Hadhramaut, “Apakah kamu
melihat ada bukit pasir berwarna merah bercampur lumpur merah,
serta banyak pohon bidara di sebelah sini dan sini?” Orang itu berkata,
“Wahai Amirul Mukminin, engkau menggambarkan sesuatu seakan-
akan engkau pernah melihatnya.” Ali berkata, “Tidak, aku hanya
diceritakan tentang itu.” Orang Hadhramaut ini berkata, "Memangnya
ada apa dengannya, wahai Amirul Mukminin?” Ali menjawab "Itu
adalah kuburan Hud #.”"'
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"' Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
Saya katakan: Dalam A/ Mizan Adz-Dzahabi menyebutkan bahwa Salamah bin
Al Fadhl bin Al Abrasy dianggap dha’if oleh Ibnu Rahawaih. Al Bukhari
berkata, "Dalam haditsnya ada kemmmgkaran.” Ibnu Ma’in berkata, "Kami
menulis darinya, dan dalam masalah kisah peperangan tidak ada kitab yang lebih
lengkap dari kitabnya.” An-Nasa'i berkata, "Dhaif.” Abu Hatim berkata, "Tidak
bisa dijadikan acuan.” 4! Mizan (2/192). '

— Al Mustadrak
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4063/72. Al Hasan bin Muhammad Al Isfiraini mengabarkan
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Bara menceritakan
kepada kami, Abdul Mun’im bin Idris menceritakan kepada kami dari
ayahnya, dia berkata: Wahb bin Munabbih ditanya tentang Hud,
apakah dia bapak Al Yaman yang memiliki keturunan mereka? Wahb
menjawab, "Bukan, dia adalah saudara Al Yaman. Dalam Taurat dia

dinasabkan kepada Nuh, tapi ketika terjadi fanatisme golongan antara

i
’
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kaum Arab, Mudhar membanggakan diri dengan ayah mereka, yaitu
Ismail. Lalu Yaman juga membanggakan diri dengan ayah mereka,
yaitu Hud, agar mereka juga dianggap keturunan nabi, padahal Hud
bukan nenek moyang mereka, melainkan saudara Al Yaman. Dia
diutus ke Aad.”

Wahb tidak menamainya Aad dan tidak menasabkan sukunya.
Di dunia ini tidak ada umat yang lebih banyak daripada jumlah
mereka, tidak ada yang fisiknya sama besarnya dengan mereka dan
kekuatan tenaga mereka. Ketika mereka melihat ada angin mengarah
kepada mereka, mereka justru berkata kepada Hud, "Kamu menakut-
nakuti kami dengan angin?!” '

Mereka lalu mengumpulkan keturunan mereka, harta-harta
mereka, dan kendaraan-kendaraan mereka di sebuah jalan bukit.
Mereka berdiri di pintu masuk jalan itu untuk menghalau angin agar
tidak mengenai harta dan keluarga mereka. Tapi angin itu masuk
melalui kaki mereka sampai menjungkalkan mereka. '

Wahb berkata, "Ketika Allah mengutus Hud bin Rabah bin
Harits bin Aad bin Aush bin Iram bin Sam bin Nuh kepada mereka,
bangsa Aad sudah memiliki tempat tinggal di padang pasir, dan
tempat mereka adalah yang paling subur, yang paling banyak rumput
dan sungainya. Tapi ketika Allah murka kepada mereka, mereka justru
menyembah berhala selain Allah, maka Allah mengirim angin yang
membinasakan kepada mereka.”’ |

2 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
Saya katakan: Abdul Mun’im bin Idris ini dikatakan oleh Adz-Dzahabi sebagal
perawi yang dha'lf.
Sementara itu dalam Al MizanAdz-Dzahabi berkata, "Dia terkenal sebagai
tukang cerita dan tidak bisa dijadikan pegangan. Lebih dari satu orang yang
meninggalkannya.” 4l Mizan (2/668).
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4064/73. Abu Sa’id Al Akhmasi mengabarkan kepada kami di
Kufah, Al Husain bin Humaid bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada
kami, Marwan bin Ja’far menceritakan kepadaku, Humaid bin Mu’adz
menceritakan kepadaku, Mudrik menceritakan kepadaku, Al Hasan
bin Dzakwan menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Samurah,
dari Ka’b, dia berkata, "Nabi Hud adalah orang yang paling mirip
dengan Adam @ 73

Kisah Nabi Shalih
P B (i s Asa LG 85 —vefe e
be oy £ B o 00 A O a0 1 e S
A (g 5,8 e Wl iy 6 B il &F L
G b b Ry G5 U5 LIS G L) W ok

" Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sanadnya sangat lemah
(waahin).”
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4065/74. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Al Abbas bin Muhammiad Ad-Duri menceritakan
kepada kami, Yahya bin Ma’in menceritakan kepada kami, Waki
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari Nauf Asy-
Syami, bahwa Nabi Shalih berasal dari Arab. Ketika Allah
membinasakan kaum Aad, bangkitlah kaum Tsamud. Mereka menjadi
penguasa bumi dan menjadl‘banyak Kemudian mereka mendurhakai
Allah dan menampakkan kerusakan serta menyembah selain Allah.
Akhirnya Allah mengutus Shalih kepada mereka.

" Tsamud ini sendiri adalah kaum Arab yang memiliki nasab
paling tengah dan kedudukan paling utama. Rumah-rumah mereka ada
di dacrah Al Hijr. Jaraknya 18 mil dari lembah perkampungan antara

Al Hijr menuju Hijaz. Allah mengutus seorang pemuda kepada
mereka yang menyeru mereka ke jalan Allah. Tapi sampai pemuda ini
tua, tidak ada yang mengikutinya kecuali sedikit dan dalam posisi
lemah. Akhirnya kaum Aad dan Tsamud binasa beserta semua orang
dari umat-umat itu. Mereka berasal dari keturunan Lawidz bin Sam
bin Nuh, antara Nuh dengan Ibrahim tidak ada nabi kecuali Hud dan
Shalih.”*

™ Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.

\ — Al Mustadrak
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4066/75. Ahmad bin Muhammad Al Akhmasi mengabarkan
kepadaku, Al Husain bin Humaid bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada
kami, Marwan bin Ja’far menceritakan kepada kami, Humaid bin
Mu’adz menceritakan kepada kami, Mudrik menceritakan kepadaku,
Al Hasan bin Dzakwan menceritakan kepada kami dari Al Hasan Al
Bashri, dari Samurah, dari Ka’b, dia berkata, "Kemudian Shalih ini
adalah nabi yang mirip dengan Isa putra Maryam, berkulit merah
keputihan dan berambut lurus.””®
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5 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Dari Ka’ab dengan sanad tersebut dari
riwayat Samurah.” Dia lalu menyebutkan haditsnya.
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4067/76. Al Hasan bin Muhammad Al Isfitaini mengabarkan
kepada kami, Abu Al Hasan bin Al Bara menceritakan kepada kami,
Abdul Mun’im bin Idris menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari
Wahb bin Munabbih, dia berkata: Kisah tentang Shalih bin Ubaid bin
‘Jabir bin Tsamud bin Jabir bin Sam bin Nuh, Wahb berkata,
"Sesungguhnya Allah mengutus Shalih kepada kaumnya ketika dia
baru saja beranjak dewasa. Dia adalah seorang yang berkulit merah

agak keputihan, berambut lurus dan berjalan tanpa menggunakan alas -

kaki sebagaimana halnya Isa putra Maryam yang tidak pernah
menggunakan sepatu, tidak pernah menggunakan minyak rambut,
tidak memiliki rumah atau tempat tinggal serta selalu bersama dengan
unta betina Tuhannya. Kemana saja unta itu menghadap kesitulah dia
menghadap, dan dimana pun unta itu turun maka disitu pula dia
~ singgah. Dia berpuasa selama 40 hari sebelum unta itu disembelih. Di
tangan kanannya ada sebuah tanda. Dia tinggal bersama kaumnya
selama 40 tahun menyeru mereka ke jalan Allah dari sejak dia remaja
sampai dia tua, dan jumlah kaumnya tidak bertambah melainkan
bertambah keingkarannya.”’® |
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% Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Diriwayatkan dari Wahb dengan

sanad yang sangat lemah. Shalih bin Ubaid berkata....” Dia lalu menyebutkan -

sisa sanad dan hadits tersebut.

— Al Mustadrak
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4068/77. Abu Zakariya Al Anbari menceritakan kepada kami,
Abu Abdullah Al Busyanji menceritakan kepada kami, Ya’qub bin
Ka’b Al Halabi menceritakan kepada kami, Harmalah bin Abdul Aziz
bin Ar-Rabi’ bin Sabrah menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata:
Pada Perang Tabuk kami singgah di Hijr, maka Nabi & bersabda,
"Barangsiapa menibuat makanan dari air ini mdka hendaklah dia-
membuangnya.” Ada di antara mereka yang sudah mengadoni tepung
dan mengaduk roti dengan air tersebut, tapi mereka semua

membuangnya.”’

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya, mereka sama-sama meriwayatkan hadits
Juwairiyyah bin Asma® dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa orang-orang
singgah bersama Rasulullah ¢ di Hijr kaum Tsamud, tanpa redaksi
hadits tersebut.
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7" Adz-Dzahabi dalam Az-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —
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— Al Mustadrak
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4069/78. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl menceritakan
kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, Musaddad
menceritakan kepada kami, ‘Hajjaj bin Muhammad menceritakan

—— Al Mustadrak




kepada kami dari Abu Bakar bin Abdullah, dari Syahr bin Hausyab,
dari Amr bin Kharijah, dia berkata: kami berkata kepadanya,
"Ceritakan kepada kami kisah kaum Tsamud.” Dia berkata: Akan aku
ceritakan kepada kalian dari Rasulullah ¢ tentang Tsamud. Tsamud
adalah kaum Nabi Shalih, Allah memberikan usia yang panjang
kepada mereka di dunia. Bahkan ada di antara mereka yang
membangun rumah dari tanah berlumpur, dan rumah itu sudah
masanya untuk roboh sementara penghuninya masih hidup. Ketika
mereka melihat kenyatazin demikian, mereka berinisiatif untuk
membuat rumah di badan-badan gunung. Mereka memahat gunung
lalu membentuk ruangan di dalamnya, bahkan menyekat-nyekatnya.
Mereka juga punya penghidupan yang memadai.

Mereka berkata, "Wahai Shalih, berdoalah kepada Tuhanmu
untuk kami agar menunjukkan sebuah tanda yang dengan itu kami
tahu bahwa kamu adalah seorang utusan Allah.”

Shalih pun berdoa kepada Tuhannya, dan Allah mengeluarkan
seekor unta betina kepada mereka, yang unta itu punya waktu untuk
minum satu hari dan mereka mengambil air minum pada hari yang
lain, sebagaimana telah diketahui. Jika tiba waktu minum bagi unta itu
maka mereka harus membiarkannya dan mengosongkan tempat air
hanya untuknya, Mereka bahkan menyediakan air untuknya dalam
wadah-wadah dan bejana-bejana.

Allah lalu mewahyukan kepada Shalih, "Kaummu akan
menyembelih unta itu.” Dia pun bertanya kepada mereka, tapi mereka
berkelit, "Kami tidak akan melakukan itu.” Shalih berkata, "Kalaupun
bukan kalian yang menyembelih, dikhawatirkan akan ada generasi
yang lahir dari kalian yang akan menyembelihnya.” Mereka bertanya,
"Apa pertanda dari generasi yang akan lahir itu, karena kalau kami
temukan maka akan kami bunuh dia.” Shalih berkata, "Dia adalah
anak laki-laki yang berkulit coklat, bermata biru, dan berambut
pirang.” '

_Al Mustadrak —



Di kota itu sendiri ada dua orang tua yang punya kedudukan
terhormat dan banyak penjaganya. Salah satu dari mereka punya anak
laki-laki yang sudah ingin menikah, sedangkan yang satu lagi punya
anak perempuan yang belum juga ditemukan laki-laki yang sepadan
untuk menjadi suaminya. Suatu ketika kedua orang tua ini bertemu di
suatu majelis, dan salah satu dari mereka berkata, "Apa yang
menghalangimu menikahkan anakmu?” Lalu dijawab, "Aku belum
menemukan orang yang sepadan dengannya.” Berkatalah yang punya
anak wanita, "Putriku sepadan untuknya.”

Akhimya mereka menikah dan mendapatkan anak laki-laki
dengan ciri yang disebutkan itu. Di kota itu sendiri ada delapan
kelompok yang suka berbuat kerusakan di muka bumi. Shalih berkata
kepada mereka, "Sesungguhnya yang akan membunuh unta itu adalah
salah satn dari kalian, maka pilihlah delapan wanita dari berbagai
kabilah kampung!"

Mereka pun menjadi tim investigasi, mereka berkeliling
negeri, dan setiap kali ada wanita hamil mereka akan menunggu anak
apa yang akan dilahirkannya. Apabila laki-laki mereka akan
melihatnya dulu, namun apabila perempuan maka mereka akan
membiarkannya.
| Ketika mereka mendapatkan bayi yang lahir sesuai tanda itu,
para wanita berteriak, "Inilah bayi yang dimaksud oleh rasuluilah Nabi
Shalih."

Para investigator tersebut ingin menangkapnya, tapi kedua
kakek bayi itu menghalangi mereka. Mereka lalu berkata, "Kalau
Shalih menginginkan ini maka kami akan membunuhnya, karena dia
adalah seburuk-buruk anak yang dilahirkan.”

Dalam satu hari ada satu orang yang menjadi pemuda, tiap satu
Jumat ada satu, tiap satu bulan ada satu, tiap satu tahun ada satu. Lalu
kedelapan kelompok yang selalu berbuat kerusakan tadi pun

— Al Mustadrak




berkumpul bersama kedua orang syaikh tersebut sehingga menjadi
sembilan kelompok. Mereka berkata, "Kita gunakan anak ini karena
kedudukan dan kemuliaan kedua kakeknya."

Shalih sendiri tidak tidur di negerinya bersama kaumnya itu,
melainkan dia tidur di sebuah tanah lapang, di masjid yang disebut
masjid Shalih, di sanalah dia bermalam. ‘Apabila sudah menjelang
pagi dia kembali ke perkampungan kaumnya untuk mengajar mereka,
dan apabila sudah sore dia kembali ke masjid itu.

Rasulullah @ bersabda, "Ketika mereka berkeinginan
membuat makar terhadap Shalih, mereka pun berjalan hingga sampai
di tempat minum yang ada di jalanan tempat Shalih. Kedelapan
kelompok ini bersembunyi di dalamnya dan berkata, 'Kalau dia keluar
maka kita akan membunuhnya lalu mendatangi keluarganya dengan
menyergapnya pada waktu malam'. Tapi Allah  kemudian
memerintahkan bumi untuk menindih mereka. Mereka lalu berkumpul
dan berjafan ke arah sang unta betina yang sedang berada di
telaganya. Sang pemberi minum berkata kepada salah seorang dari
" mereka, 'Datangilah dia dan sembelihlah'. Ada yang mendatanginya,
tapi merasa itu terlalu besar, sehingga dia mengundurkan diri. Lalu
datang lagi yang lain. tapi merasa terlalu besar pula. Setiap kali
mereka mengutus orang maka orang itu merasa bahwa unta itu
terlalu besar. Sampai si anak ini datang ke unta itu lalu menebas
lehernya, dan unta ini pun roboh menggelepar.

Salah satu dari mereka mendatangi Shalih dan berkata,
'Temuilah unta itu, karena dia sudah tersembelih’. Shalih pun menuju
tempat si unta, dan orang—orang berkata kepadanya, 'Wahai nabi
Allah, yang membunuhnya adalah si fulan, kami tidak ada dosa dalam
masalah ini'.

* Al Mustadrak —



Shalih berkata, 'Tunggulah apakah kalian mendapati anak
unta ini. Jika kalian mendapatkan anaknya maka kemungkinan Allah
akan mengampuni kalian dan mengangkat adzab-Nya dari kalian'.

Mereka lalu keluar mencari anak unta itu, tapi ketika si anak
unta ini melihat induknya menggelapar dia pun mendatangi gunung
yang rendah yang disebut Gharah. Anak unta itu naik dan mereka
mengejar untuk menangkapnya, tapi Allah mewahyukan kepada
gunung sehingga dia terbang ke langit, bahkan tak sempat diambil
burung.”

Shalih laly masuk ke perkampungan, dan ketika dia melihat

anak unta itu menangis, bahkan sampai mengalirkan air matanya

' untuk kemudian menghaddp ke arah Shalih, lalu bersuara dengan

satu erangan, lalu mengerang lagi, lalu mengerang lagi, Shalih

berkata, 'Untuk satu erangan ada batas waktu. Kalian akan

bersenang-senang di rumah kalian selama tiga hari, dan itu adalah

Jjanji yang tidak akan teringkari, hanya saja pertanda adzabnya

adalah, pada hari pertama wajah mereka akan menjadi kuning, pada
hari kedua menjadi merah, dan pada hari ketiga menjadi hitam'.

' Pada pagi harinya tiba-tiba wajah mereka menjadi kuning
seakan-akan dicat dengan parfum. Itu menimpa mereka semua, baik
yang masih kecil maupun yang sudah besar, baik laki-laki maupun
wanita. '

Pada sore harinya mereka berteriak, 'Ingatlah, sudah lewat
. satu hari dari pertanda akan datangnya adzab!’

. Pada hari kedua mereka mendapati wajah mereka memerah
bagaikan diolesi darah. Mereka pun berteriak, 'Ingatlah, kalian
berada di hari kedua menjelang datangnya adzab!'

~ Ketika mereka berada pada pagi hari ketiga, mereka
mendapati wajah mereka menjadi hitam seakan diolesi dengan arang.
Mereka berteriak, 'Ingatlah, adzab akan datang kepada kalian!’

— Al Mustadrak




Mereka lalu mempersiapkan kain kafan dan parfum kematian
dengan batu salju dan batu api, sedangkan kafan mereka terbuat dari
hamparan kulit, kemudian mereka melemparkan diri ke tanah. Mereka
memandang ke langit, kemudian memandang lagi ke bumi. Mereka
tidak tahu dari manakah adzab itu akan datang, apakah dari langit
ataukah dari bumi, mereka benar-benar cemas dan ketakutan.

Ketika mereka tiba pada pagi hari, hari keempat, datanglah
suatu pekikan dari langit yang membuat jantung mereka putus, maka
mereka pun menjadi bangkal di rumah mereka sendiri.”™

Ini adalah hadits lengkap tentang kisah pembinasaan kaum
Tsamud yang hanya diriwayatkan oleh Syahr ‘bin Hausyab, dan tidak
ada sanad lain selain ini.

Hadits ini memiliki syahid lain secara ringkas dengan sanad
yang shahih, yangmenunjukkan bahwa kisah yang panjang ini shahih
sesuai syarat Muslim. .
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”  Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Abu Bakar bin Abdullah sangat
lemah, dan dia adalah Ibnu Abi Maryam.”
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- minum dari air mereka pada hari dia dimunculkan.

4070/79. Abu Bakar Ismail bin Muhammad Az-Za’farani
menceritakan kepada kami di Riyy, Abu Bakr Muhammad bn Al Faraj
Al Azraq menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Muhammad
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abu Az-
Zubéi"ffmenceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Jabir
bin Abdullah berkata: Ketika Rasulullah g@mendatangi sebuah
batu,dia memuji Allah dan bertahmid kepada-Nya. Kemudian beliau
bersabda, "Amma ba’d, janganlah kalian meminta kepada rasul kalian
untuk diperlihatkan mukjizat. Ini adalah kaum Shalih, mereka
meminta kepada rasul mereka untuk diperlihatkan mukjizat, lalu Allah

menciptakan seekor unta betina yang keluar dari lorong itu. Unta ini
,'79

, Kisah Nabi Syu’aib #
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4071/80. Abu Al Hasan Muhammad bin Ahmad bin
Syabbuwaih Al Marwazi mengabarkan kepada kami, Ja’far bin

™ Adz-Dzahabi dalam Az-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
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Muhammad An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali bin Mihran
menceritakan kepada kami, Salamah bin Al Fadhl menceritakan
kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dia berkata, “Syuaib bin
Mikail adalah seorang nabi yang diutus Allah. Cerita tentangnya dan
kaumnya disebutkan oleh Allah dalam Al Qur'an, dan ketika
Rasulullah @ menyebutnya beliau selalu berkata, “Itu adalah
khathibnya para nabi, karena dia biasa mengulang-ngulang

kaumnya.”*
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4072/81. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih
menceritakan kepadaku,” Muhammad bin Syadzan Al Jauhari
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Sulaiman Al Wasithi
menceritakan kepada kami, Syarik bin Abdullah menceritakan kepada
kami dari Simak bin Harb dan Salim Al Afthas, dari Sa’id bin Jubair,
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah &, “Dan sesungguhnya kami
benar-benar melihat kamu seorang yang lemah di antara kami.” (Qs.
Huud [11]: 91), dia berkata, “Syuaib adalah seorang yang buta.”®!

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim.

8 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
Saya katakan: Lih. catatan kami terhadap Salamah Al Fadhl bin Al Abrasy pada
hadits no. 4062.

81 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

Al Mustadrak —
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4073/82. Al Hasan bin Muhammad Al Isfiraini mengabarkan
kepada kami, Muhammad bin Ahmad Al Bara menceritakan kepada

kami, Abdul Mun’im bin Idris menceritakan kepada kami dari

. ayahnya, dari Wahb bin Munabbih, dia berkata, “Sesungguhnya Allah

mengutus Syuaib ke penduduk Madyan, mereka memiliki pepohonan
yang rimbun, mereka kufur terhadap Allah, curang dalam timbangan
dan takaran, serta suka merusak harta orang lain. Allah & meluaskan
rezeki mereka sebagai bentuk istidraj (penguluran) dalam kekafiran
mereka. Syuaib berkata kepada mereka, “Wahai kaum, sembahlah
Allah, yang tidak ada sembahan lain bagi kalian selain Dia. Janganlah
kalian mengurangi takaran dan timbangan. Aku melihat kalian
sebenamya baik, tapi aku takut kalian mendapatkah siksa pada hari
yang meliputi.”* '

2  A&-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
Saya katakan: Abdul Mun’im bin Idris. Lih. komentar kami tentang dirinya pada
hadits no. 4063.

— Al Mustadrak




Salah satu perkataan Syuaib kepada kaumnya serta jawaban
kaumnya terhadapnya sudah disebutkan Allah dalam Kitab-Nya.
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4074/83. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,
Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Musa Al
Asyyab menceritakan kepada kami, Sa’id bin Zaid saudara Hammad
bin Zaid menceritakan kepada kami, Hatim bin Abi Shaghirah
menceritakan kepada kami, Barir Al Bahili menceritakan kepadaku,
dia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang kebinasaan
kaum Syuaib dan firman Allah § kepada mereka,“..lalu mereka
ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan. ‘Sesungguhnya adzab
itu adalah adzab hari yang besar.” (Qs. Asy-Syu’araa’ [26]: 189).
Ibnu Abbas berkata, “Allah mengirim hawa panas yang teramat sangat
kepada mereka, dan mereka mengambil'napas mereka dan masuk ke
dalam lorong rumah. Hawa panas itu mengikuti mereka ke dalam

Al Mustadrak —



lorbng rumah sehingga mereka mengambil napas lalu keluar dari
rumah menuju lapangan terbuka. Saat itulah Allah mengirim sebuah
awan yang menaungi mereka dari sinar matahari, dan mereka
merasakan kedinginan serta rasa enak, sehingga mereka saling panggil
sampai kemudian semua berkumpul di bawah naungan awan itu.
Ketika itulah Allah mengirim api kepada mereka.”

Abdullah bin Abbas berkata, “Itulah adzab dari naungan awan
yang merupakan adzab yang besar pada hari itu.”®
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4075/84. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Ar-Rabi’ bin Sulaiman menceritakan kepada kami,

83 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
Saya katakan: Sa’id bin Zaid adalah saudara Hammad.
Adz-Dzahabi berkata tentang dirinya dalam A/ Mizan: Ali berkata dari Yahya bin
Sa’id, "Dha’if" As-Sa’di berkata, "Dia tidak dijadikan acuan, dan para ulama
melemahkan haditsnya.” An-Nasa'i berkata, "Tidak kuat” Ahmad berkata,
"Fidak ada masalah dengannya, tapi Yahya bin Sa’id tidak menganggapnya
baik.”
Lih. Al Mizan (2/138).

—— Al Mustadrak
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Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim

menceritakan kepadaku, bahwa dia mendengar Qatadah berkata,

“Allai mengutus Nabi Syuaib kepada dua umat, yaitu penduduk

Madyan dan penduduk pemilik kebun yang lebat. Ketika Allah hendak

mengadzab mereka, Allah mengirim hawa panas yang sangat kepada

mereka dan mengangkat sebuah adzab yang berbentuk awan. Ketika

mereka mendekat ke awan itu mereka berharap memperoleh hawa
dingin, namun ketika mercka sudah berada di bawahnya mereka pun

dihujani. Itulah firman Allah &, .. lalu mereka ditimpa adzab pada

hari mereka dinaungi awan..."." (Qs. Asy-Syu"araa‘ [26]): 189).84
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4076/85. Abdurrahman bin Al Hasan Al Qadhi mengabarkan
kepadaku, Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada kami, Adam
bin Iyas menceritakan kepada kami, Warqa menceritakan kepada kami
dari Tbnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah $, “Lalu

mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan.” (Qs. Asy-
Syu’araa’ [26]: 189), dia berkata, “Naungan yang berupa adzab.”®®
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¥  Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.
8 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
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. 4077/86. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Ar-Rabi’ bin Sulaiman menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Daud bin Qais Al
Farra mengabarkan kepadaku dari Zaid bin Aslam, tentang firman
Allah &, “Mereka berkata, 'Hai Syu'aib, apakah shalatmu
menyuruhmu agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh
bapak-bapak kami atau melarang kami melakukan apa yang kami
kehendaki dalam hal harta kami'?” (Qs. Huud [11]: 87), dia berkata,
“Salah satu perkara yang dilarang untuk mereka adalah menghapus
dirham (atau dia berkata memotong dirham) maka mereka pun
ditimpa adzab pada hari naungan seakan itu adalah adzab pada hari
yang besar. Allah mengirimkan awan dan memerintahkan matahari
untuk membakar apa saja yang ada di bumi. Mereka semua lalu keluar
menuju naungan awan tersebut, dan ketika mercka semua sudah
berkumpul di sana, Allah membuka naungan itu sehingga mereka
tersengat sinar matahari dan terbakar bagaikan terbakamnya belalang
dalam kuali.”*¢ '

.

% Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.

— Al Mustadrak
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© 4078/87. Abu Al Hasan Muhammad bin Abdullah As-Sunni
mengabarkan kepada kami di Marwa, Abu Al Muwajjih menceritakan
kepada kami, Abdan memberitakan (kepada kami), Abu Hamzah
memberitakan (kepada kami) dari Jabir, dari Amir, dari Jbnu Abbas,
dia berkata, “Jika ada ulama yang menceritakan kepadamu tentang
adzab pada hari naungan, maka dustakanlah dia”®

Kisah Nabi Ya’qub #a
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4079/88. Bakr bin Muhammad Ash-Shairafi mengabarkan
kepadaku di Marwa, Abdusshamad bin Al Fadhl menceritakan kepada
kami, Khalaf bin Al Walid menceritakan kepada kami, Israil
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari
Ibnu Abbas &, dia berkata, “Ya qub bm Ishaq bin Ibralum adalah

Israil ‘alaihimus salam.”*®

87 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
88 A dz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.

Al Mustadrak —
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4080/89: Muhammad bin Ishaq Ash-Shaffar mengabarkan
kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Amr bin
Thathah menceritakan kepada kami, Asbath bin Nashr menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, dari Murrah, dari Abdullah, dia berkata,
“Asbath adalah anak-anak Ya’qub, yaitu Yusuf, Benyamin, Rubil,
Yahudza, Syam’un, Lawi, Daan, Fahat, dan yang lain. Mereka
berjumlah 12 orang. Allah menyebarkan keturunan mereka menjadi
dua belas keturunan dari pihak ibu (asbath), dan tidak ada yang tahu
nasab mereka kecuali Allah &. Allah & berfirman, “Dan mereka
Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya berjumlah
besar.” (Qs. Al A’raaf [7]: 160).*

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan

Muslim tidak meriwayatkannya.
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8 A dz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

— Al Mustadrak
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4081/90. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan
kepadaku, Ibrahim bin Ishaq Al Ghasili menceritakan kepada kami, Al
Husain bin Amr bin Muhammad Al Anqazi menceritakan kepada
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Asbath menceritakan
- kepada kami dari As-Suddi, dia berkata, “Ishaq bin Ibrahim Al Khalil
menikahi seorang wanita, lalu dia mengandung dua orang anak
(kembar). Ketika .vdia- hendak melahirkan, kedua anak tersebut
berkelahi dalam perutnya. Ya’qub ingin keluar sebelum Iish, maka
berkatalah Iish, Demi Allah, jika kamu keluar sebelum aku maka aku
akan memberontak dalam perut ibuku ini dan aku akan
membunuhnya'. Akhimya Ya’qub mengalah dan keluarlah Iish
terlebih dahulu, dan Ya’qub keluar setelahnya. Akhirnya yang
pertama keluar ini dinamakan [ish karena dia mendurhakai, sedangkan
" yang kedua dinamakan Ya’qub karena dia keluar setelah yang lain,
meski dia yang paling tua di dalam perut. Akhimya kedua anak ini
tumbuh besar, dan lish adalah anak yang paling dicintai oleh ayah
mereka, sedangkan Ya’qub adalah yang paling dicintai ibu mereka.

Al Mustadrak — [109 ]



Tish adalah seorang pemburu. Ketika Ishaq sudah tua dia pun buta....
Dia lalu menyebutkan hadits yang pan]ang

Kisah Nabi Yusuf #
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4082/91. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan

kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani menceritakan
kepada kami. : v

Ali bin Hamsyad Al Adl juga menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ghalib bin Harb dan Ishaq bin Hasan bin Maimun

menceritakan kepada kami, mereka berkata: Affan bin Muslim

menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan
kepada kami, Tsabit memberitakan (kepada kami) dari Anas, dari

Nabi @, beliau bersabda, “Yusuf dan ibunya diberikan setengah

kebaikan.”"!

% Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sanadnya lemah sekali
(waahin).”
91 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadlts ini sesuai syarat Muslim.”

— Al Mustadrak




Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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4083/92. Mukram bin Ishag Al Qadhi menceritakan kepada
kami di Baghdad, Ahmad bin Hibban bin Mula’ib menceritakan
kepada kami, Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Amr bin Alqgamah menceritakan kepada kami dari Abu Salamah,
dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah ¢§ bersabda,
"Sesungguhnya Al Karim (yang mulia) anak yang mulia, anak yang
mulia. Anak yang mulia adalah Yusuf bin Ya'qub bin Ishaq bin
Ibrahim, nabi Allah anak nabi Allah anak nabi Allah anak nabi Allah,
sang kekasih Allah. "%

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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92 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Telah disebutkan sebelumnya.”

Al Mustadrak — @
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4084/93. Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ghalib memberitakan (kepada kami), Muslim bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada
kami dari Abu Ishaq, dari Abu Al Ahwash, dia berkata: Asma bin
Kharijah mendatangi pintu Abdullah bin Mas’ud dan berkata, "Aku
adalah putra syaikh-syaikh yang mulia.” Abdullah berkata, "Itu adalah
Yusuf bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim. »93

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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4085/94. Abu Abdullah Al Hafizh menceritakan kepada kami,
Yahya bin Muhammad menceritakan kepada kami, Hudbah
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan
kepada kami dari Yunus, dari Ubaid, dari Al Hasan, bahwa Yusuf #&a
dilemparkan ke dalam sumur pada usia dua belas tahun dan baru
bertemu dengan ayahnya lagi setelah berumur delapan puluh tahun.>*

% Adz-Dzahabi dalam Az-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
%4 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.

@ — Al Mustadrak
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4086/95. Abu Abdullah Ash-Shaffar mengabarkan kepada
kami, Ahmad bin Mihran menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari
Manshur, dari Mujahid, dari Rabi’ah Al Harasyi, dia berkata,
"Kebaikan (tampan atau cantik) dibagi hingga dijadikan untuk Yusuf
dan Sarah setengah, lalu untuk semua manusia setengahnya lagi.”*
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% Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
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4087/96. Muhammad bin Yusuf Al Adl mengabarkan
kepadaku, Muhammad bin Imran An-Nasawi menceritakan kepada
kami,” Ahmad bin Zuhair menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin
Ghanim menceritakan kepada kami, Salamah bin Al Fadhl
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan
kepadaku dari Rauh bin Al Qasim, dari Abu Harun, dari Abu Sa’id Al
Khudri, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah g bersabda ketika
beliau mendeskripsikan Yusuf yang sempat beliau lihat di langit
ketiga, "Aku melihat seorang laki-laki yang rupanya sama dengan
bulan pada malam purnama. Aku berkata, 'Wahai Jibril, siapa ini?’
Dia menjawab, 'Dia adalah saudaramu, Yusuf'.”

Ibnu Ishaq berkata, "Allah menganugerahkan kepada Yusuf
wajah tampan dan kesempurnaan postur yang tidak Dia anugerahkan
kepada siapa pun di alam ini, baik sebeh_imnya maupun setelahnya.
Sampai dikatakan bahwa dia memiliki setengah keelokan, dan
setengahnya lagi dibagikan kepada orang-orang.”*
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% Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.
Saya katakan: Al Fadhl bin Ghanim Al Khuza’i dikatakan dha'if (laisa bisyai’)
oleh Yahya.”
Ad-Daraquthni berkata, "Tidak kuat.” .
Al Khathib berkata tentang dirinya, "Dha'if.”
Lih. Al Mizan (3/357). :

_ — Al Mustadrak
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4088/97. Ahmad bin Sahl Al Fagih menceritakan kepada kami
di Bukhara, Shalih bin Muhammad bin Habib Al Hafizh menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Imran Al Akhmasi menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, Yunus bin
Abu Ishag menceritakan kepada kami dari Abu Burdah, dari Abu
Musa, bahwa Rasulullah @ singgah ke tempat seorang Arab badui. Si
badui ini menjamu beliau dengan hangat dan beliau berkata
kepadanya, "Wahai arab badui, pintalah apa keperluanmu!” Dia
berkata, "Wahai Rasulullah, aku minta seekor unta betina lengkap
dengan peralatan kendaraannya dan kambing yang memiliki susu,
- yang dapat diperah oleh keluargaku.” Beliau berkata, "Apakah kamu
tidak sanggup berlaku seperti yang dilakukan oleh nenek tua dari
kaum bani Israil?”’ Para sahabat beliau bertanya, "Wahai Rasulullah,
memangnya apa yang dilakukan nenek tua bani Israil?” Beliau
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menjawab, "Sesungguhnya Musa pernah ingin menuntun jalan bani
Israil, tapi kemudian mereka tersesat di jalan. Lalu ada seorang
ulama bani Israil yang berkata kepadanya, 'Kami ceritakan
kepadamu, bahwa Yusuf telah membuat perjanjian dengan kami atas
nama Allah, bahwa kami tidak boleh keluar dari Mesir kecuali
dengan membawa tulang-belulangnya. Musa bertanya, 'Siapa di
antara kalian yang mengetahui letak kuburan Yusuf?' Mereka
menjawab, 'Kami tidak tahu kecuali seorang nenek tua bani Israil’.

Musa lalu mengirim orang untuk menemui nenek itu, dan
Musa berkata padanya, 'Tunjukkan kepadaku letak kuburan Yusuf'.
Sang nenek berkata, 'Tidak, demi Allah aku tidak mau kecuali aku
bisa bersamamu di surga'. Rasulullah (Musa #) tidak suka dengan

apa yang dia katakan, maka dikatakanlah kepadanya, 'Berilah apa
yang dia minta'. Lalu dia pun memberi apa yang dia minta.

Nenek itu lalu pergi menuju sebuah danau, kemudian nenek ini
berkata, 'Siramkan air ke atasnya'. Ketika mereka menyiramkan air,
dia berkata lagi, 'Galilah di sini'. Ketika mereka menggali, ternyata
mereka  mememukan  tulang-belulang = Yusuf, dan mereka
mengangkatnya dari tanah. Akhlmya Jjalan pun menjadi terang seperti

pada siang hari. 1

Hadlts ini sanadnya shahih, namun Al Bukhan dan Muslim
 tidak menwayatkannya
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9 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Maknanya menunjukkan adanya
tulang Yusuf, dan ini sudah pernah dijelaskan sebelumnya.”

— Al Mustadrak
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4089/98. Abu Sa’id Ahmad bin Muhammad Al Akhmasi
mengabarkan kepadaku di Kufah, Al Husain bin Humaid Ar-Rabi’
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali As-Sulami
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Hassan menceritakan
kepadaku dari Muhammad bin Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya,
dia berkata, "Ilmu Allah dan hikmah-Nya itu ada pada ahli waris
Tbrahim. Pada saat itulah Allah memberikan kekuasaan kepada Yusuf
bin Ya’qub di tanah yang disucikan, dan dia menjadi raja sclama 72
tahun. Itulah firman Allah,"Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah
menganugerahkan kepadaku sebagian ~ kerajaan dan  telah
mengajarkan kepadaku sebagzan ta'bir mimpi."” (Qs Yuusuf [12]
101).*
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4090/99. Abu Al Abbasb Muhammad bin Ya'qub menceritakan

kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan Al Amiri menceritakan
kepada kami, Al Husain bin Ali Al Ju'fi menceritakan kepada kami,

98 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
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Al Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami, dia berkata,
"Perpisahan Yusuf dari pemeliharaan Ya’qub sampai mereka bertemu
kembali adalah 80 tahun.””
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4091/100. Abu Abdullah Muhammad bin Dinar Al Adl
mengabarkan kepada kami, Abmad bin Nashr menceritakan kepada
kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan
kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, dia
berkata: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami dari
Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, dia berkata, "Yusuf
hanya dibeli seharga 20 dirham. Jumlah anggota keluarganya saat
mengunjunginya di Mesir sebanyak 390 orang, kaum prianya adalah
Nabi dan para wanita adalah shiddigaat. Demi Allah, saat mereka
(bani Israil) keluar bersama Musa, jumlah mereka kala itu mencapai
670 ribu orang.”'%

_ Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.

9  Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
10 A d7-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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4092/101. Abu Sa’id Al Akhmasi mengabarkan kepadaku, Al
Husain bin Humaid menceritakan kepada kami, Marwan bin Ja’far
As-Samuri menceritakan kepada kami, Humaid bin Mu’adz
menceritakan kepadaku, Mudrik bin Abdurrahman menceritakan

kepadaku, Al Hasan bin Dzakwan menceritakan kepada kami dari Al
Hasan, dari Samurah, dari Ka’ab, dia berkata, "Anak dari Ya’qub
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adalah Yusuf Ash-Shiddiq yang dipilih Allah dan dimuliakan, serta
diberikan ketampanan dua pertiga bagian dan untuk manusia lainnya
sepertiga sisanya. Dia mirip dengan Adam ketika diciptakan, dibentuk
dan ditiupkan ruh oleh Allah, sebelum dia melakukan maksiat. Tapi
ketika Adam melakukan kemaksiatan maka dicabutlah cahaya dan
rona wibawa serta ketampanan darinya. Padahal Allah telah
memberikan ketampanan, cahaya dan rona wibawa kepada Adam saat
diciptakan, tapi ketika dia melanggar larangan Allah dan melakukan
dosa maka semua itu dicabut darinya. Setelah dia bertobat Allah
kembali memberikan ketampanan, cahaya dan kewibawaan itu tapi
hanya sepertiganya saja, lalu Allah memberikan semua yang dicabut
dari Adam itu kepada Yusuf dan itu tidak diberikan kepada siapa pun
di alam ini. Selanjutnya Allah memberikannya ilmu ta'bir mimpi dan
dia memberitahukan apa yang dilihatnya dalam mimpi bahwa akan
terjadi begini atau belum akan terjadi. Itu diajarkan Allah
sebagaimana Allah mengajarkan nama segala benda kepada Adam.
Kalau dia (Yusuf) tersenyum maka kamu akan melihat cahaya dalam
tawanya, kalau dia bicara maka kamu akan melihat sinar cahaya
dalam pembicaraannya dan akan ada kilatan menyambar di antara
gigi-giginya.”'"!

Saya ringkas kisah Yusuf hanya dengan riwayat yang shahih,
sebab kalau dikumpulkan semua riwayat aneh dari Wahb dan Abu
Abdullah Al Wagqidi tentu biografinya akan panjang.

14

11 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Diriwayatkan dari Samurah, dari
Ka’ab, dan sanadnya lemah sekali (waahin).”

— Al Mustadrak




Kisah Nabi Musa dan saudaranya (Harun bin Imran)
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4093/102. Abu Al Hasan Muhammad bin Ahmad bin
Syabhuwaih Ar-Ra'is menceritakan kepada kami di Marwa, J a’far bin
Muhammad An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali bin Mihran
_menceritakan kepada kami, Salamah bin Al Fadhl menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepadaku dia
berkata: Musa bin Misya bin Yusuf bin Ya’ qub dilahirkan dan
menjadi nabi di kalangan bani Israil sebelum Musa bin Imran —
sebagaimana mereka yakini—. Mereka juga mengira dialah yang
menuntut ilmu kepada seorang alim, hingga dia menemui seorang
alim yang membakar perahu, membunuh anak kecil, dan membangun
tembok. Musa bin Misya bersamanya, kemudian dia pergi dan
terjadilah apa yang terjadi pada keduanya.”'®?

Al Hakim berkata: Demikianlah yang disebutkan oleh
Muhammad bin Ishaq, dan dia berdalil dengan hadits yang tsabit
shahih dari Amr bin Dinar, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata: Aku
bertanya kepada Ibnu Abbas, "Sesungguhnya Nauf Al Bakkali

102 A 4 Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
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mengira Musa yang menjadi teman Khidhr bukanlah Musa bin Imran
yang berasal dari bani Israil, melainkan Musa yang lain.” Ibnu Abbas
berkata, "Musuh AHah itu telah berdusta.”
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4094/103. Ubay bin Ka’b menceritakan kepada kami, bahwa
dia mendengar Rasulullah @ bersabda, “Musa bin Imran berdiri dan

berkhutbah di hadapan bani Israil....” lalu dia menyebutkan hadits
dengan redaksi yang panjang,'® ‘

Hadits ini difiwayatkan dalam Shahihain, yang membuat aku
menyebutkannya adalah karena aku tidak menyebutkannya dalam
pertengahan. '

Adapun Musa bin Imran Al Kalim:

20 b . 7
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1% Hadits ini tidak terdapat dalam kitab At-Talkhish.

@ —— Al Mustadrak
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4095/104. Abu Muhammad Abdurrahman bin Hamdan Al
Jallab menceritakan kepada kami di Hamdan, Abu Hatim Muhammad
bin Idris Al Hanzhali menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dahir
bin Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan
kepada kami dari Al A’masy, dari Abayah Al Asadi, dia berkata: Aku
mendengar Abdullah bin Abbas & berkata: Sesungguhnya Allah
berfirman kepada Musa bin, "Hai Musa, sesungguhnya aku memilih
(nielebihkan) kamu dan manusia yang lain (di masamu) untuk
membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Ku
sebab itu berpegang teguhlah kepada apa yang aku berikan
kepadamu dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang
bersyukur.” (Qs. Al A’raaf [7]: 144). Dia juga berfirman, "Dan telah

Al Mustadrak — @



Kami tuliskan untuk Musa pada lembaran-lembaran (Taurat) segala
. sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu.” (Qs.
Al A’raaf [7]: 145).

Ibnu Abbas berkata, "Musa merasa bahwa semua hal sudah
dijelaskan kepadanya sebagaimana yang kalian anggap terhadap diri
para ulama kalian, bahwa mereka telah menetapkan segala sesuatu
bagi kalian. Tatkala Musa sampai di tepi pantai, dia bertemu dengan
seorang alim dan dia pun berbincang-bincang dengannya. Musa lalu
mengakui keutamaan ilmunya, tapi Musa tidak menjadi iri.

Musa berkata kepadanya dengan menyemangati, "Bolehkah
aku ikut denganmu? Tapi kamu harus mengajariku apa yang kamu
ketahui?”” Si Alim ini tahu bahwa Musa tidak akan kuat dan tidak akan
sabar mengikuti ilmunya, maka si alim ini berkata kepadanya,
"Sungguh, kamu tidak akan mampu bersabar dalam mengikutiku,

bagaimana kamu bisa bersabar untuk melakukan sesuatu yang kamu

tidak tahu?” Musa berkata sambil memberi alasan, "Insya Allah kamu
akan mendapatiku sebagai orang yang sabar dan aku tidak akan
membantah perintahmu.” -

Dia pun tahu Musa tidak akan sanggup bersabar dalam
menemani perjalanannya dan menggali ilmunya, maka dia berkata,
"Jika kamu mau mengikutiku maka jangan pémah,bertanya kepadaku
tentang apa pun sampai aku sendiri yang menceritakannya
kepadamu.” : |

Mereka berdua akhimya menyeberangi lautan dengan sebuah
perahu, dan si alim ini melubangi perahu itu. Dia melubanginya demi
mendapatkan keridhaan Allah dan meraih kemurkaan Musa. Dia

bertemu dengan seorang anak kecil lalu membunuhnya, dan
pembunuhan itu dilakukan demi mendapatkan keridhaan Allah.” Dia

—— Al Mustadrak




(Tbnu Abbas) lalu menyebutkan beberapa kisah, dan Tbnu Abbas tidak
melampaui dalam perkataamlya.104

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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4096/105. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma’in mbenceritakan kepada
kami, Yahya bin Adagm menceritakan kepada kami, Hamzah Az-
Zayyat menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Sa’id bin
Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka’b &, dia berkata:
Rasulullah @ bersabda, "Semoga rahmat Allah dilimpahkan kepada
kita dan kepada Musa. Dia mulai dengan dirinya, kalau saja dia
bersabar tentu akan dikisahkan kepada kita informasi tentangnya,
tapi dalam perjanjian dia (Musa) menyebutkan, 'Jika aku bertanya

104 A dz-Dzahabi dalam ‘A¢-Talkhish berkata, "Abdullah bin Dahir Ar-Razi dan
ayahnya adalah orang Syi'ah Rafidhah."

 Dia lalu berkata setelah Al Hakim menilai shahik hadits ini, “Sama sekali tidak
demikian.”
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kepadamu sekali lagi maka janganlah menemaniku lagi karena aku
sudah menyampaikan permintaan maafku'. 105

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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105 A dz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
Saya katakan: Dalam 4! Mizan disebutkan, "Humrah bin Habib Abu Umarah Al
Kufi Az-Zayyat, telah ada ijma bahwa gira af (Al Qur'an) Hamzah itu diterima
dan mengingkari siapa saja yang mempersoalkannya.” 41 Mizan (1/605). '

— Al Mustadrak
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4097/106. Al Hasan bin Muhammad Al Isfiraini mengabarkan
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Bara menceritakan

~ kepada kami, Abdul Mun’im bin Idris bin Sinan Al Yamani

menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Wahb bin Munabbih,
dia berkata, "Kisah kelahiran Musa bin Imran bin Qahat bin Lawi bin
Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim dan cerita tentang musuh Allah, yaitu
Fir’aun, ketika dia memperhamba bani Israil dengan kelakuannya di
Mesir serta cerita antara Musa dan Khidhr.” '

Wahb berkata: | Ketika ibu Musa mengandung Musa, dia
merahasiakan hal itu kepada semua orang sehingga tidak ada satu pun
makhluk Allah yang mengetahui hal itu. Itu adalah suatu rahasia Allah

 ketika Dia hendak menjadikan Musa sebagai anugerah bagi bani Israil.

Memasuki tahun kelahiran Musa, Fir’aun mengutus para kepala suku
dan memeriksa para wanita dengan pemeriksaan yang belum pernah

‘dilakukan sebelumnya.

Ibu Musa ini hamil, tapi perutnya tidak membesar, kondisinya
juga tidak berubah, dan susunya pun tidak rusak, maka para penien'ksa
juga tidak memeriksanya. Pada malam dia melahirkan Musa, tidak ada
yang melihatnya kecuali saudarinya sendiri yang bernama Maryam.

Allah juga mewahyukan kepadanya untuk menyusui Musa,
"Kalau kamu takut keselamatannya maka lemparkan saja Musa itu ke
laut dan janganlaiz khawatir atau sedih karena Kami akan
mengembalikannya kepadamu dan menjadikannya sebagai salah

seorang rasul."”

Ibunya lalu menyembunyikannya selama tiga bﬁlan, dan
selama itu pula dia menyusuinya. Dia tidak pernah menangis pada
malam hari dan tidak pula bergerak. Ketika dia takut dengan
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keselamatan Musa dan dirinya, dia membuat sebuah peti dari bekas
perahu sepanjang lima jengkal dan Ilebar lima jengkal, lalu
memasukkan Musa ke dalamnya dan menghanyutkannya di laut. Peti
itu pun berjalan di atas air, namun pada malam hari gelombang laut
membawanya ke pinggir.

. Ketika Fir’aun duduk di peraduannya, di tepi sungai Nil, dia
melihat sebuah kotak kayu di pinggir sungai, maka dia berkata kepada
pengawalnya, "Ambilkan aku kotak kayu itu!” Mereka lalu
mengambilnya, dan ketika diletakkan di hadapannya, mereka
membuka peti itu, dan tampaklah Musa di dalamnya. Fir’aun pun
berkata, "Ini adalah bagian dari musuh!” Hal itu membuatnya berang,
dan dia berkata, "Bagaimana mungkin anak ini bisa selamat, padahal '
aku sudah memerintahkan para dukun beranak untuk tidak
melepaskan satu orang anak pun?!”

Fir’aun menikahi satu orang wanita dari kalangan bani Israil
yang bernama Asiyah binti Muzahim, yang merupakan salah satu
wanita pilihan dari kalangan putri nabi, dan juga ibu kaum muslim
yang menyayangi mereka serta bersedekah kepada mereka, dan
mereka juga biasa menemuinya. Dia berkata kepada Fir’aun sambil
duduk di sisinya, "Anak ini lebih tua dari satu tahun, sedangkan
. engkau memerintahkan untuk membunuh anak yang lahir pada tahun
ini, maka biarkanlah dia! Siapa tahu bisa menjadi penyejuk mata
bagiku dan bagimu. Jangan bunuh dia, mudah-mudahan dia bisa
bermanfaat bagi kita, atau kita angkat dia sebagai anak.”

Tapi mereka tidak menyadari bahwa kehancuran mereka ada di
tangan anak itu. Fir’aun sendiri tidak punya anak laki-laki, hanya anak
wanita. Akhimya Fir’aun membiarkan anak itu hidup, dan dia
mengangkatnya karena Allah juga telah menurunkan rasa kasih
sayahg di hatinya kepada anak itu. Dia pun berkata kepada istrinya,
"Miffigkin dia bisa bermanfaat bagimu, sedangkan aku tidak merasa
perlu memanfaatkannya.”

— Al Mustadrak




Wahb berkata: Tbnu Abbas berkata, "Kalau saja musuh Allah
itu berkata tentang Musa sebagaimana perkataan istrinya, 'Mungkin
dia bisa bermanfaat untuk kita' niscaya Allah akan menjadikannya
bermanfaat untuk dirinya, tapi dia enggan mengucapkan itu lantaran
kebencian yang telah diturunkan Allah dalam hatinya. Allah tidak
memperkenankan Musa disusui siapa pun selama delapan hari, dan
setiap ada penyusu yang datang Musa tidak mau menerima teteknya,
sehingga Fir’aun mengasihaninya dan meminta dipanggilkan penyusu
untuknya." |

Wahb menyebutkan bahwa ibu Musa sedih dan menangis,
kemudian Allah menenangkan hatinya sampai dia mendengar berita
tentang Musa, dan dia pun mengutus kakak perempuan Musa,
"Pergilah bersama orang-orang dan lihatlah apa yang mereka
lakukan.” Kakak Musa ini kemudian masuk bersama para dukun
beranak menemui Asiyah binti Muzahim. Ketika dia “melihat
bagaimana mereka menyayangi dan memanjakan Musa, dia berkata,
"Maukah engkau aku tunjukkan ahlu bait yang dapat menyusui anak
itu?” v

Akhimya Musa bisa dibawa kembali kepada ibu kandungnya.
Musa menyusu kepada ibunya sendiri sampai disapih, baru kemudian
dikembalikan kepada Fir'aun. Musa pun tumbuh besar dalam
pemeliharaan Fir'aun dan istrinya, mereka mengasuhnya dengan
tangan mereka sendiri dan mengangkatkanya sebagai anak.

Suatu ketika dia bermain di hadapan Fir’aun dan membawa
satu tongkat kayu ringan yang dia pukulkan ke kepala Fir’aun. Fir’aun
melihat siapa yang memukulnya dan marah besar, bahkan sampai
ingin membunuhnya, tapi Asiyah berkata kepada Fir’aun, "Wahai tuan
raja, jangan marah, bukankah dia hanya anak kecil yang belum
berakal. Kalau engkau mau coba maka suruh dia memilih antara bara
api dengan emas, lihat mana yang akan dia pegang.”
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Firaun pun melaksanakan saran itu, dan ketika Musa
mengulurkan tangannya untuk mengambil emas, datanglah malaikat
yang diutus kepadanya untuk mengarahkannya memegang bara api
‘dan memasukkannya ke mulutnya, lalu melemparkannya lagi saat dia
merasa kepanasan.

» Kemudian berkatalah Asiyah kepada Fir'aun, "Bukankah
sudahé_ aku katakan kepadamu bahwa dia belum mengerti.”

Akhimya Firaun membiarkannya dan membenarkan
perkataan istrinya ini, padahal sebelumnya dia sudah memerintahkan
untuk membunuh Musa.

Dikatakan bahwa gagap bicara yang ada pada diri Musa
disebabkan oleh memakan bara api tersebut.

‘Wahb bin Munabbih berkata, "Ketika Musa sudah dewasa dan
mencapai usia empat puluh tahun, Allah menganugerahkan kepadanya
ilmu dan hikmah serta pemahaman. Selama 12 tahun dia menyeru
pada agama Ibrahim, Ishag, dan Ya’qub. Selanjutnya, ada sebaglan
kalangan bani Israil yang beriman padanya." Kemudlan dia
menyebutkan kisahnya yang panjang itu, 1%
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196 A dz Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, "Dari Ibnu Wahb tentang kisah Musa
dan Fir’aun." Dia lalu menyebutkan kisah yang panjang tapi lemah.

@ — Al Mustadrak




4098/107. Abu Sa’id Ahmad bin Ya'qub Ats-Tsagafi
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ash-Shabbah
menceritakan kepada kami, Ismail bin Zakariya menceritakan kepada
kami dari Ashim Al Ahwal, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas &, dia
berkata: Rasulullah @ bersabda, "Allah memilih Musa dengan kalam
(berbicara langsung dengannya) dan Ibrahim dengan khullah
(menjadikannya kekasih). 107

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, namun Al Bukhari
dan Muslim tidak meriwayatkannya.
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4099/108. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari
menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Al Busyanji menceritakan
kepada kami, Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, Al
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Ismail bin
Abu Khalid, dari Abdullah bin Al Harits, dari Ka’b Al Ahbar, dia
berkata, "Sesungguhnya Allah &% membagi anugerah kalam-Nya dan
melihat-Nya kepada Musa dan Muhammad. Muhammad melihat-Nya
dua kali, sedangkan Musa berbicara dengan-Nya dua kali. »108

107 A 47 Dzahabi dalam Az-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari.”
198 A 3z-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadlts ini sesuax)syarat Muslim.”
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4100/109. Abu Abdullah Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan menceritakan kepada
kami, Abu Zhufur Abdussalam bin Muthahhar menceritakan kepada
kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Tsabit Al
Bunani, dari Anas bin Malik &, bahwa Nabi g bersabda, "Musa bin

Imran adalah shaf yullah (makhluk pilihan Allah).”®

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhan dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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- 4101/110. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Jallab
menceritakan kepadaku, Ahmad bin Bisyr Al Martsadi menceritakan
kepada kami, Yahya bin Ma’in menceritakan kepada kami, Hajjaj

menceritakan kepada kami dari Abu Ma’syar, dari Abu Al Huwairits
Abdurrahman bin Muawiyah, dia berkata, "Setelah diajak bicara oleh

s

199 Hadits ini tidak tefdapat dalam At-Talkhish.

— Al Mustadrak




Allah, Musa menetap selama empat puluh hari, tidak dilihat oleh siapa
»110

pun sampai dia meninggal dunia.
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4102/111. Muhammad bin Ishaq Al Adl mengabarkan
kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Amr bin
Thalhah Al Qannad menceritakan kepada kami, Asbath bin Nashr
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas i, bahwa Musa bin Imran ketika diajak bicara oleh Tuhannya,
dia ingin sekali melihat Tuhannya itu, dia berkata, "Tuhanku, izinkan
aku melihat diri-Mu.” Allah menjawab, "Kamu tidak akan bisa
melihat-Ku, tapi cobalah lihat ke gunung itu, apabila gunung itu tetap
pada tempatnya berarti kamu akan bisa melihat-Ku.”

10 4 4> Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sandnya lemah (layyin).”
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Selanjutnya para malaikat mengelilingi gunung itu, di
sekeliling malaikat kemudian dipagari lagi dengan api, lalu api ini
dipagari lagi dengan malaikat, dan malaikat ini dipagari lagi dengan
api, kemudian Tuhanmu menampakkan diri ke gunung itu, dan itu pun
ha'mya sekadar, bagaikan penampakan jari kelingking, tapi dengan itu
gunung itu menjadi hancur berkeping-keping. Akhimya Musa roboh
lantaran sangat terkejutnya dalam waktu yang dikehendaki Allah.
Kemudian dia terbangun dan berkata, "Maha Suci Allah, Aku bertobat
kepada-Mu, dan aku adalah orang pertama yang beriman.”
Maksudnya orang pertama yang beriman dari kalangan bani Israil.'"!

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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.4103/112. Bakr bin Muhammad bin Hamdan Ash-Shairafi

menceritakan kepada kami di Marwa, Abdusshamad bin Al Fadhl
menceritakan kepada kami, Khalaf bin Al Walid Al Jauhari

1t A dz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak




menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada kami dari Abu
Ishaq, dari Amr bin Maimun, dari Abdullah bin Mas’ud %, dia
berkata, "Disebutkan kepadaku tentang pohon yang dijadikan tempat
berteduh oleh Nabi Musa #a. Aku pergi ke sana dengan perjalanan
selama dua hari dua malam. Aku lalu menemukannya, dan ternyata
pohon itu hijau dan berdaun rimbun. Aku lalu bershalawat kepada
Nabi ¢ dan mengucap salam. Untaku berteduh di bawahnya karena
dia memang lapar. Untaku mengambil sebagian daunnya sepenuh
mulut, tapi dia tidak bisa mengunyahnya, sehingga terpaksa

memuntahkannya lagi. Aku pun bershalawat kepada ‘Nabi ¢, lalu
pergi dari situ.”!1?

Hadits ini sanadnya shahik, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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4104/113. Ismail bin Ali Al Khathmi menceritakan kepada
kami di Baghdad, Ismail bin Ishag menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Abdullah Al Khuza’i menceritakan kepada kami,

Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari
Anas #, bahwa Rasulullah @ membaca ayat, “Dan ketika Tuhannya

menampakkan diri ke gunung itu maka hal itu membuatnya hancur. ”

12 A 47 Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”
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(Qs. Al A’raaf [7]: 143). Hammad mengisyaratkan dengan jempolnya
di atas tulang kelingking, dia berkata, "Gunung itu pun hancur.”'"

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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-4105/114. Al Hasan bin Ya’qub dan Ibrahim bin Ishmah
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: As-Sari bin Khuzaimah
menceritakan kepada kami, Musa bin Ismail menceritakan kepada
kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Tsabit,
dari Anas 4, dari Nabi @ —Abu Salamah Musa bin Ismail ragu—
(tentang ayat), “Dan ketika Tuhannya menampakkan diri ke gunung
itu maka hal itu membuatnya hancur.” (Qs. Al A’raaf [7] 143), dia
berkata, "Gunungnya runtuh.” ‘

Abu Ali Al Hafizh menceritakan kepada kami, Al Hasan bin
Sufyan, Imran bin Musa Al Jurjani, dan Ahmad bin Ali bin Al
Mutsanna menceritakan kepada kami, mereka berkata: Hudbah bin
Khalid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami sama seperti hadits Al Khuza’i. Di sini
Hudbah tidak ragu sedikit pun.'** :

'—\\i/2\~°

113 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Telah disebutkan sebelumnya.”
14 Hadits ini tidak terdapat dalam A¢-Talkhish. :
Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam Az-Talkhish.
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4105a/115. Al Hasan bin Mubammad Al Isfiraini
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Bara
menceritakan kepada kami, Abdul Mun’im bin Idris menceritakan
kepada kami dari ayahnya, dari Wahb bin Munabhih, dia berkata:
Harun bin Imran adalah orang yang fasih berbicara dan jelas nada
suaranya. Dia berbicara dengan bijak dan lembut disertai iilmu yang
mendalam. Dia lebih tinggi dari Musa dan lebih tua darinya. Dia lebih
gemuk, lebih putih kulitnya, dan lebih besar. Sedangkan Musa adalah
seorang yang berambut ikal, berbadan sedang seperti seorang preman.
Allah tidak pemnah mengutus seorang nabi melainkan akan membuat
tanda kenabian di tangan kanannya, kecuali Nabi Muhammad ¢, karena
tanda kenabiannya berada di antara kedua bahu. Nabi kita ¢§ penah
ditanya tentang masalah itu, lalu beliau menjawab, "ZTanda lahir yang

Aku berkata: Adz-Dzahabi menilai Abdul Mun’im bin Idris sebagai perawi
dha'if.
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ada di antara dua bahuku adalah tanda kenabian nabi-nabi
sebelumku, karena tidak ada lagi nabi dan rasul setelah diriku.”
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4106/116. Abu Sa’id Ahmad bin Muhammad Al Akhmasi
mengabarkan kepada kami, Al Husain bin Humaid menceritakan
kepada kami, Al Husain bin Ali As-Sulami menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Hassan menceritakan kepadaku dari
Muhammad bin Ja’far, dari ayahnya, dia berkata, "Timu dan hikmah
Allah ada pada keturunan Ibrahim. Dalam hal ini Allah memberikan

— Al Mustadrak




Yusuf bin Ya’qub kerajaan tanah yang disucikan, dan dia memilikinya
selama 72 tahun. Ttulah firman Allah &, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya

Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebagian kerajaan dan
telah mengajarkan kepadaku sebagian ta'bir mimpi. (Ya Tuhan)
Pencipta langit dan bumi'. (Qs. Yuusuf [12]: 101). Hal lain adalah
ketika Allah mengutus Musa dan Harun, Allah mewariskan kepada
keduanya bagian Timur bumi dan juga bagian baratnya serta
menganugerahkan pada keduanya kerajaan yang sejahtera. Musa
menguasai kerajaan bersama bani Israil yang ada bersamanya selama
88 tahun. Allah lalu berkehendak untuk mengembalikan itu kepada
mereka, sehingga mereka menguasai bagian Timur dan Barat bumi,
serta memberikan kerajaan yang besar, sampai mereka meminta untuk
dapat melihat Tuhan mereka. Mereka berkata, Perlihatkanlah Allah
kepada kami dengan nyata'. Itu mereka ucapkan ketika mereka melihat
Musa berbicara langsung dengan Tuhannya dan mereka mendengar,
lalu mereka minta untuk dapat melihat Allah.

Musa memang memilih beberapa orang untuk menyaksikan
bahwa dia berbicara kepada Allah, guna menjadi saksi di hadapan
bani Israil. Mereka berkata, 'Kami akan bersaksi untukmu, tapi kamu
harus memperlihatkan dulu Tuhan kami kepada kami secara nyata'.
Akhirnya  mereka disambar  petir, sedangkan  mereka
men'yaksikannya.”115
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15 A dz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “S”.
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4107/117. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Ammar bin Abu
Ammar memberitakan (kepada kami), dia berkata: Aku mendengar
Rasulullah @& bersabda, "Sesungguhnya malaikat maut mendatangi
manusia secara teran-terangan. Dia mendatangi Musa bin Imran, lalu
Musa menamparnya sehingga matanya copot. Malaikat maut ini pun
naik ke langit dan berkata, 'Wahai Tuhanku, sesungguhnya hamba-

- Mu Musa melakukan hal ini kepadaku, kalau bukan karena kemuliaan

yang Engkau berikan kepadanya tentu aku akan membuatnya
menderita’. Allah berfirman, 'Datangi kembali hamba-Ku Musa dan
beri dia pilihan. Letakkan tangannya di punggung sapi jantan dan
untuk setiap bulu dan kotorannya dia akan mendapat tambahan umur
satu tahun. Sedangkan pilihan kedua adalah kematian sekarang juga'.

Malaikat ini lalu mendatangi Musa dan memberinya pilihan,
maka Musa berkata, 'Apa setelah itu?' Dia menjawab, 'Tetap akan *
mati juga'. Akhirnya Musa berkata, 'Kalau begitu sekarang saja’.

Dia pun menciumnya dengan satu ciuman, lalu mengambil
nyawanya. Allah kemudian mengembalikan mata si malaikat ini, dan
sejak saat itu dia mendatangi manusia secara sembunyi-sembunyi. ~116

116 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.
Saya katakan: Dalam sanad hadits ini ada beberapa nama yang hilang, yaitu
antara Ali bin Hamasyad Al Adl dengan Hammad bin Salamah.

~— Al Mustadrak




Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.

Kisah Wafatnya Harun bin Imran
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4108/118. Al Hasan bin Muhammad Al Isfiraini mengabarkan
kepada kami, Muhammad bin Ahmad Al Bara menceritakan kepada
kami, Abdul Mun’im bin Idris menceritakan kepada kami dan

Al Mustadrak —



ayahnya, dari Wahb bin Munabbih, dia berkata: Allah memberitahu
Musa tentang kematian Harun ketika Dia hendak mencabut nyawanya.
Mendengar itu Musa menangis dan sedih dalam waktu yang lama, dan
ketika dia sudah melampaui batas dalam hal itu Allah &
menghampirinya untuk menghibur dan memberi pelajaran.

Allah berfirman, "Wahai Musa, tidak pantas kamu merintih
karena kehilangan sesuatu bersama-Ku dan kamu juga tidak boleh
meminta tolong selain kepada-Ku, tidak boleh merapatkan lututmu
selain untuk-Ku. . Bagaimana mungkin kamu merintih karena
kehilangan sesuatu di dunia padahal kamu adalah hamba yang Aku
pilih dengan risalah-Ku dan dengan kalam-Ku.”

Selanjutnya dia (Wahb) menyebutkan percakapan yang
panjang. .
Dia berkata, "Harun dicabix; nyawanya ketika Musa berusia
© 117 tahun, sedangkan Harun saat dicabut nyawanya oleh Allah berusia
120 tahun. Musa masih sempat hidup setelah itu selama 3 tahun.
Sampai ketika genap usianya 120 tahun dan bani Israil bercerai-berai
dalam kekuasaannya, lalu bersatu lagi, lalu berceral lagi.”"
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W Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula dari
Wahb.” Dia lalu menyebutkan khabar itn.

— Al Mustadrak
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4109/119. Muhammad bin Ishaq Ash-Shaffar Al Adl
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada
kami, Umar bin Thalhah Al Qannad menceritakan kepada kami,

Asbath bin Nashr menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dalam
sebuah khabar yang dia sebutkan, dari’Abu Malik, dari Ibnu Abbas i,

dari Murrah Al Hamdani, dari Abdullah bin Mas’ud, dan dari
beberapa sahabat Nabi ¢, bahwa Allah mewahyukan kepada Musa

bin Imran, "Aku akan mewafatkan Harun, maka bawalah dia ke
gunung ini dan ini.”

Al Mustadrak —



Lalu berangkatlah Harun dan Musa ke gunung itu, dan ternyata
di sana ada sebuah pohon yang mirip dengan sebuah rumah yang
dibangun. Sesampainya mereka di sana ternyata sudah ada ranjang
yang di atasnya ada kasur berbau harum. Ketika Harun melihat ke
gunung dan rumah itu, dia sangat kagum, dan dia berkata kepada
Musa, "Aku sungguh ingin tidur di ranjang ini.” Musa pun berkata
| kepadanya, "Tidurlah di sana.” Harun berkata, "Aku takut pemilik
rumah ini datang dan marah kepadaku.” Musa berkata, "Jangan takut,
aku akan menjagamu dari pemilik rumah ini. Tidurlah.” Harun
berkata, "Tidak, kau juga harus tidur. bersamaku di sini, sehingga bila
pemilik rumah ini datang maka dia akan marah kepadaku dan
kepadamu juga.” '

Ketika mereka berdua tidur, maut pun menjemput Harun.

Ketika dia sudah merasakan dirinya, dia pun berkata, "Wahai Musa,
kamu telah menipuku.”

Setelah Harun diwafatkan, rumah dan pohon itu pun beserta
ranjangnya diangkat ke langit.

Ketika Musa kembali kepada bani Israil tanpa membawa
Harun, mereka menuduh Musa telah membunuh Harun karena iri
lantaran bani Israil lebih menyukai Harun daripada dirinya. Harun
memang lebih lembut dibanding Musa, sedangkan Musa sedikit keras
dan tegas. Musa pun menjawab, "Kalian gila ya, dia adalah saudaraku,
‘ mana mungkin aku membunuhnya?!”

Ketika tuduhan itu semakin merebak, dia pun shalat dua
rakaat, kemudian berdoa kepada Allah dan turunlah ranjang tadi
‘ sampai mereka bisa melihat Harun di atasnya antara langit dan bumi.
i Barulah mereka mempercayainya.''®

118 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak




Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya. :
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4110/120. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,
‘Muhammad bin Syadzan Al Jauhari menceritakan kepada kami, Sa’id
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abbad bin Al Awwam
menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Husain, dari Al Hakam,
dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ali 4, tentang firman
Allah &, "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi
seperti orang-orang yang menyakiti Musa, maka Allah
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan.”’ (Qs. Al
Ahzaab [33]: 69), dia berkata, "Musa dan Harun naik ke atas gunung,
kemudian Harun meninggal dunia di sana. Bani Israil lalu berkata, 'Kamu
sudah membunuhnya karena dia lebih kami cintai dan lebih lembut
kepada kami daripada dirimu'. Allah kemudian memerintahkan para
malaikat dan membawanya (jenazah Harun) di majelis bani Israil

Al Mustadrak —



| sampai mereka yakin akan kematiannya. Mereka lalu
i menguburkannya. Tidak ada yang mengetahui kuburannya kecuali Ar-
| Rakhm, tapi Allah menjadikannya tuli dan bisw.”'*?
Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.

Kisah Wafatnya Nabi Musa
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4111/121. Abu Al Hasan bin Syabbuwaih menceritakan
kepada kami, Abu Al Fadhl Ja’far bin Muhammad bin Al Harits
_menceritakan kepada kami, Ali bin Mihran menceritakan kepada
kami, Salamah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Ishaq, dia berkata, "Shafiyullah (manusia pilihan

19 A dz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak -
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Allah) yaitu, Musa tidak senang dengan kematian dan sangat
menganggapnya sebagai hal besar. Tatkala itulah Allah hendak
menjadikannya cinta kematian dan benci kehidupan. Lalu Allah
memberikan (memindahkan) kenabian kepada Yusya’ bin Nun, dan
dia biasa mengunjungi Musa pada pagi dan petang. Musa berkata
kepadanya, ‘Wahai Nabi Allah, apa yang diceritakan Allah
kepadamu?’ Yusya’ bin Nun berkata kepadanya, "Wahai Nabi Allah,
bukankah aku sudah menemanimu bertahun-tahun, dan selama itu aku
tidak pernah menanyakan kepadamu apa yang sudah dibicarakan
Allah kepadamu? Lalu mengapa hari ini kau yang memulai untuk
bertanya tentang apa yang disampaikan Allah kepadaku?” Sejak itu
Musa jadi membenci hidup dan menginginkan kematian.'?’
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120 Adz-Dzahabi menyebutkan kisah itu dalam At-Talkhish, kemmdian berkata,
“Dari Wahb." Lalu dia menyebutkan kisah kematnannya yang panjang, namun
sengaja aku tinggalkan karena lemah.

Al Mustadrak —
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| 4112/122. Al Hasan bin Muhammad Al Isfiraini mengabarkan
‘ " kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Bara menceritakan
kepada kami, Abdul Mun’im bin Idris menceritakan kepada kami dari
ayahnya, dari Wahb bin Munabbih, dia berkata: Disebutkan kepadaku
tentang peristiwa wafatnya Musa, bahwa dia berteduh di bawah
sebuah bangsal, dia makan dan minum di dalam kendi batu berukir,
sebagaimana kendi itu biasa digunakan untuk memberi minum hewan.
Itu semua dia lakukan atas dasar tawadhu’ kepada Allah, sampai Allah
memuliakannya dengan berbagai anugerah yang dia terima berupa
mengajaknya berbicara langsung.

Suatu cerita mengenai kematiannya adalah: Pada suatu hari dia
keluar dari bangsalnya untuk melaksanakan suatu keperluan, dan itu
tidak diketahui satu pun dari makhluk Allah. Dia lalu bertemu dengan
beberapa orang malaikat yang sedang menggali kuburan dan belum
pernah dia lihat ada kuburan sebagus itu pemandanganniya. Dia lalu
bertanya kepada mereka, "Wahai para malaikat, untuk siapa kalian
menggali kuburan ini?” Mereka menjawab, "Demi Allah, kami
menggalinya untuk seorang hamba yang mulia di sisi Tuhannya.” Dia

— Al Mustadrak




berkata, "Sesungguhnya hamba itu benar-benar memiliki kedudukan
indah di sisi Allah seperti pembaringan ini.” Hal itu dia ucapkan
ketika Allah akan mengambil nyawanya. Para malaikat itu lalu berkata
kepadanya, "Wahai Shafiyullah, maukah kamu menjadi hamba itu?”
Dia menjawab, "Tentu aku mau.” Mereka berkata, "Kalau begitu
turunlah dan berbaringlah, menghadaplah ke Tuhanmu, lalu
bernafaslah pelan-pelan dengan nafas yang paling ringan yang pernah
engkau hembuskan.”

Musa lalu turun dan berbaring dengan menghadap ke
Tuhannya, kemudian berapas dengan ringan, lalu Allah pun
mencabut nyawanya. Selanjutnya para malaikatlah  yang
menshalatinya. Shafiyullah Musa #& adalah orang yang zuhud di dunia

dan sangat cinta pada akhirat.'?!

Kisah Nabi Ayyub
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4113/123. Al Hakim Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah

Al Hafizh menceritakan kepada kami secara imla’ di bulan Rajab
tahun 401 H.

Abu Sa’id Ahmad bin Muhammad bin Amr Al Akhmasi
| mengabarkan kepadaku, Al Husain bin Humaid bin Ar-Rabi’
| menceritakan kepada kami, Marwan bin Ja'far As-Samuri
menceritakan kepadaku, Humaid bin Mu’adz menceritakan kepadaku,
Mudrik bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Al Hasan bin
Dzakwan menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Abu Al Hasan,
dari Samurah bin Jundub, dari Ka’ab 4, dia berkata, "Ayyub bin
Amwash adalah Nabi Allah yang sabar. Iblis mengumpulkan
tentaranya untuk menggoda serta memalingkan Ayyub dari dzikir
kepada Allah. Tapi Allah menjaganya, schingga iblis tidak
mendapatkan jalan untuk menggoda.

Allah kemudian menganugerahkan sifat sabar dan tabah
kepada Ayyub untuk menghadapi semua ujian yang menimpanya,
sehingga Allah menamainya sang hamba terbaik yang bertobat.

| Ayyub sendiri orang yang tlnggl, berambut keriting, bermata
lebar, dan berperawakan bagus. Di antara kedua alisnya tertulis 4/
Mubatala Ash-Shabir (orang yang diuji dan sabar). Lehernya pendek,
berdada lebar, serta betis dan lengannya tebal. Dia memberi sedekah

[152 ] — Al Mustadrak




dan pakaian kepada-'para janda. Dia berjihad dan menasihati hanya
karena Allah &.”m '

Al Hakim berkata: Mereka berbeda pendapat tentang waktu
_ diutusnya Ayyub. Wahb bin Munabbih mengatakan bahwa dia
keturunan Ibrahim setelah Ya’qub. Sedangkan Muhammad bin Ishaq
bin Yasar berkata: Aku diceritakan oleh orang yang tidak bisa aku
tuduh berdusta, dari Wahb, bahwa dia adalah Ayyub bin Amwash bin
Razzah bin Iish bin Ishaq bin Ibrahim Al Khalil.

Sementara itu, Muhammad bin Jarir mengatakan bahwa dia
sebelurh Syu’aib.

Abu Bakar bin Khaitsamah memilih pendapat bahwa dia
setelah Sulaiman bin Daud.
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4114/124. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan
kepadaku, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Musa
bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid mengabarkan kepadaku dari
Yusuf bin Mihran, dari Tbnu Abbas #, bahwa istri Ayyub berkata

122 A 47 Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
Saya katakan: Al Husain bin Humaid bin Ar-Rabi’ dianggap pendusta oleh
Muthayyan. Ibnu Adi juga menyebutkannya dan menuduhnya berdusta.

Al Mustadrak — @



kepadanya, "Demi Allah, telah ditimpakan kepadaku kesusahan dan
kemelaratan yang membuat kaumku mengutus orang untuk mengirim
roti untuk memberimu makan, maka berdoalah kepada Allah untuk
menyembuhkanmu.” Ayyub menjawab, "Celaka kamu! Kita pernah
berada dalam kenikmatan selama 70 tahun, sementara dalam musibah
ini baru 7 tahun.”'?*

L ]

o S0 26 . 23

aalh 4»5 B W VNV AN AW ,ﬁ 355 ~1vo/trre

S0 2 oos z.,‘/ 20 2ro0

: c;..;:.; t_S’ r.(a.ﬂ o w Ll cd‘jg.» o .\»}-f ,,,,-, c;’)ﬁ-!
ul Ju‘;m’,wwuumd,w,m é:’;m\g,a)wp :

¥ s

w..\_,.m,u,mw;c;s;:;;;.:.;o,»uqms‘,u,ﬁ
‘uu,j;’, ] DI VS8 ) el L U™ 0 ‘-,.C;J.;;
i VWA u,“fuafwm,r.u: (,:;s; 4.:-\.«:.5 cxief G
4:;3;:..’; ;;L,.;p 106 935 U ao J UG (adtl 2 5
J,.,u,:a:‘d;;fgu G G e G 4 RSV W]
S ke B of 2 0,3 u@;f\} u,ﬁ §0G o 4 B
WA IR RIS B R g g g Sles

‘”\;-u.a.’bb ‘wL’JC_J""’:’K} cu:-‘.,JY‘ A»‘;»\J uf«zg‘j{

25,0

&‘@jﬁwtbf(;;)bd\{l«hcéau.’-o.&:.ab‘f‘g_.._’g:.\;g
2y 34 e e s sy of 66 5 GLF

123 Adz-Dzahabi dalam Ar-Talkhish berkata, “K™.

— Al Mustadrak
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4115/125. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Az-Zahid
menceritakan kepada kami secara imla’, Ahmad bin Mihran
menceritakan kepada kami, Syuaib bin Al Hakam bin Abu Maryam
menceritakan kepada kami, Nafi bin Yazid menceritakan kepada
kami, Aqil bin Khalid mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari
Anas bin Malik &, bahwa Rasulullah @ bersabda, "Sesungguhnya
Nabi Ayyub # bersama dengan musibahnya selama 15 tahun. Semua
orang, baik yang dekat maupun yang jauh, tidak mau menerimanya,
kecuali dua orang dari kalangan saudaranya saja. Mereka berdua
termasuk keluarga yang sangat dekat dengamnya. Mereka biasa
" mengunjungi Ayyub pagi dan petang.
| " Suatu hari, salah satu dari mereka berkata kepada yang lain,
'Demi Allah, kita tahu bahwa Ayyub sudah pernah melakukan dosa
yang belum pernah dilakukan seorang pun di alam ini'. Temannya ini
bertanya, 'Bagaimana kamu bisa tahu itu?' Dia menjawab, 'Lihat
saja, selama 18 tahun Allah tidak mengasihaninya sehingga membuka
dosa ini dengan ujian itu'.

Ketika mereka berdua menemui Ayyub, salah satu dari mereka
tidak sabar untuk menanyakan hal tersebut, dan Ayyub pun
menjawab, 'Aku tidak tahu apa yang kamu katakan, akan tetapi Allah
Maha Tahu bahwa aku pernah menyuruh dua orang laki-laki yang

e Al Mustadrak — [ 155



bertengkar menyebut Allah. Kemudian aku pulang ke rumahku dan
aku memaafkan kesalahan mereka berdua karena aku khawatir
mereka menyebut nama Allah kecuali untuk sesuatu yang benar'.

Dia pun keluar untuk melaksanakan satu keperluannya.
Setelah dia selesai melaksanakan keperluannya, istrinya
memeganginya hingga dia sampai ke rumah.

Pada suatu hari dia terlambat pergi kepada istrinya, sehingga
Allah mewahyukan kepada Ayyub yang ada di tempatnya untuk
menendang dengan kaki, 'Ini adalah tempat mandi yang dingin dan

minuman'.

Si istrinya ini datang terlambat, tapi akhirnya sampai juga di
rumah Ayyub. Ayyub lalu menemuinya dalam keadaan wajah yang
sudah berubah dan semua penyakit yang menimpanya sudah hilang.
Ketika istrinya ini melihat sosok di hadapannya maka dia pun
bertanya, 'Semoga Allah memberkahimu, apakah kamu melihat sang
nabi Allah yang diberi ujian itu? Demi Allah, jika dia sehat maka dia
akan mirip sekali denganmu'. Ayyub menjawab, 'Akulah orangnya'.

Dia mempunyai dua buah andar (bale-bale tempat menginjak -
gandum untuk mengupas kulitnya), satu andar untuk gandum dan satu
lagi untuk sya'ir (jewawut). Allah lalu mengutus dua awan, ketika
salah satunya berada di atas andar gandum maka gandum yang ada
di dalamnya berubah menjadi emas sampai penuh. Dan ketika awan
itu berada di atas jewawut maka jewawut itu berubah menjadi perak

sampai penuh. '**

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

124 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini.sesvai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak




qn.aJ\ u,,.;::;i»:.;fw,ﬁ 355 —1 v/ /e

Jt Ju/J

CENE ‘u"""u‘ Ik it 'JH-‘-':JJ P

224 ‘u’j ot AN G L qls Bl D5 Ot e
e 13 crbjwm‘ub s i Juf ot
ey v AT PRSI A R u);\ Y

S 2 15 106 S O L G 1 1 e

4116/126. Abu Sa’id Ahmad bin Ya’qub Ats-Tsaqafi
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ayyub, Abu Muslim dan
Ahmad bin Amr bin Hafsh menceritakan kepada kami, mereka
berkata: Amr bin Marzuq menceritakan kepada kami, Hammam
menceritgkan kepada kami dari Qatadah, dari An-Nadhr bin Anas,
dari Basyir bin Nahik, dari Abu Hurairah, dari Nabi ¢, beliau
bersabda, “Tatkala Allah telah menyembuhkan Ayyub, ada seekor
belalang dari emas, lalu Ayyub pun mengambilnya dan memasukkan
ke dalam bajunya. Dikatakan kepadanya, 'Wahai Ayyub, tidakkah
kamu puas (kenyang)?' Ayyub menjawab, 'Siapa yang bisa puas
(kenyang) dengan rahmat-Mu'? m2s

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, namun Al Bukhari
dan Muslim tidak meriwayatkannya.
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% Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Mushim.”

Al Mustadrak —



4117/127. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad Al Audi menceritakan kepada kami, Musa bin
Ismail menceritakan kepada kami, Abu Hilal menceritakan kepada
kami dari Qatadah, dia berkata, “Ayyub diuji selama 7 tahun
dilemparkan kepada tukang sapu Baitul Magdis.”'*
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4118/128- Al Hasan bin Muhammad Al Isfiraini mengabarkan
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Bara menceritakan
kepada kami, Abdul Mun’im bin Idris menceritakan kepada kami dari
ayahnya, dari Wahb bin Munabbih, dia berkata, “Usia Ayyub adalah
93 tahun, dan ketika matinya dia berwasiat kepada anaknya, Haumal.
Setelah Ayyub, Allah mengutus anaknya bernama Bisyr bin Ayyub
sebagai nabi dan menamainya Dzul Kifli.'Allah memerintahkannya
untuk menyeru kepada tauhid. Dia tinggal di Syam sampai dia
meninggal dalam usia 75 tahun. Bisyr juga berwasiat kepada anaknya
yang bernama Abdan. Kemudian setelah mereka Allah mengangkat

Syuaib sebagai nabi.”'?’

126 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam Az-Talkhish.
127 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Dalam sanadnya terdapat Abdul
Mun’im, dan dia telah berdusta.”

— Al Mustadrak
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4119/129. Abu Sa’id Al Akhmasi mengabarkan kepadaku, Al
Husain bin Humaid bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, Marwan
bin Ja’far menceritakan kepada kami, Humaid bin Mvu’adz
menceritakan kepadaku, Mudrik bin Abdurrahman menceritakan
kepadaku, Al Hasan bin Dzakwan menceritakan kepada kami dari Al
Hasan, dari Samurah, dari Ka’ab, dia berkata, "Nabi Ilyas dahulu
tinggal di gunung dan alam sunyi. Dia beribadah kepada Allah di
sana. Dia berkepala besar, berperut kosong dan berbetis keras. Di
kepalanya ada tanda merah. Allah mengutusnya ke negeri Syam dan

tidak mengangkatnya ke langit. Setelah itu Allah mengutus Ilyasa’
sebagai nabi.”'?®

128 A 4> Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Diriwayatkan dari Samurah dari
Ka’ab.” Kemudian dia menyebutkan khabarnya.

Al Mustadrak —



Kisah Nabi Yunusgx(Dzu-Nun)
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4120/‘130. Abu Sa’id Al Akhmasi mengabarkan kepadaku, Al
Husain bin Humaid menceritakan kepada kami, Marwan bin Ja’far
menceritakan kepada kami, Humaid bin Mu’adz menceritakan
kepadaku, Mudrik bin Abdurrahman menceritakan kepadaku dari Al
Hasan bin Dzakwan, dari Al Hasan, dari Samurah, dari Ka’ab #, dia
berkata: Yunus bin Matta adalah orang yang diberi nama Dzun-Nun
oleh Allah, "Dan (ingatlah kisah) Dzun-Nun (Yunus), ketika dia pergi '
dalam keadaan‘marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan
menyulitkannya, maka dia berdoa dalam keadaan yang sangat gelap,
'Tidak ada tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya
aku adalah termasuk orang-orang yang zhalzm’ " (Qs. Al Anblyaa
[21]: 87).

Allah mengabulkan doanya dan menyelamatkannya dari tiga
kegelapan, yaitu kegelapan malam, kegelapan laut, dan kegelapan di

— Al Mustadrak




perut ikan. Lalu dia kembali ke kaumnya, dan Allah mengutusnya
kepada seratus ribu orang atau lebih. Mereka semua beriman, maka
Allah memberi mereka nikmat hingga ajal mereka tiba, sebagaimana
dituliskan bagi mereka, dan Allah tidak membinasakan mereka

dengan adzab.'”
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4121/131. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sulaiman bin Abu Daud Al
Burnusi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ubaid Ath-
Thanafusi menceritakan kepada kami, Yunus bin ‘Abi Ishag #aAs-
Sabi’i menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Sa’id
bin Abu Waqqash menceritakan kepadaku, ayahku yaitu Muhammad
menceritakan kepadaku dari ayahnya (yaitu Sa’d), dia berkata: Nabi
@ bersabda, "Doa Dzun-Nun saat berada di dalam perut ikan adalah,
"Tiada tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau. Sungguh, aku
termasuk orang yang zhalim'. Tidak ada seorang muslim pun yang

129 A 47-Dzahabi dalam As-Talkhish berkata, “Diriwayatkan dari Ka’b dengan sanad
demikian.” Lalu dia menyebutkan khabarnya.

Al Mustadrak —



membaca doa itu dalam sebuah kemalangan melainkan akan
dikabulkan oleh Allah. »130

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak menwayatkannya :
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4122/132. Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepadaku dari
asal kitabnya, Ali bin Husain bin Humaid menceritakan kepada kami,
Al Mw’afi bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Fulaih bin
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Hilal bin Ali, dari Atha bin
Yasar, dari Abu Hurairah #, bahwa Nabi ¢ bersabda, "Siapa yang
mengatakan bahwa aku lebih baik daripada Yunus maka dia telah
berdusta.” .

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, tapi
mereka berdua tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. Mereka
berdua sama-sama meriwayatkan hadits Abu Al-Aliyah dari Ibnu
Abbas (yang berbunyi), "Tidak sepantasnya seseorang mengatakan
bahwa aku (Muhammad) lebih baik daripada Yunus bin Matta. ~131

130 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

131 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim, dan yang ada dalam kitab mereka berdua hanya hadits dari Ibnu Abbas
yang berbunyi, 'Tidak pantas bagi siapa pun untuk mengatakan bahwa aku
(Muhammad) lebih baik daripada Yunus'”

— Al Mustadrak




B

AL ‘:J‘.\;S\ Sz Gl i —wv/z\w

dall 1 36s El Y\; Al gy c\.l.-.o. 5 oL F4s cqu

20 A2

A N [ ° . ° ‘ .
) (,s)’).&f‘Le’ 9!‘ N ¢,-> u“ Jux o:« cM gs’f P J_)\b L..,f

s Aor

?9::\.3\:-. s &;}J.»;«me\yd\d}a)u!‘w
B30 J’w&&@:é‘ﬁfg‘f G adsy 18 8
T S T 05 A o3 b B ol Lad Gl

4123/133. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim
dan Abu Salamah menceritakan kepada kami, mereka berkata:
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Daud bin Abu Hind
memberitakan (kepada kami) dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas
4, bahwa Rasulullah @ melewati sebuah bukit dan berkata, "Apa
ini?” Merekn menjawab, "Bukit ini dan ini.” Beliau bersabda,
"Seakan-akan aku melihat Yunus bin Matta berada di atas seekor unta
yang pelananya terbuat dari beludru, dan dia memakai jubah dari wol
sambil berkata, 'Labbaikallahumma labbaika'. »132

Hadits ini shahih sesuai syarat Mushm, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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"2 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
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4124/134. Abu Ahmad Muhammad bin Ishag Al Adl
mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami,
Amr bin Thalhah menceritakan kepada kami, Asbath bin Nashr -
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ‘dari Abu Malik, dari Ibnu
Abbas, dia berkata, "Yunus tinggal di perut ikan selama empat puluh
hari.”\® - : 7
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4125/135. Abu Bakar bin Balawaih mengabarkan kepadaku,
Mubammad bin Syadzan menceritakan kepada kam'i, Sa’id bin
Sulaiman menceritakan kepada kami, Abu Hamzah Al Aththar
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan
ditanya tentang firman Allah &, "Kalau saja bukan karéna kamu
termasuk orang-orang yang bertasbih.” (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 143).
Dia berkata, "Dia memperbanyak shalat pada waktu Dhuha.”'**

133 Adz-Dzahabi tidak mengamentarinya dalam At-Talkhish.
Saya katakan: Asbath bin Nashr Al Hamdani dianggap tsigah oleh Ibnu Ma’in,
sedangkan Ahmad tidak berkomentar tentangnya, dan dianggap dha’if oleh Abu
Nu’aim, sedangkan An-Nasa'i berkata, "Tidak kuat." 4l Mizan (1/175).

134 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
Saya katakan: Abu Hamzah Al Aththar adalah Ishaq bin Ar-Rabi’ Al Bashri,
yang dianggap dha’if oleh Al Fallas. Namun Abu Hatim berkata, "Boleh ditulis
baditsnya.” Sementara itu, Ibnu Adi berkata, "Dha if.” Al Mizan (1/191).

— Al Mustadrak
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4126/136. Abu Sa’id Al Akhmasi mengabarkan kepadaku, Al
Husain bin Humaid menceritakan kepada kami, Utsman bin
Muhammad menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Hisyam
menceritakan kepada kami, Syarik bin Abdullah menceritakan kepada
kami dari Mujalid, dari Asy-Sya’bi, bahwa Yunus bin Matta ditelan
oleh ikan paus pada waktu Dhuha dan dimuntahkan pada waktu

malam.'®
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4127/137. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah bin
* Mughaffal Al Muzani mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Najdah Al
- Qurasyi menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul Hamid
menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar menceritakan
kepada kami dari Katsir bin Zaid, dari Al Muththalib bin Abdullah bin

135 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam 4! Mizan.
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Hanthab, dari Mush’ab bin Sa’d, dari Sa’d #, dia berkata: Nabi &
bersabda, "Barangsiapa berdoa dengan doa yang dipanjatkan Yunus
ketika berada dalam perut ikan paus, maka doanya akan *
dikabulkan. ”**®

Ini adalah syahid untuk hadits yang lalu.
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4128/138. Abu Muhammad Al Asfaraini mengabarkan kepada
kami, Muhammad bin Ahmad Al Bara menceritakan kepada kami,
Abdul Mun’im bin Idris menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari
Wahb, bahwa Yunus bin Matta adalah seorang hamba Allah yang
shalih, namun salah satu karakternya adalah rasa pesimis. Ketika dia
diangkat menjadi nabi, itu merupakan beban yang tak mampu dipikul
kecuali oleh sedikit orang, sehingga berguguranlah di bawahnya
bagaikan bertebarannya anak-anak unta di bawah unta. Lalu dia
membuangnya dari badannya, kemudian melarikan diri dari tanggung
jawdb itu. Oleh karena itu, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad

136 Hadits ini hilang dari At-Talkhish.

— Al Mustadrak




@, "Maka bersabarlah sebagaimana bersabarnya para ulul azmi dari
kalangan rasul.” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 35).

f (Firman Allah &), "Bersabarlah menunggu keputusan
Tuhanmu dan jangan engkau seperti (Yunus) orang yang berada
dalam perut ikan ketika itu dia dengan hati sedih.” (Qs. ‘Al Qalam
[68]: 48). Artinya, jangan kamu membuangnya (tanggung jawab)
sebagaimana yang pernah dia (Yunus) lakukan."”’
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4129/139. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl Asy-Sya’rani
mengabarkan kepadaku, kakekku menceritakan kepada kami, Sunaid
bin Daud menceritakan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman
menceritakan kepada kami dari Auf Al A’rabi, dari Al Hasan, dia
berkata, "Ketika Yunus berada dalam perut ikan paus, dia mengira
dirinya telah mati. Dia lalu menggerakkan .kedua kakinya, dan
ternyata masih bergerak, maka dia bersujud dan berkata, 'Ya Tuhanku,
aku bersujud di tempat yang tidak seorang pun menjadikannya sebagai
tempat sujud'.”'®

137 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.
Menurutku: Abdul Mun’im bin Idris adalah seorang yang dha'if dan pemah
berdusta. . :
Lih. Komentar kami terhadapnya pada hadits no. 4063 dan 4118.

138 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
Saya katakan: Auf Al A’rabi Abu Sahl Al Bashri dinyatakan dalam Al Mizan:
Biasa disebut juga Auf Ash-Shaduq. Ada yang mengatakan bahwa dia condong
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Kisah Nabi Daud
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4130/140. Al Hasan bin Muhammad Al Isfiraini mengabarkan
kepada kami, Mubhammad bin Ahmad bin Al Bara menceritakan
kepada kami, Abdul Mun’im bin Idris menceritakan kepada kami dari
ayahnya, dari Wahb bin Munabbih, dia berkata, "Nabi Daud bin Isya
bin Aubad bin Ba’ir bin Salmun bin Yahsun bin Yarib bin Raam bin
Hadhraun bin Farish bin Yahuda bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim Al
Khalil. Dia berpostur pendek berkulit biru, dan berambut sedikit.
Hatinya suci dan berilmu (cepat paham).”!*

Gi\.;- cu_,a.;: :J: oo l::.! f L::f»\;- —\f\/i\\"\.
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w—*)‘

ke Syi'ah. Namun dia dianggap tsigah oleh sekelompok ulama, bahkan An-
Nasa'i berkata, "Tsigahtsabat.” Al Mizan (3/305). ’
139 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
Saya katakan: Di dalamnya terdapat Abdul Mun’im bin Idris.
Lih. hadits no. 4063, 4118, dan 4128.

— Al Mustadrak
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4131/141. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ bin Sulaiman menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengabarkan kepadaku
dari ayahnya, tentang firman Allah &, "Apakah kamu tidak
memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung halaman
mereka, _s-edang mereka beribu-ribu (jumlahnya) karena takut mati,
maka Allah berfirman kepada mereka, 'Matilah kamu!' Kemudian
Allah menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai
karunia terhadap manusia tetapi kebanyakan manusia tidak
bersyukur... Dan Allah Maha Mengetahui siapa orang-orang yang
zhalim.” (Qs. Al Bagarah [2]: 243-246), dia berkata: Allah
mewahyukan kepada nabi-Nya bahwa dari keturunan si fulan akan ada
seorang laki-laki yang dengannyalah Allah akan membunuh Jalut.
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Salah satu tandanya adalah tanduk ini, yang akan kamu letakkan di
atas kepalanya dan akan menangkap apa yang terlepas darinya.

Sang nabi lalu mendatangi orang yang dimaksud dan berkata
kepadanya, "Allah telah mewahyukan kepadaku bahwa di antara anak-
anakmu ini akan ada orang yang deflgannyalah Allah membunuh
Jalut.” Dia lalu berkata, "Baiklah, wahai nabi Allah.” L

Dia kemudian mengeluarkan dua belas orang anak laki-laki
yang tubuhnya bagaikan tiang, dan ada salah satu dari mereka yang
sangat menonjol di antara mereka. Nabi Allah ini menyodorkan
tanduk tersebut kepada mereka, tapi dia tak melihat tanda apa pun,
maka sang nabi berkata, "Sesungguhnya kamu memiliki anak laki- laki
yang lain selain mereka.” Dia menjawab, "Benar, wahai nabi Allah,
dia bertubuh pendek dan aku malu apabila orang-orang melihatnya.
Oleh karena itu, aku memerintahkannya untuk mengurus kambing.”
Sang nabi lalu berkata, "Di mana dia?” Orang ini menjawab, “Dia di
bukit ini dan ini.”

Sang nabi pun keluar menemui anak itu dan berkata, “Tak
salah lagi, dialah orangnya.” Dia pun meletakkan tanduk itu di
kepalanya, dan anak ini pun berdiri.'*
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40 A dz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
Saya katakan: Al Bukhari mengatakan bahwa Abdurrahman bin Zaid bin Aslam
Al Umari dianggap sangat lemah oleh Ali. .
An-Nasa'i berkata, "Dha’if." Ahmad berkata, "Dhaif.”
Diriwayatkan dari Utsman Ad-Darimi dari Yahya, "Dha’if.” Al Mizan (2/564).

— Al Mustadrak
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4132/142. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Az-Zahid
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Mihran menceritakan kepada
kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa’d
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Abu Shalih, dari
Abu Hurairah #%, dia berkata: Rasulullah % bersabda, “Tatkala

Allah menciptakan Adam maka Dia mengusap punggungnya dan
keluarlah dari punggungnya itu semua keturunannya yang akan Allah
ciptakan sampai Hari Kiamat nanti. Allah menjadikan ada cahaya
pada celah antara dua mata setiap insan, lalu mereka disodorkan
kepada Adam. Adam bertanya, 'Wahai Tuhan, siapakah mereka ini?’
Allah menjawab, 'Mereka adalah keturunanmu’.

. Adam lalu melihat seorang laki-laki yang menarik
perhatiannya dan di antara matanya juga ada warna putih. Dia
bertanya, 'Wahai Tuhan, siapakah itu?' Allah menjawab, 'Itu adalah
salah satu keturunanmu yang paling akhir, namanya Daud'.

Al Mustadrak —




Adam berkata, 'Wahai Tuhan, berapakah usia yang akan Kau
" berikan kepadanya?' Allah menjawab, 'Enam puluh tahun'. Adam
berkata lagi, 'Wahai Tuhan, tambahlah usianya empat puluh tahun
dari usiaku'. Allah berfirman, 'Kalau begitu akan dituliskan, lalu
ditutup dan tidak dapat diubah lagi'.

Ketika datang ajal Adam, malaikat maut datang kepadanya,
namun pun berkata padanya, 'Bukankah usiaku masih tersisa empat
puluh tahun lagi?' Malaikat maut berkata, 'Bukankah engkau telah
memberikannya kepada salah satu keturunanmu, yaitu Daud?’ Tapi
Adam menyangkal. Oleh karena itu, para keturunannya juga akan
menyangkal. Dia lupa dan keturunannya I]'uga lupa. Dia salah dan

, 14
keturunannya juga akan berbuat salah.

 Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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4133/143. Abu Sa’id Al Akhmasi mengabarkan kepada kami,

Al Husain bin Humaid menceritakan k_epada kami, Ibnu Numair
menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada

W1 A 4z-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A4¢-Talkhish.
Saya katakan: Hisyam bin Sa’d Abu Abbad Al Madani dikatakan oleh Ahmad,
“Dia bukan seorang hafizh.” Yahya Al Qaththan tidak mau meriwayatkan
darinya. Ahmad berkata, "Dia tidak tahu kepastian suatu hadits.” ITbnu Ma’in
berkata, "Dia tidak begitu kuat, tapi tidak pula ditinggalkan.” An-Nasa'i
menganggapnya dha’if, namun pada lain kesempatan An-Nasa'i menyebutnya,
"Tidak kuat.” Al Mizan (4/298).

— Al Mustadrak




kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata,
"Jarak antara Musa dan Daud adalah 569 tahun.”'*?
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142 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.
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4134/144. Abu Ahmad Muhammad bin Ishaq Ash-Shaffar As-
Sulami mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan
kepada kami, Amr bin Thalhah Al Qannad menceritakan kepada kami,
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman
Allah &, "Kami kuatkan kerajaannya. ” (Qs. Shaad [38]: 20), dia
berkata, "Setiap siang dan malam kerajaan itu dijaga oleh 4000
ditambah 4000 pengawal.”

As-Suddi berkata: Daud membagi masa menjadi tiga hari. Satu
hari untuk memutuskan perkara di antara manusia, satu hari
menyendiri untuk beribadah, dan satu hari lagi bersama dengan para
istrinya. Daud memiliki 99 istri, dan salah satu yang terdapat dalam
Kitab-kitab adalah bahwa dia mendapatkan fadhilah Ibrahim, Ishag,
dan Ya’qub. Ketika dia mengetahui itu ada dalam kitab-kitab maka
dia pun berkata, “Wahai Tuhanku, aku sudah melihat kebaikan
diambil oleh para leluhurku sebelumku, maka berikanlah aku

— Al Mustadrak




kebaikan seperti yang Engkau berikan kepada mereka dan lakukaniah
kepadaku seperti yang Kau lakukan kepada mereka.”

Maka Allah mewahyukan kepadanya bahwa, “Para leluhurmu
itu telah mendapat ujian yang belum pernah ditimpakan kepadamu.
Ibrahim diuji dengan kewajiban menyembelih anaknya, Ishaq diuji
dengan kebutaan pada matanya dan Ya'qub diuji dengan
kesedihannya atas nasib Yusuf dan kamu belum pernah diuji seperti
itu sedikitpun.” Daud berkata, “Wahai Tuhanku kalau begitu ujilah
aku seperti yang Engkau timpakan kepada mereka dan karuniakan
kepadaku seperti apa yang Kau karuniakan kepada mereka.”

Kemudian Allah mewahyukan kepadanya bahwa, “Kau akan
mendapat ujian maka berjaga-jagalah!” :

Selanjutnya berlalu beberapa waktu yang dikehendaki Allah,
ketika datang syetan yang menyerupai seekor merpati dari emas yang
kemudian jatuh di bawah kedua kakinya tatkala dia sedang shalat.
Daud pun menjulurkan tangannya untuk meraih merpati itu, tapi sang
merpati terbang melalui jendela atas dan pandangannya pun mengikuti
kemana burung itu terbang, akhirmya pandangannya tertuju pada
seorang wanita yang sedang mandi di atas rumahnya. Dia melihat
seorang wanita tercantik yang pernah ada, dan ternyata wanita ini pun
menjatuhkan pandangan kepadanya, lalu wanita itu mengufaikan
rambutnya dan berlindung dengan itu. Dan hal itu menambah Daud

Lalu Daud bertanya tentang wanita tersebut, maka
dibertahukanlah bahwa wanita itu memiliki seorang suami yang
merupakan anggota pasukan bersenjata dan sedang tidak ada di rumah
bertugas di sana. Daud lalu mendatangi pimpinan pasukan dan
menyuruh suami wanita itu untuk melawan musuhnya yang ini dan

yang ini.
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Suami wanita itu dikirim berperang dan selalu menang, tapi
selalu diperintahkan untuk berangkat sampai akhirnya terbunuh dalam
peperangan pada kali ketiga. Daud lalu ‘menikahi istrinya tadi dan
ketika masuk menemuinya di malam pertama, tak berapa lama Allah
lalu mengutus dua orang malaikat dalam bentuk dua manusia dimana
mereka meminta masuk agar bisa menemui Daud, tapi ternyata
meteka mendapatinya kebetulan di hari dia sedang beribadah sehingga
para penjangga menghalangi mereka untuk menghadap. Mereka pun
lalu menyelinap masuk ke mihrab.

Daud tidak menyadari kehadiran mereka karena dia sedang
dalam shalatnya, sampai akhimya dia sadar bahwa kedua orang ini
sudah duduk di depannya. Daud sempat ketakutan akan . kehadiran
mereka berdua, tapi mereka berdua berkata, “Jangan takut, kami ini
hanyalah dua orang yang bersengketa, dimana salah satu dari kami
melampaui batas terhadap yang lain, maka berilah keputusan yang
tepat untuk kami berdua.” Selanjutnya dia menyebutkan hadits
panjang yang di dalamnya terdapat pengakuan Daud akan
kesalahannya itu.'*?
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3 A 4z Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.

— Al Mustadrak
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4135/145. Ahmad bin Muhammad Al Akhmasi mengabarkan
kepadaku, Al Husain bin Humaid menceritakan kepada kami, Al
Husain bin Ali menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hassan
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Ja’far bin Muhammad,
dari ayahnya, dia berkata, "Allah telah memilih Daud bin Isya untuk
mengemban risalah kenabian. Allah memberikannya cahaya dan
hikmah secara keseluruhan, serta menambahkan Zabur dari sisi-Nya.
Daud menjadi raja selama 70 tahun, dan di tangannyalah orang-orang
hidup secara rukun. Dia juga menegakkan hukum dengan adil, sesuai
dengan yang diajarkan Allah kepadanya serta berdasarkan hikmah
yang Dia berikan kepadanya. Bahkan Tuhan kita memerintahkan
gunung-gunung untuk patuh kepada Daud dan melembutkan besi
- baginya dengan izin Allah. Tuhan kita juga memerintahkan para
malaikat untuk membawakan Tabut untuknya. Daud senantiasa
mengatur urusan dengan ilmu yang diberikan Allah dan mengadili
sesuai ketentuan Allah, memerintahkan yang halal dan melarang yang
haram, sampai ketika Allah berkehendak mewafatkannya, Dia
mewahyukan kepada Daud untuk menitipkan cahaya dan hikmah
Allah (baik yang tampak maupun yang tersembunyi) kepada putranya
(Sulaiman bin Daud), maka Daud pun melakukan hal jtu.”14

144 A dz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
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4136/146. Abu Bakar Asy-Syafi’i mengbarkan kepadaku,
Ismail bin Ishaq menceritakan kepada kami, Musa bin Ismail
menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada kami- dari
Daud bin Abi Hind, dari Asy-Sya’bi, tentang firman Allah &, "Dan
sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur setelah (tertulis) di dalam
Adz-Dzikr (Lauh Mahfuzh), bahwa bumi ini akan diwarisi oleh
hamba-hamba-Ku yang shalih.” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 105), dia
berkata, "Dalam Zabur Daud, setelah penyebutan kisah Musa,
disebutkan, '‘Bumi ini akan diwariskan kepada hamba-hambaku yang
shalih!. Maksudnya adalah surga.”'**

Kisah Nabi Sulaiman
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145 A dz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.

— Al Mustadrak
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4137/147. Abu Ja’far Muhammad bin Shalih bin Hani
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Muhammad bin Al
Musayyab menceritakan kepada kami secara imla’ dari Abu Bakar
Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah, Ibrahim bin Al Mundzir Al
Hizami menceritakan kepada kami, Husain bin Zaid bin Al
menceritakan kepada kami, Syihab bin Abdu Rabbih menceritakan
kepadaku dari Umar bin Ali bin Husain, dia berkata: Aku berjalan
bersama pamanku Muhammad bin Ali bin Husain menuju Ja’far. Aku
bertanya, "Orang-orang mengira bahwa Sulaiman bin Daud meminta
kepada Tuhannya untuk memberikan kerajaan kepadanya yang tidak
boleh diberikan lagi kepada siapa pun setelahnya, dan itu ada dua
puluh.” Dia menjawab, "Aku tidak tahu apa yang dikatakan orang-
orang, tapi ayahku (yaitu Ali bin Al Husain) menceritakan kepadaku
dari ayahnya, dari Ali, dari Nabi g, beliau bersabda, ‘Allah tidak

pernah memanjangkan umur kerajaan umat suatu nabi sebelumnya

melebihi nabl dan umat tersebut’,

146 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam As-Talkhish.
Saya katakan: Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami disebutkan dalam 4! Mizan
sebagai hafizh dan guru para Imam. Dianggap tsigah oleh Ibnu Ma’in, dia
menulis darinya dan termasuk salah satu temannya.
Abu Hatim berkata, "Dia perawi shadug, hanya saja dia tercampur (ikhtilath)
dalam hal Al Qur'an. Dia pernah datang kepada Ahmad bin Hanbal dan memberi
salam, tapi Ahmad tidak menjawab salamnya."

Al Mustadrak —




A G55 S B (g B B -V EAJEA YA
: o s 2o o s B

‘;,,/gt;bﬁt VSRS RV o (B L o B3 )
Ao B [ 3 S o A o g N
o 55 3 flf g oeE Y SRS G p 15 B 45
35 cats 106 i B0 g el N Gt
U5 Wy 16 ‘f‘m f;, G i % onl JG ‘c‘;'ﬁ\ el r.:db
WS 3 B sl 5,1 ‘.AJ‘ el S oK pa 16
LS 35036 3] B Gl Laad oS o L,n AT
“2 & J6 Gl ) T £33 asle ) F K s o

4138/148. Ali bin Isa menceritakan kepada kami, Yahya bin
'Zakariya bin Daud menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad Al
Muharibi menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Abu Ishag, dari
Murrah, dari Ibnu Mas’ud i, tentang firman Allah &, "Dan (ingatlah
kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan keputusan
mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-
kambing kepunyaan’ kaumnya.” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 78), dia
berkata: Tanaman anggur yang sudah tumbuh tandannya, tapi dirusak
oleh kambing. Kemudian Daud memutuskan bahwa kambing itu harus
menjadi milik pemilik anggur, tapi Sulaiman berkata, "Tidak begitu,
wahai Nabi Allah.” Daud berkata, "Mengapa?”’ Sulaiman berkata,
"Engkau serahkan kebun anggur itu kepada pemilik kambing dan dia

As-Sabi’i berkata, "Dia memiliki beberapa riwayat yang munkar.” Al Mizan
(1/67). : ‘

- Al Mustadrak




harus membetulkannya sampai seperti semula lagi, dan kambingnya
engkau serahkan kepada pemilik anggur dan dia boleh mengambil
hasilnya sampai ketika anggur sudah normal kembali. Jadi, kebun
anggur dikembalikan kepada pemiliknya dan peternakan kambing
juga dikembalikan kepada pemiliknya lagi.”

Allah & berfirman, “Maka Kami telah memberikan pengertian

kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat) dan kepada
masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu.” (Qs. Al
Anbiyaa' [21]: 79).4
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47 A dz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
Saya katakan: Abdurrahman bin Muhammad Al Mubharibi, dikatakan datam Al
Mizan, "Dia perawi tsigah dan ahli hadits." Ibnu Ma’in berkata, "Dia biasa
meriwayatkan hadits-hadits munkar dari orang-orang yang tidak diketahui
identitasnya (majhul)." Abu Hatim berkata, "Dia perawi shadug dan biasa
meriwayatkan hadits-hadits munkar dari orang-orang yang tidak dikenal,
sehingga haditsnya menjadi rusak.” Al Mizan (2/585).

Al Mustadrak —
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4139/149. Abu Sa’id Al Akhmasi mengabarkan kepada kami,
Al Husain bin Humaid menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali
As-Sulami menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hassan
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Ja’far bin Muhammad,
dari ayahnya, dia berkata, “Sulaiman bin Daud dianugerahi kerajaan
bagian Timur dan Barat bumi. Sulaiman bin Daud menguasai
kerajaannya selama 700 tahun 6 bulan. Dia menguasai penduduk
dunia semuanya, baik dari kalangan jin, manusia, syetan-syetan,
hewan melata, burung, maupun binatang buas. Dia juga diberikan
ilmu tentang segala sesuatu dan cara berbicara segala sesuatu. Di
zamannyalah berbagai bangunan yang mengagumkan dibuat, yang tak
pernah didengar manusia. Dia senantiasa mengurus kerajaannya sesuai
petunjuk, cahaya dan hikmah Allah sampai ketika Allah hendak
mewafatkannya. Dia menyuruhnya menitipkan ilmu dan hikmah Allah
itu kepada saudaranya yang juga putra Daud, dan mereka semua
berjumlah 480 orang laki-laki tanpa risalah.”'*® -
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148 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Ini adalah batil.”

— Al Mustadrak




4140/150. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul JAbbar menceritakan
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Ishaq, dari Az-Zuhri, dari Asy-Sya’bi, dia berkata:
Bani (keturunan) Ishaq menggariskan sejarahnya sejak zaman
diutusnya Musa sampai kerajaan Sulaiman bin Daud. Allah berfirman,
"Dan Sulaiman telah mewarisi Daud.” (Qs. An-Naml [27]: 16). .

Dia(Asy-Sya'bi) berkata, "Artinya, dia diberikan risalah
kenabian dan diberikan kerajaan yang tidak pernah diberikan kepada
siapa pun setelahnya, maka dengan itu ditundukkanlah jin dan

manusia, bahkan burung dan angin. »149
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4141/151. Abu Zakariya Yahya bin n "Muhammad Al Anbari

mengabarkan kepada kami, Abu Abdullah Al Busyanji menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Hajjaj

149 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.

Al Mustadrak —



menceritakan kepadaku dari Abu Ma’syar, dari Muhammad bin
Ka’ab, -dia berkata, “Telah sampai berita kepada kami bahwa
Sulaiman bin Daud memiliki bala tentara sebanyak orang yang
dikumpulkan sejarak seratus farsakh (satu farsakh sekitar 16 km—
penj), 25 farsakh untuk manusia, 25 farsakh untuk jin, 25 farsakh
untuk binatang buas, dan 25 farsakh untuk burung. Dia juga memiliki
seribu rumah terbuat dari kaca di atas kayu yang 300 diantaranya
tampak dan 700 lagi tersembunyi. Dia dapat memerintah angin yang
berhembus untuk membawa rumah-rumah itu terbang, dan dia
berjalan bersamanya. Allah mewahyukan kepadanya untuk berjalan
antara langit dan bumi, 'Sungguh, Aku memberikan kerajaan
kepadamu ini sehingga tidak ada satu pun yang berbicara tentang
sesuatu melainkan angin akan membawanya dan menyampaikannya

kepadamu'. ">
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4142/152. Muhammad bin Tbrahim bin Al Fadhl menceritakan

kepada kami, Al Husain bin Muhammad Al Qabbani menceritakan
kepada kami, Muslim bin Junadah Al Qurasyi menceritakan kepada

130" Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam Az-Talkhish.

— Al Mustadrak




kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari
Al Minhal bin Amr, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas &, dia
berkata, “Pernah diletakkan 600 kursi untuk Sulaiman bin Daud, lalu
duduklah para pemuka manusia berderet setelahnya, kemudian
datanglah para pemuka jin lalu duduk berderet setelah para pemuka
manusia, kemudian dia memanggil burung sehingga burung-burung
ini menaungi mereka. Selanjutnya dia memanggil angin yang
kemudian membawa mereka. Dalam satu hari mereka mampu
menempuh perjalanan yang biasa ditempuh selama sebulan.”*®!
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4143/153. Ali bin Hamsyad Al Ad]l menceritakan kepada kami,
Al Husain bin Al Fadhl Al Bajali menceritakan kepada kami, Ismail
bin Aban Al Azdi menceritakan kepada kami, Yahya bin Zakariya bin
Abu Za'idah menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Abu Ishag,
dari Amr bin Abdullah Al Wadi’i, dia berkata: Aku mendengar
Muawiyah berkata, “Raja di bumi ini ada empat, yaitu Sulaiman bin
Daud, Dzul Qarnain, seorang laki-laki dari Hulwan, dan seorang laki-
laki lain.” Ada yang berkata kepadanya, “Apakah dia Khidhir?” Dia
menjawab, “Bukan.”"*?

151 A 47 Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
152 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.

Al Mustadrak —




Kisah Nabi Zakariya s
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4144/154. Muhammad bin Ishaq As-Sulami menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Nashr memberitakan (kepada kami), Amr
bin Hammad bin Thalhah Al Qannad menceritakan kepada kami,
Asbath bin Nashr menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari
Murrah dan Abu Malik, dari Ibnu Abbas . Juga dari As-Suddi, dari
Murrah, dari Abdullah, mereka semua berkata, “Nabi terakhir dari
‘kalangan bani Israil adalah Zakariya bin Adn bin Muslim. Dia
keturunan Ya’qub. Dia(Ya'qub) berkata, 'Dia akan mewarisi
kerajaanku dan mewarisi kenabian dari keluarga Ya’qub'.”!*
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153 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.
Saya katakan: Tentang Asbath bin Nashr, lih. komentar kami tentangnya pada
hadits no. 4124.

— Al Mustadrak -
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4145/155. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub
menceritakan kepada kami, Harun bin Sulaiman Al Ashbahani
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari
Tsabit Al Bunani, dari Abu Rafi, dari Abu Hurairah &, dari Nabi ¢,

beliau bersabda, “Nabi Allah Zakariya adalah seorang tukang
kayu, 1% :

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.

Kisah Nabi Yahya &
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154 A dz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
Dalam Al Faidh dikatakan, "Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari
Abu Hurairah, sementara Al Bukhari tidak meriwayatkannya.”

Al Mustadrak — _
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4146/156. Muhammad bin Ishaq Ash-Shaffar mengabarkan
kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Amr bin
Thalhah menceritakan kepada kami, Asbath bin Nashr menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dari
- Ibnu Abbas &, dan dari Murrah Al Hamadani, dari Abdullah, dia
berkata: Zakariya memohon kepada Tuhannya secara sembunyi-
sembunyi dengan mengucapkan, "Wahai Tuhanku, tulang-belulangku
" telah melemah dan kepalaku juga sudah ‘menyala dengan uban, tapi
aku tak pernah kecewa berdoa kepada-Mu. Sungguh, aku khawatir
dengan para mawali (peﬁgganti) setelahku, mereka ada beberapa
orang, sedangkan istriku mandul, maka berikanlah aku seorang putra
dari sisi-Mu yang akan mewarisiku dan mewarisi kenabianku, serta

— Al Mustadrak




mewarisi kenabian keturunan Ya’qub, dan jadikanlah dia sebagai
orang yang diridhai, wahai Tuhanku.” Juga perkataannya, "Berikan
kepadaku dari sisimu keturunan yang baik. Sesungguhnya Engkaulah
Maha Pendengar doa.” Dia juga berdoa, "Wahai Tuhanku, jangan
tinggalkan aku sendirian, dan Engkaulah sebaik-baik pewaris.”

Dia pun dipanggil oleh malaikat, yaitu Jibril, ketika dia sedang
berdiri melaksanakan shalat di mihrabnya, "Allah telah memberimu
kabar gembira akan hadirnya seorang putra bernama Yahya yang akan
membenarkan dengan kalimat dari Allah, akan membenarkan Isa, dan
akan menjadi seorang hashur.” V |

Hashur artinya orang yang tidak memiliki nafsu kepada
wanita. | .

Tatkala dia mendengar seruan itu, datanglah syetan yang
berkata kepadanya, "Wahai Zakariya, suara yang kau dengar itu
bukanlah dari Allah melainkan dari syetan yang memperolok-olokmu.
Kalau saja itu dari Allah, tentu Dia sudah mewahyukan kepadamu
sebagaimana diwahyukan mengenai hal-hal yang sudah-sudah.”

Hal ini membuat Zakariya ragu, sehingga dia berkata,
"Bagaimana mungkin aku masih bisa punya anak, sedangkan aku
sudah tua-renta dan istriku sudah mandul dan tua (me_nopause)?!” Dia
(malaikat) berkata, "Demikianlah Allah, bisa melakukan apa saja yang
Dia kehendaki. Bukankah Dia telah menciptakanmu sebelum ini,
padahal sebelumnya kamu tak berbentuk apa-apa‘?!”155

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.

155 A dz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

Al Mustadrak —
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4147/157. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Musa Al
Qadhi mengabarkan kepada kami di Bukhara, Muhammad bin Ayyub
menceritakan kepada kami, Musa bin Ismail memberitakan (kepada
kami), Ja’far bin Sulaiman Adh-Dhubba’i menceritakan kepada kami
dari Abu Imran Al Jauni, dari Nauf Al Bikali, dia berkata: Zakariya
berdoa kepada tuhannya dengan berkata, "Ya Tuhanku, berilah aku
dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau
Maha Pendengar doa.” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 38). "Ya Tuhanku,
sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi
uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau,
'Ya Tuhanku'.” (Qs. Maryam [19]: 4). Juga ayat-ayat seterusnya. Dia
lalu berkata, "Zakaria berkata, 'Ya Tuhanku, bagaimana akan ada
anak bagiku, padahal istriku adalah seofang yang mandul, dan aku

: — Al Mustadrak




(sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua’.
Tuhan berfirman, 'Demikianlah’. Tuhanmu berfirman, 'Hal itu adalah
mudah bagi-Ku, dan 4sesungguhnya telah aku ciptakan kamu sebelum
itu, padahal kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali'. Zakaria
berkata, 'Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda'. Tuhan berfirman,
'Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan
manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat'.” (Qs. Maryam
[19]: 8-10). .

Ditetapkanlah pada lisannya selama tiga hari tiga malam dalam
keadaan sehat tapi dia tak bisa bicara. "Maka dia keluar dari mihrab
menuju kaumnya, lalu dia memberi isyarat kepada mereka, hendaklah
kamu bertasbih di waktu pagi dan petang. Hai Yahya, ambillah Al
Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. Dan Kami berikan
kepadanya hikmah selagi dia masih kanak-kanak. Dan rasa belas
kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dan dosa). Dan
dia adalah seofang yang bertakwa. Dan seorang yang berbakti

kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah dia orang yang sombong

lagi durhaka. Kesejahteraan atas dirinya pada hari dia dilahirkan
dan pada hari dia meninggal dan pada hari dia dibangkitkan hidup
kembali." (Qs. Maryam [19]: 11-15).!%¢
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'756 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam Az-Talkhish.
Saya katakan: Ja’far bin Sulaiman Adh Dhubba’i dikatakan dalam Al Mizan,
"Dia seorang ulama zuhud, meskipun dia condong ke Syi'ah." Al Mizan (/408,
411).

~ Al Mustadrak —
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4148/158. Muhammad bin Hamdun Al Warraq menceritakan
kepadaku, Ali bin Sa’id Al Askari menceritakan kepada kami, Al
Fadhl bin Ghanim menceritakan kepada kami, Salamah bin Al Fadhl
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dia berkata,
“Zakariya dan Imran menikahi dua orang wanita yang masih
bersaudara. Ibu dari Yahya adalah istri Zakariya, sedangkan ibu
Maryam adalah istri Imran. Imran meninggal dunia ketika ibu
Maryam masih mengandung Maryam, padahal ibu Maryam ini sendiri
disangkakan oleh orang-orang sebagai wanita yang mandul dan tidak
lagi bisa memiliki anak. Mereka semua termasuk orang-orang yang
memakmurkan rumah Allah."'%’
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4149/159. Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ghalib memberitakan (kepada kami), Affan dan Abu
Salamah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hammad bin

157 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.

— Al Mustadrak .




Salamah menceritakan kepada kami dari Habib bin Asy-Syahid,
Yunus bin Ubaid dan Humaid, dari Al Hasan, dari Nabi #.

Diriwayatkan juga dari Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran,
dari Tbnu Abbas, dari Nabi g, beliau bersabda, “Tidak ada anak
Adam melainkan telah bersalah atau berkeinginan untuk melakukan
kesalahan atau pernah melakukannya, kecuali Yahya bin Zakariya, -
dia tidak pernah berkeinginan melakukan kesalahan dan tidak pernah

melakukannya. " 8
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4150/160. Ahmad bin Muhammad Al Akhmasi mengabarkan
kepadaku di Kufah, Al Husain bin Humaid menceritakan kepada
kami, Marwan bin Ja’far menceritakan kepadaku, Humaid bin Mu’adz

‘menceritakan kepadaku, Mudrik bin Abdurrahman menceritakan
kepadaku, Al Hasan bin Dzakwan menceritakan kepada kami dari Al
Hasan, dari Samurah, dari Ka’b #, dia berkata, “Yahya bin Zakariya
adalah seorang panutan yang berkemampﬁan menahan diri dari hawa
nafsu. Dia tidak pernah mendekati seorang wanita karena memang dia

‘tidak bernafsu terhadap mereka. Dia adalah seorang pemuda yang

158 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini sanadnya bagus.”

Al Mustadrak —



berwajah tampan, bérperangai lembuf, berambut tipis, berj einari halus,
berhidung mancung, beralis tebal, bersuara lantang, serta kuat dan
rajin dalam melaksanakan ketaatan terhadap Allah.”'*
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19 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Dalam sanad lain dari Ka’b, dia
berkata...." Kemudian dia menyebutkan hadits tersebut.

— Al Mustadrak




4151/161. Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh mengabarkan
kepadaku, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsagafi menceritakan kepada
kami, Muslim bin Junadah menceritakan kepada kami, Abu
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Al Minhal
bin Amr, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas &, dia berkata, “Isa
bin Maryam dan Yahya bin Zakariya diutus dalam 12 ribu Hawari
(para sahabat dekat) untuk mengajarkan manusia.”,

Dia melanjutkan, “Di antara yang mereka larang adalah
menikahi anak dari saudara sendiri (keponakan). Padahal, raja mereka
memiliki seorang keponakan (putri dari saudaranya) dan si raja ini
sangat menyukainya dan ingin sekali menikahinya. Setiap hari dia
memenuhi kebutuhan keponakannya ini.

Ketika ibu si wanita .mengetahui hal itu, dia berkata kepada
putrinya, “Kalau nanti raja itu datang lagi kepadamu dan menanyakan
keperluanmu, maka katakan bahwa keperluanmu adalah menyembelih
Yahya bin Zakariya.”

Ketika sang raja menemuinya dan menanyakan keperluannya,
wanita itu berkata, “Keperluanku adalah hendaknya kamu
menyembelih Yahya bin Zakariya.” Raja berkata, “Mintalah selain
itu!” Dia menjawab, “Aku tidak memiliki permintaan lain selain itu.”

Sang raja pun memanggil Yahya bin Zakariya, lalu
menyembelihnya. Salah satu dari tetésan darahnya mengalir ke tanah
dan mendidih, serta senantiasa mendidih, sampai Allah
membangkitkan Nebukad Nezar (Bukhta Nashr) untuk menyerang

mereka.

Ada seorang wanita tua bani Israil mendatangi Nebukad Nezar
dan memberitahukan letak tetesan darah Yahya yang mendidih itu,
dan Allah pun mengilhamkan ke hatinya untuk membunuh setiap
orang demi pembalasan akan darah itu sampai darah itu berhenti
mendidih. Akhimya dia membunuh tujuh puluh ribu orang yang satu

Al Mustadrak —



usia dari mereka (bani Israil) sampai akhirnya darah itu kembali
tenang (berhenti mendidih).”mo

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhéri-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya. '
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4152/162. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Asy-Syafi’i
“menceritakan kepada kami dari asal kitabnya, Muhammad bin
Syaddad Al Misma’i menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Habib bin Abu Tsabit
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Sa’id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas 4%, dia berkata, "Allah mewahyukan kepada Muhammad
# bahwa aku telah membunuh tujuh puluh ribu orang lantaran
terbunuhnya Yahya, dan demi terbunuhnya putra dari putrimu
(maksudnya Husain bin Fathimah) aku akan membunuh tujuh puluh
ribu ditambah tujuh puluh ribu lagi.”'!

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Humaid bin Ar-Rabi’ Al
Khazzaz dari Abu Nu’aim.

' Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Sudah disebutkan sebelumnya bahwa.
badits ini sesuai syarat Al Bukhari-Muslim.™
161 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Telah disebutkan sebelumnya.”

— Al Mustadrak
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4153/163. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri
menceritakan kepada kami, Suraij bin An-Nu’man Al Jauhari
menceritakan kepada kami, Fulaih bin Sulaiman menceritakan kepada
kami dari Hilal bin Alj, dan Abdurrahman bin Abu Amrah, dari Abu
Hurairah 4%, dia berkata: Rasulullah g bersabda, "4ku adalah orang
yang lebih pantas kepada Isa bin Maryam, baik di dunia maupun di
akhirat. Para nabi itu adalah saudara ibu mereka, berbeda-beda tapi
agama mereka satu, dan antara aku dengan Isa bin Maryam tidak ada

seorang nabi pun. "%

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim.
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162 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”
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4154/164. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,

Abu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb

menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada

kami dari Al Mughirah bin Habib, dari Syahr bin Hausyab, dari Abu :

Hurairah #&, dia berkata, "Hannah melahirkan Maryam dan Maryam |
melahirkan Musa.”'®?
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4155/165. Ali bin Muhammad Al Qadhi menceritakan
kepadaku, Al Husain bin Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada
kami, Al Husain bin Amr Al Anqazi menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, Israil menceritakan kepada kami dari
Jabir, dari Zaid Al Ammi, dia berkata, "Isa bin Maryam dilahirkan .
pada hari Asyura.”!% ’E
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19 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam Az-Talkhish.
164 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini sanadnya lemah (waahin).”

— Al Mustadrak
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4156/166. Muhammad bin Ishaq Ash-Shaffar Al Adl
mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami,
Amr bin Hammad menceritakan kepada kami, Asbath menceritakan
kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Malik, dari Ibnu Abbas 4, juga
dari Murrah, dari Abdullah, keduanya berkata: Maryam keluar ke
samping mihrab karena dia mendapatkan haid. Setelah suci dari haid
tiba-tiba ada seorang laki-laki sedang bersamanya, dan itulah firman
Allah, "Lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya yang menjelma di
hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna.” (Qs. Maryam
[19]: 17). Dia adalah Jibril #. Maryam ketakutan dengan
kedatangannya itu, lalu berkata,"Sesungguhnya aku berlindung
daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang
yang bertakwa.” (Qs. Maryam [19]: 18). Jibril menjawab,
"Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk
memberimu seorang anak laki-laki yang suci....” (Qs. Maryam [19]:
19).

Akhimya Maryam keluar dan' dia memakai jilbabnya. Jibril
meraih lengan bajunya dan meniupkan ruh (tiupan) ke dalam saku
mantel Maryam yang terikat sampai ke kaki, kemudian tiupan itu
merasuk ke dalam dada Maryam dan akhirnya dia pun hamil.

Kemudian datanglah saudarinya (yaitu istri Zakariya) pada
malam dia biasa mengunjungi Maryam. Ketika Maryam membuka
pintu, istri Zakariya memeluknya erat sambil berkata, "Wahai
Maryam, tidakkah kamu merasa bahwa aku sedang hamil?”’ Maryam
pun berkata kepadanya, "Tidakkah kamu juga merasa bahwa aku
sedang hamil?” Istri Zakariya lalu berkata, "Aku merasa janin yang
ada dalam perutku ini bersujud kepada janin yang ada dalam

— Al Mustadrak




perutmu.” Itulah firman Allah, "Sebagai orang yang membenarkan
kalimat (yang datang) dari Allah.” (Qs. Aali 'Tmraan [3]: 39).

Istri Zakariya kemudian melahirkan Yahya. Ketika sampai
waktu Maryam akan melahirkan, dia keluar ke samping mihrab dan
ketika tiba saatnya akan bersalin didatahgkdn kepadanya sebuah
pohon kurma. Dia lalu berkata (karena rasa malunya kepada orang),
"dduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi
barang yang tidak berarti, lagi dilupakan.” Jibril pun menyerunya
dari tempat yang rendah, "Janganlah - kamu bersedih hati,
sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu,
dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahrhu, niscaya pohon
itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. " (Qs.
Maryam [19]: 23-25). -

Dia lalu mengguncang pohbn' kurma itu, maka mengalirlah
sebuah sungai di mihrab untuknya.

As-sari artinya sama dengan nahr (sungai).

Buah kurma pun berguguran dalam keadaan basah dan lembut
(siap dimakan). Ketika Maryaxh telah melahirkan janin yang
dikandungnya, syetan datang memberitahu bani Israil bahwa Maryam
telah melahirkan. Ketika mereka meminta Maryam untuk bicara, dia
menunjuk ke arah bayinya (Isa), lalu Isa pun bicara, "Sesungguhnya
aku adalah hamba Allah yang akan diberikan Al Kitab, dan aku akan
dijadikan seorang nabi. Aku juga akan mendapatkan keberkahan."

Ketika Isa dilahirkan, tidak ada lagi di muka bumi ini berhala
yang disembah selain Allah kecuali akan jatuh bersujud kepadanya.165

Hadits ini shahih sesuai syaraf Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.

165 47 Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
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4157/167. Ali bin Isa menceritakan kepadaku, Ahmad bin
Muhammad Al Azhari menceritakan kepada kami, Ali bin Hujr
menceritakan kepada kami, Ali bin Mushir menceritakan kepada kami
dari Daud bin Abi Hind, dari Asy-Sya’bi, dari Jabir bahwa utusan dari
Najran mendatangi Nabi @), mereka berkata, "Apa pendapatmu
tentang Isa putra Maryam?” Beliau menjaWab, "Dia adalah roh
(tiupan) Allah dan kalimat-Nya, serta hamba Allah dan rasul-Nya.”
Mereka berkata lagi kepada beliau, "Apakah bisa kami menantangmu
saling melaknat bahwa dia tidak demikian adanya?”” Beliau menjawab,
"Apakah itu lebih kalian sukai?” Mereka menjawab, "Iya.” Beliau
menjawab, "Baiklah kalau kalian menghendaki itu.” ’

Beliau lalu memanggil anak-anak beliau, juga Hasan dan
Husain. Pimpinan mereka berkata, "Janganlah kalian saling melaknat -
(mubahalah) kepada orang ini, karena demi Allah kalau kalian
menantangnya saling laknat maka salah satu dari dua pihak akan

— Al Mustadrak




musnah.” Mereka pun datang dan berkata, "Wahai Abu Al Qasim,
yang menantangmu saling laknat adalah orang-orang bodoh di antara
kami, dan kami lebih suka kamu memaafkan kami.” Beliau kemudian
berkata, "Adku telah memaafkan kalian. Sesungguhnya adzab
sebenarnya telah bernaung di atas negeri Najran."'166

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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'4158/168. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl bin Muhammad
Asy-Sya’rani mengabarkan kepadaku, kakekku menceritakan kepada
kami, Abu T$abit Muhammad bin Ubaidullah Al Mada'ini
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ja’far menceritakan kepada
kami dari Yazid bin Abdullah bin Qasith, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah , dia berkata: Rasulullah & bersabda, "Setiap anak Adam
yang lahir akan ada syetan yang menusuknya sehingga dia akan

166 A 47-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

Al Mustadrak —



 menangis ketika dilahirkan, kecuali yang terjadi pada Maryam dan

anaknya. Ketika ibunya (yaitu Ibu Maryam) melahirkannya dia
berkata, 'Sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu untuk
mereka beserta keturunannya dari syetan yang terkutuk'. Lalu ibunya
Maryam ini menutupnya dengan tirai, dan Tuhannya mengabulkan
doa itu dengan pengabulan yang baik, serta menumbuhkan tanaman
untuk Maryam dengan tumbuhan yang baik. Ibunya lalu meninggal
dunia, maka dia dipelihara oleh saudari ibunya (yaitu ibu Yahya). """

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.

167 Adz-Dzahabi dalam Az-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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4159/169. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Sa’id bin Al Ashbahani menceritakan kepada
kami, Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari Za'idah, dari
Maisarah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas &, bahwa Rasulullah &
bersabda, "Mereka mendatangi Isa untuk meminta syafaat. Isa lalu
berkata, ‘Tahukah kalian bahwa ada seseorang yang merupakan
kalimat Allah dan tiupan-Nya, yang bisa menyembuhkan orang
lumpuh, orang belang, dan bisa menghidupkan orang mati selain
aku?’ Mereka menjawab, ‘Tidak’. 168
Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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168  Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —
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4160/170. Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Hisyam bin Ali memberitakan (kepada kami), Musa bin Ismail
menceritakan kepada kami, Hawud bin Abu Al Furat menceritakan
kepada kami, Alba bin Ahmar menceritakan kepada kami dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas %, dia berkata: Rasulullah # bersabda,
"Sebaik-baik wanita di alam ini adalah Khadijah binti Khuwailid,
Fathimah binti Muhammad, Maryam binti Imran, dan Asiyah binti
Muzahim istri Fir ‘aun.”"% ‘

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim

tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini.
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4161/171. Abu Ath Thayyib Muhammad bin Muhammad Asy-

Sya’iri menceritakan kepada kami, As-Sari bin Khuzaimah
menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Sirin menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah 4, dia berkata:

Rasulullah ¢ bersabda, “Tidak ada yang berbicara ketika masih

dalam_ayunan kecuali tiga orang, yaitu Isa bin Maryam, saksi

169 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak




(kebenaran) Yusuf, teman Juraij, dan putra wanita tukang sisir putri
Fir'aun.”"™
Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun

mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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4162/172. Abu Ath-Thayyib Muhammad bin Ahmad Al Hiri

mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan
kepada kami, Ya’la bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Ishaq mencentakan kepada kami dari Sa’id bin Abi Sa’id Al
Magburi, dari Atha maula Ummu Habibah, dia berkata: Aku
mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah ¢ bersabda, “Isa pasti
akan turun sebagai hakim yang adil dan imam yang bijak. Dia pasti
akan menelusuri pelosok untuk melaksanakan haji atau umrah, atau
dengan niat melakukan kedua-duanya sekaligus. Dia akan
mendatangi kuburanku sampai memberi salam kepadaku, dan aku pun
akan membalas salamnya
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170 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” '

Al Mustadrak —



Abu Hurairah berkata, “Wahai para keponakanku, jika kalian
melihatnya (Isa) maka sampaikan bahwa Abu Hurairah mengucapkan
salam kepadanya.”'”!

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim

tidak meriwayatkannya.
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4163/173. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah bin Dinar
Al Adl mengabarkan kepada kami, As-Sari bin Khuzaimah dan Al
Hasan bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, keduanya berkata:

Affan bin Muslim menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan
kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami dari Abdurrahman

bin Adam, dari Abu Hurairah 4%, bahwa Nabi % bersabda,

171 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak




i”Sesungguhnya roh Allah (yaitu Isa putra Maryam) akan turun
kepada kalian, jika kalian melihatnya maka ketahuilah bahwa dia
seorang laki-laki yang warna kulitnya merah condong ke putih, dia
memakai dua pakaian yang dicelup warna merah, kepalanya seakan
menitikkan air meski tidak ada basah yang mengenainya. Dia akan
menghancurkan salib, membunuh babi, menghapus upeti, dan
menyeru manusia untuk memeluk Islam. Di masanya itulah Allah
membinasakan Dajjal dan akan tersebar keamanan di muka bumi,
bahkan singa bisa digembala bersama unta, harimau bersama sapi,
serigala bersama kambing, anak kecil bermain-main dengan ular dan
itu tidak membahayakan mereka. Isa akan menetap selama empat
puluh tahun, kemudian dia akan wafat dan dishalati oleh kaum

muslim.”

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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172 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
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4164/174. Al Hasan bin Muhammad Al Asfara'ini
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Bara
menceritakan kepada kami, Abdul Mun’im bin Idris menceritakan
kepada kami dari ayahnya, dari Wahb bin Munabbih, dia berkata,
“Allah mewafatkan Isa putra Maryam pada tiga paruh waktu di siang
hari, yaitu ketika dia diangkat kepada Allah. Sedangkan Nasrani
mengklaim bahwa Allah mewafatkannya pada tujuh jam saat di siang
hari, kemudian menghidupkannya lagi.”

Wahb berkata, ‘“Nashara mengklaim bahwa Maryam
melahirkan Isa 363 tahun sejak lahirnya Iskandar, dan mereka 'juga
mengklaim bahwa kelahiran Yahya bin Zakariya adalah 6 bulan
sebelum kelahiran Isa. Mereka juga mengklaim bahwa Maryam
mengandung Isa pada usianya yang ketiga belas dan Isa sempat hidup
selama 32 tahun sebelum kemudian dinaikkan ke langit, dan Maryam
masih hidup setelah itu selama 6 tahun, sehingga total usia Maryam 53
tahun. Ibu Maryam mengandung Maryam, dan ketika ibunya wafat dia
diasuh oleh Zakariya karena istri Zakariya adalah saudari ibu Maryam.
Nama ibu Maryam adalah Hannah binti Faqudz bin Qiil.”'”?

Al Hakim berkata: Ada perbedaan riwayat tentang jumlah para
rasul dari kalangan nabi dan semua nabi, dan pendapat yang

- 173 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Abdul Mun’im bin Idris tidak tertulis
(gugur).”

— Al Mustadrak




berdasarkan ijtihad sejak Adam sampai Allah mengutus Nabi kita
Muhammad g Al Musthafa telah saya sebutkan.

Para rasul sendiri juga disebutkan oleh Wahb bin Munabbih
dalam hadits berikut ini:
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4165/175. Al Hasan bin Muhammad Al Asfaraini
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Bara
menceritakan kepada kami, Abdul Mun’im bin Idris menceritakan
kepada kami dari ayahnya, dari Wahb bin Munabbih, dari Abdullah
bin Abbas 4, bahwa dia berkata kepada salah seorang laki-laki yang
duduk di sisinya saat dia berbicara kepada para muridnya,
“Mendekatlah kepadaku.” Laki-laki itu berkata kepadanya, “Semoga
Allah mengabadikan engkau. Demi Allah, betapa baiknya kalau aku
bertanya kepada engkau sebagaimana mereka bertanya.” Ibnu Abbas
berkata, “Mendekatlah kemari, supaya aku bisa menceritakan
kepadamu tentang para nabi yang disebutkan dalam Kitab Allah. Aku
ceritakan kepadamu tentang Adam, dia adalah hamba Allah yang
bekerja sebagai pembajak sawah. Aku ceritakan kepadamu tentang
Nuh, dia adalah hamba Allah yang bekerja sebagai tukang kayu. Aku
ceritakan kepadamu tentang Idris, dia adalah hamba Allah yang
bekerja sebagai penjahit. Aku ceritakan kepadamu tentang “Daud, dia
adalah hamba Allah yang bekerja sebagai pembuat baju besi. Aku
ceritakan kepadamu tentang Musa, dia adalah hamba Allah yang
bekerja sebagai penggembala. Aku ceritakan kepadamu tentang
Ibrahim, dia adalah hamba Allah yang bekerja sebagai petani. Aku
ceritakan kepadamu tentang Shalih, dia adalah hamba Allah yang.
bekerja sebagai pedagang. Aku ceritakan kepadamu tentang Sulaiman,
dia adalah hamba Allah yang dianugerahi kerajaan. Dia berpuasa

@ — Al Mustadrak




enam hari di awal bulan, tiga hari di pertengahan bulan, dan tiga hari
di akhir bulan. Dia mempunyai 900 pasukan dan 300 ekor singa.

Aku ceritakan kepadamu tentang putra seorang “wanita
perawan Al Batul (yang tak tersentuh pria) Isa putra Maryam, bahwa
dia tidak pernah menyimpan (makanan) untuk besok, dan selalu
berkata, “Yang memberiku makan pada siang hari akan memberiku
makan pula pada malam hari.” Dia selalu berpuasa pada siang hari
sepanjang masa dan selalu shalat sepanjang malam. Aku ceritakan
kepadamu tentang Nabi Musthafa g, bahwa dia seorang penggembala
kambing keluarganya dengan baik. Dia biasa berpuasa sampai kami
mengira dia tidak pernah berbuka (tidak puasa), dan dia tidak puasa
sampai kami mengira dia tidak pernah puasa. Dia biasa berpuasa tiga
hari tiap bulan, dan merupakan orang yang paling lembut dalam
bergaul, paling baik perangainya, dan paling panjang pengetahuannya

Aku kabarkan pula kepadamu tentang Hawa, bahwa dia
memintal bulu dan merancangnya (menjadi pakaian), lalu dengan
itulah dia berpakaian, begltu juga anak-anaknya. Maryam binti Imran
~ juga melakukan hal itu. 174

Al Hakim berkata, “Hadits musnad yang ‘ali (sedikit
perawinya) dan menunjukkan masalah ini secara terperinci adalah:
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174 Saya katakan: Abdul Mun'im bin Idris. (Lih. no. 4164).
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4166/176. Abu Al Hasan Ali bin Al Fadhl bin Idris As-Samiri
menceritakan kepada kami di Baghdad, Al Hasan bin Arafah bin
Yazid Al Abdi menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id As Sa’di
Al Bashri menceritakan kepadaku, Abdul Malik bin Juraij
menceritakan kepada kami dari Ubaid bin Umair Al-Laitsi, dari Abu
Dzar &, dia berkata: Aku masuk menemui Rasulullah g yang ketika
itu berada di dalam masjid, dan aku mencari kesempatan kala beliau
tinggal seorang diri. Beliau berkata kepadaku, “Wahai Abu Dzar,
sesungguhnya masjid ini perlu penghormatan.” Aku bertanya, “Apa
bentuk penghormatannya, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab,
“Shalat dua rakat.” Aku pun shalat dua rakaat. Beliau lalu menoleh
kepadaku, dan aku berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau
memerintalikanku untuk shalat, maka apa sebenamnya shalat itu?”
Beliau menjawab, "Sebaik-baik hal, siapa yang berkehendak maka dia
boleh melakukannya dengan banyak dan boleh pula melakukannya
dengan sedikit (shalat sunah).” Aku bertanya lagi, "Wahai Rasulullah,
amal apa saja yang paling disukai Allah?” Beliau menjawab, "Iman
kepada Allah.”

Dia menyebutkan haditsnya sampai pada pertanyaan Abu
Dzar, “Wahai Rasulullah, berapa jumlah nabi?” Beliau menjawab,

— Al Mustadrak




"Seratus dua puluh empat ribu nabi.” Aku bertanya lagi, "Berapa
orang dari mereka yang menjadi rasul?” Beliau menjawab, "Tiga ratus
tiga belas orang.” Selanjutnya dia menyebutkan sisa haditsnya.
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4167/177. Abu Aun Muhammad bin Ahmad bin Mahan Al
Jazzar menceritakan kepada kami di Makkah, Ali Ash-Shaffar
menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Muhammad bin Ali bin
Zaid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Muhajir bin Mismar
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al Munkadir dan
Shafwan bin Sulaim, dari Yazid Ar-Raqqasyi, dari Anas bin Malik &,
dia berkata, "Rasulullah g} diutus setelah delapan ribu orang nabi
yang empat ribu diantaranya berasal dari bani Israil "7
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175 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “As-Sa’di bukanlah perawi fsigah.”
176  Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Ibrahim dan Yazid lemah (waahin).”
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4168/178. Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Balawaih
menceritakan kepadaku, Abu Al Mutsanna Al Anbari menceritakan

kepada kami, Yahya bin Ma’in menceritakan kepada kami, Marwan

bin Muawiyah menceritakan kepada kami dari Mujalid, dari Abu Al

Waddak, dari Abu Sa’id, dia berkata: Nabi @ bersabda, "Aku adalah

penutup dari seribu orang nabi atau lebih dari itu. 77
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4169/179. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari
Muhammad bin Ishaq, dari Al Hasan bin Muslim, dari Migsam, dari
Ibnu Abbas %, dia berkata, "Dari lorong Rauha’ ini ada tujuh puluh
nabi yang naik haji, yang berpakaian dari wol. Di masjid Al Khif
sendiri ada tujuh puluh orang nabi yang shalat di sana.”!"®

177 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Mujalid perawi dha if.”
178 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.

— Al Mustadrak
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4170/180. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan
kepadaku, Abu Zakariya Yahya bin Muhammad bin Yahya Asy-
Syahid menceritakan kepada kami, Abu Ar-Rabi Sulaiman bin Daud
Az-Zahrani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Tsabit
menceritakan kepada kami, Ma’bad bin Khalid Al Anshari
menceritakan kepada kami dari Yazid Ar-Raqqasyi, dari Anas bin
Malik 4, dia berkata: Rasulullah # bersabda, "Saudara-saudaraku
yang telah mendahuluiku dari kalangan nabi berjumlah delapan ribu
orang. Kemudian diutuslah Isa bin Maryam, kemudian akulah nabi

setelahnya.”"”
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179 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Sanadnya lemah (waahin).”

Al Mustadrak — ‘



4171/181. Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Abdulah bin Ahmad bin Hanbal memberitakan (kepada kami), Ahmad
bin Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Sa’d menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari

'Muhammad bin Ikrimah, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas &, dia
berkata, "Rasulullah ¢ datang ke Madinah yang orang-orang Yahudi
mengatakan bahwa usia dunia ini sudah tujuh ribu tahun.”!%
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4172/182. Abu Ja’far Muhammad bin Ahmad Al Fagqih
‘menceritakan kepada kami di Bukhara, Shalih bin Muhammad bin
Habib Al Hafizh menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hajjaj As-
Sami menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan
kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu
Abbas, dari Nabi ¢, beliau bersabda, "Usia Adam adalah seribu
tahun.”

Ibnu Abbas berkata, "Jarak antara Nuh dan Ibrahim adalah
seribu tahun, antara Ibrahim dan Musa tujuh ratus tahun, antara Musa

180 Agd-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A#-Talkhish.

— Al Mustadrak
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dan Isa lima ratus tahun, antara Isa dan Muhammad & enam ratus
tahun 181

Al Hakim, berkata, "Aku telah menyebutkan riwayat-riwayat
shahih dari Rasulullah ¢, bahwa tidak ada nabi antara Nabi Isa
dengan Nabi Muhammad €.”

Ada beberapa riwayat dari Khalid bin Sinan dan putrinya yang
masuk menemui Rasulullah @& dan sabda beliau, "Kamu adalah anak

saudaraku seorang nabi yang disia-siakan oleh kaumnya.”
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181 Adz-Dzahabi dalam A#-Talkhish berkata, “Al Hakim berkata: Sudah disebutkan
dari Nabi g8 bahwa tidak ada nabi antara beliau dengan Isa, tapi ada hadits yang
diriwayatkan tentang Khalid bin Sinan.” .
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4173/183. Abu Bakar bin Ishaq Al Faqih dan Ja’far bin
Muhammad Al Khaladi mengabarkan kepada kami, keduanya berkata:
Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Mu’alla bin Mahdi
menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami
dari Abu Yunus, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas &, bahwa ada seorang
laki-laki dari bani Abs yang disebut Khalid bin Sinan, dia berkata
kepada kaumnya, "Sungguh, aku telah memadamkan dua api kejadian
untuk kalian.”

— Al Mustadrak




Lalu berkatalah Umarah bin Ziyad (salah seorang kaumnya),
"Demi Allah, apa yang kamu katakan kepada kami, wahai Khalid,
selalu benar, ada apa denganmu dan dua kejadian yang kamu katakan
sudah memadamkannya itu?” -

Dia pun berangkat disertai Umarah bin Ziyad dengan
membawa tiga puluh orang kaumnya hingga akhimya mereka
mendatanginya, sementara (api itu) keluar dari bfllik sela gunung, dari
sebuah sabana (padang pasir) yang disebut sabana Asyja’. Khalid
kemudian membuat sebuah garis untuk mereka dan mendudukkan
mereka di dalamnya, lalu dia berkata, "Kalau aku terlambat menemui
kalian maka jangan sebut namaku.”

Api itu kemudian keluar bagaikan seekor kuda bule yang
saling mengikuti satu sama lain. Khalid lalu menghadapinya dengan
tongkatnya - sambil berkata, "Membekulah!  Membekulah!
Membekulah! Semua adalah petunjuk, anak pengembala memastikan
bahwa aku tidak akan keluar darinya sementara pakaianku ada di
tanganku.”

Akhimya Khalid memasuki celah gunung bersama api itu dan
dia terlambat datang kepada mereka, kemudian berkatalah Umarah bin
Ziyad, "Demi Allah, kalau saja teman kalian ini (Khalid) masih hidup
tentu dia sudah keluar menemui kalian.” Mereka berkata, "Sebutlah
namanya!” Yang lain berkata, "Dia telah melarang kita menyebut
namanya.” Tapi akhifnya mereka menyebut namanya.

Khalid lalu keluar menemui mereka sambil memegang
kepalanya sambil berkata, "Bukankah aku sudah melarang kalian
menyebut namaku, demi Allah, kalian sudah membunuhku maka
kuburkan aku. Kalau ada segerombolan keledai melewati kalian dan
salah satunya adalah keledai yang buntung ekornyé maka galilah
kuburanku karena kalian akan mendapatiku dalam keadaan hidup.”

Mereka lalu menguburkannya dan benar saja ada
segerombolan keledai lewat, di antaranya ada keledai yang ekornya
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buntung. Mereka pun berkata, "Ayo bongkar kuburannya karena dia
memerintahkan kepada kita untuk membongkar kuburannya.” Tapi
Umarah bin Ziyad malah berkata, "Jangan sampai Mudhar (salah satu
nama klan) membuat gosip tentang kita bahwa kita membongkar
kuburan orang yang mati di antara kita. Demi Allah kita tidak akan
membongkar kuburannya selama-lamanya.”

Khalid ini juga pernah mengabarkan kepada mereka bahwa
dalam blangkin istrinya terdapat dua buah batu bertulis yang bila
mereka mengalami kesulitan maka mereka bisa melihat kedua batu
itu, maka mereka akan menemukan jawaban dari apa yang mereka
tanyakan, tapi Khalid berpesan, "Jangan sampai ada wanita haid yang
menyentuhnya.”

Ketika mereka kembali maka mereka menanyakan kepada
istrinya, lalu istrinya ini mengeluarkan kedua batu bertulis itu padahal
dia sedang haid sehingga hilanglah semua ilmu yang ada pada dua
batu itu.”

Dia berkata: Abu Yunus berkata: Simak bin Harb berkata:
Nabi ¢ ditanya tentang itu maka beliau menjawab, "Dia (Khalid bin
Sinan) adalah seorang nabi yang disia-siakan oleh kaumnya.”

Abu Yunus berkata: Simak bin Harb berkata: Bahwa anak
Khalid bin Sinan mendatangi Nabi ¢ dan beliau bersabda, "Selamat
datang anak saudaraku. '3

182 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari. Abu
Yunus merupakan perawi yang meriwayatkan dari lkrimah. Namanya adalah
Hatim bin Abi Shaghirah. Sementara itu, Al Bukhari dan Muslim menjadikannya
sebagai acuan. Al Bukhari menjadikan semua riwayat yang shahih dari Ikrimah
sebagai pegangan. Sedangkan kematian Khalid bin Sinan seperti kisah tersebut,
maka ada perbedaan riwayat tentangnya, karena aku mendengar Abu Al
Ashbagh Abdul Malik bin Nashr, Abu Utsman Sa'id bin Nashr, dan Abu Abdullah f
bin Shalih Al Mu’afiri —yang semuanya menurutku fsigah— menyebutkan bahwa
antara mereka dengan Qairuwan ada sebuah lautan, dan di tengahnva ada {
sebuah gunung besar yang tidak pernah didaki oleh siapa pun. Jalannya di laut
ada di atas gunung. Mereka juga melihat di atas puncak gunung itu ada seorang
laki-laki yang memakai pakaian dari wol putih sedang berbaring di atas kedua

| @ —— Al Mustadrak




Al Hakim berkata, "Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari,
namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Abu Yunus
adalah yang meriwayatkan dari Ikrimah. Namanya adalah Hatim bin
Abi Shaghirah dan mereka berdua menjadikan riwayatnya sebagai
acuan. Al Bukhari menjadikan semua riwayat yang shahih dari
Ikrimah sebagai acuan. Sedangkan kematian Khalid bin Sinan seperti
kisah di atas maka ada perbedaan riwayat tentangnya, karena aku
mendengar Abu Al Ashbagh Abdul Malik bin Nashr, Abu Utsman
Sa’id bin Nashr dan Abu Abdullah bin Shalih Al Mu’afiri Al Andalusi
(semuanya berasal dari Andalus) yang mana kesemua mereka
menurutku adalah fsigah menyebutkan bahwa antara mereka dengan
Qairuwan ada sebuah lautan yang di tengahnya terdapat sebuah
gunung besar yang tidak ada satu orang pun pemah mendakinya.
Jalannya di laut ada di atas gunung, dan mereka juga melihat di atas
puncak gunung itu, di sebuah gua ada seorang laki-laki yang memakai
pakaian dari wol putih sedang berbaﬁng, kepalanya ada di atas kedua
tangannya sepertinya dia sedang tidur dan tidak ada yang berubah dari
dirinya. Orang-orang di sekitar daerah itu mengatakan bahwa itulah
Khalid bin Sinan. Wallahu a’lam.

tangannya, sepertinya dia sedang tidur, dan tidak ada yang berubah dari dirinya.
Orang-orang di sekitar daerah itu mengatakan bahwa itulah Khalid bin Sinan.” -

Al Mustadrak —



Bismillahirrahmanirrahim

Kisah Sayyidul mursalin dan penutup para nabi, Muhammad
bin Abdullah bin Abdul Muththalib Al Musthafa. Shalawat Allah
kepadanya dan kepada para keluarganya yang suci sejak kelahiran
hingga wafatnya berdasarkan riwayat yang shahih tentang ini dalam
kitab, dan bukan seperti yang telah kami lakukan pada kisah-kisah
para nabi sebelumnya, karena kami tidak mendapatkan jalan untuk itu
melainkan berdasarkan syarat di awal Kitab.
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4174/184. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu
Ishaq, dia berkata: Tsaur bin Yazid menceritakan kepadaku dari
Khalid bin Ma’dan, dari para sahabat Rasulullah @, bahwa mereka
berkata, "Wahai Rasulullah, kabarkan kepada kami tentang dirimu.”
Beliau menjawab, "Sebagai hasil dari doa bapakku (Tbrahim) dan
kabar gembira bagi Isa. Saat mengandung diriku, ibuku melihat ada
cahaya menyinari pandanganku dan pandanganku itn dari negeri

Syam.”l 83

183  Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

—— Al Mustadrak




Al Hakim berkata: Khalid bin Ma’dan termasuk tabi’in pilihan
dan menjadi murid Mu’adz serta orang-orang setelahnya dari kalangan
sahabat. Jadi, ketika dia mensanadkan sebuah hadits kepada sahabat,
maka sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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4175/185. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad Al Anazi
mengabarkan kepada kami, Utsman bin Sa’id Ad-Darimi
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata kepada Abu Al
Yaman: Apakah Abu Bakar bin Maryam Al Ghassani pernah
menceritakan kepadamu dari Sa’id bin Suwaid, dari Irbadh bin
Sariyah As-Sulami, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah &
bersabda, "Sesungguhnya aku ini di sisi Allah di awal kitab adalah
sebagai penutup para nabi, dan Adam masih bergelimang dengan
tanahnya. Akan aku sampaikan bahwa hal itu adalah perwujudan dari
doa bapakku (Ibrahim) dan kabar gembira Isa kepada kaumnya, serta
takwil dari mimpi ibuku yang bermimpi melihat cahaya keluar dari
dirinya dan menyinari istana-istana Syam”? Dia (Abu Al Yaman)

menjawab, "Benar.”'®

184 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
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Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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4176/186. Abu Ja’far Muhammad bin Muhammad bin
Abdullah Al Bagdadi mengabarkan kepada kami, Hasyim bin Martsad !
Ath-Thabarani menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Muhammad
Az-Zuhri menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Imran, dari :
Abdullah bin Ja’far, dari Abu Aun, dari Al Miswar bin Makhramah,
dari ibnu Abbas, dari ayahnya, dia berkata: Abdul Muththalib berkata,

— Al Mustadrak




“Kami datang ke Yaman pada perjalanan musim panas. Kami singgah
dan bertemu dengan seorang pendeta Yahudi, lalu ada seorang laki-
laki ahli Zabur berkata kepadaku, "Wahai Abdul Muththalib, maukah
kamu mengizinkanku melihat tubuhmu yang bukan aurat?' Dia lalu
membuka salah satu lubang hidungku dan melihat ke dalamnya.
Selanjutnya dia melihat lagi yang satunya dan berkata, 'Aku
menyaksikan bahwa di salah satu tanganmu. akan ada kerajaan,
sedangkan salah satunya lagi akan ada kenabian, dan aku melihat itu
pada bani Zuhrah. Bagaimana itu bisa terjadi?' Aku menjawab, 'Aku
tidak tahu'. Dia berkata, 'Apakah kamu memiliki teman wanita
(sya'ah)? Aku bertanya, 'Apa itu sya'ah? Dia menjawab, 'Seorang
istri'. Aku menjawab, 'Untuk saat ini tidak ada'. Dia berkata, Kalau
begitu, nanti kamu pulang dan nikahilah wanita mereka (bani
Zuhrah)'. .

Abdul Mutthalib pun pulang dan menikahi Halah binti Wahb
. bin Abdu Manaf, dan dia mendapat dua anak darinya, yaitu Hamzah
dan Shafiyyah. )

Abdullah bin Al Muthallib juga menikahi Aminah binti Wahb,
lalu melahirkan Rasulullah .

Kaum Quraisy mengatakan ketika Abdullah menikahi Aminah,
"Abdullah menang atas bapaknya.”185
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185  Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Ya'qub dan gurunya adalah dua orang
vang dha’if”
/
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4177/187. Abu Muhammad Abdullah bin Ja’far Al Farisi

menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Sufyan menceritakan kepada
kami, Abu Ghassan Muhammad bin Yahya Al Kinani menceritakan -

— Al Mustadrak




kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Ibnu Ishaq, dia
berkata; Hisyam bin Urwah menceritakan dari ayahnya, dari A1syah
@, dia berkata: Pernah ada seorang Yahudi tinggal di Makkah untuk

berdagang di sana. Pada malam kelahiran Rasulullah g dia berkata di
salah satu majelis orang-orang Quraisy, "Wahai sekalian Quraisy,
apakah malam ini ada di antara kalian yang melahirkan?” Mereka
menjawab, "Demi Allah, kami tidak tahu.” Dia berkata, "Allah Maha
Besar, kalau pun aku salah tentang kalian maka itu tidak mengapa,
tapi pefhatikanlah apa yang aku katakan ini: pada malam ini ada
. seorang bayi dilahirkan dan dia adalah nabi terakhir bagi umat ini. Di
ketiaknya terdapat sebuah tanda, dan di tanda itu ada bulu-bulu yang
bertebaran seakan membentuk tengkuk kuda. Dia tidak menyusu
selama dua malam lantaran Ifrit dari kalangan jin memasukkan j Jannya
ke dalam mulutnya sehingga menghalanginya untuk menyusu.”

Orang-orang yang hadir terperanjat dengan perkataannya, dan
tatkala mereka pulang ke rumah masing-masing, mereka bertanya
kepada keluarga-keluarga mereka, "Apakah malam ini ada yang
melahirkan anak laki-laki?” Mereka menjawab, "Keluarga Abdullah
bin Abdul Muththalib melahirkan anak laki-laki yang mereka beri
nama Muhammad.” ‘

Orang-orang pun kembali bertemu dan berkata, "Kalian sudah
mendengar perkataan orang Yahudi itu, dan sudahkah sampai kepada
kalian berita tentang kelahiran anak tersebut?”

Mereka kemudian mendatangi orang Yahudi tadi dan
melaporkannya. Si Yahudi ini lalu berkata, "Mari berangkat
bersamaku agar aku bisa melihat bayi itu.”

Mereka pun berangkat dan menemui Aminah. Dia berkata,
"Perlihatkanlah bayi itu kepada kami.” Aminah lalu membawa keluar
bayinya, dan mereka membuka punggung sang bayi dan si Yahudi-ini
melihat tanda yang pernah dia sebutkan, dan itu membuatnya pingsan.
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.Setelah sadar, mereka berkata, "Celaka, ada apa denganmu?”
Dia berkata, "Demi Allah, kenabian telah hilang dari bani Israil, dan
Dia merahmati kalian dengan kenabian itu wahai sekalian Quraisy.
Demi Allah, dia akan disergap oleh kalian dengan sebuah sergapan
yang beritanya akan keluar dari Timur dan Barat.”

Di antara orang-orang yang mendengar perkataan si Yahud1
tadi adalah Hisyam bin Al Walid bin Al Mughirah, Musafir bin Abu
Amr, Ubaidah bin Al Harits bin Abdul Muththalib, Utbah bin Rabi’ah
yang waktu itu sudah menjadi seorang pemuda di atas usia baligh, dan
beberapa orang bani Abdu Manaf dan lainnya dari kalangan
Quraisy.”

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya. |

Telah diriwayatkan secara mutawatir pula beberapa khabar
bahwa Rasulullah ¢ dilahirkan dalam kondisi telah dikhitan dan
bergembira. Beliau dilahirkan di dalam rumah yang berada di jalan
sempit, yang terkenal dengan nama lorong Al Muddakal, di Makkah.

‘ Aku sendiri (Al Hakim) pernah shalat di dalamnya. Itu adalah
rumah yang setelah Rasulullah @ hijrah berada di tangan Agqil bin
Abu Thalib dan di tangan keturunannya setelahnya.

T M50 G T 85 G v AM £ YA

s 2o 8 2 2 f o 2o /5ﬁr o 2 Se Lo ~
(4

OF Quit o g (G ey o B “;de‘ﬂafv
:};}’fdwdjﬁdfuw‘:;gkg fu..)\.g.wuﬂ

186  Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish setelah menyebutkan pen-fashihan Al
Hakim, “Tidak.” Menunjukkan bantahannya terhadap pen-shahifan itu.
Kemudian dia berkata dalam komentarnya bahwa Rasulullah SAW terlahir dalam
keadaan gembira dan terkhitan, “Aku tidak mengetahui akan ke-shahif-an hadits
ini, lantas bagaimana dapat berstatus mufawatir."

Kemudian penulis meriwayatkan hadits “Apakah Aqil meninggalkan ruangan buat
kita?” Dan itu sudah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

— Al Mustadrak
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4178/188. Diceritakan kepada kami oleh Abu Al Abbas
Muhammad bin Ya'qub, Bahr bin Nashr Al Khaulani menceritakan
kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami,, Yunus
mengabarkan kepadaku dari Yazid, dari Ibnu Syihab, Ali bin Al
Husain mengabarkan kepadaku bahwa Amr bin Utsman mengabarkan
kepadanya dari Usamah bin Zaid, dia berkata, "Wahai Rasulullah,
apakah engkau akan singgah di rumahmu di Makkah?” Beliau
menjawab, "Apakah Aqil meninggalkan untuk kita serambinya atau
sebuah ruangan di dalamnya? Aqil sendiri mewarisi Abu Thalib,
sementara Ali dan Ja'far tidak mewarisinya, karena mereka berdua
sudah masuk Islam.”""’

~ Al Bukhari dan Muslim menjadikan hadits ini sebagai acuan.
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4179/189. Abu Amr bin As-Sammak di Baghdad dan Al Hasan
bin Ya’qub Al Adl di Naisabur mengabarkan kepada kami, keduanya

187  AdzDzahabi dalam At-Takhish berkata, “Al Bukhari dan Muslim
meriwayatkannya.”

Al Mustadrak —



berkata: Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Abdul
Wahhab bin Atha menceritakan kepada kami, Sa’id memberitakan
(kepada kami) dari Qatadah, dari Ghailan bin Jarir, dari Abdullah bin
Ma’bad Az-Zimmani, dari Abu Qatadah Al Anshari, bahwa ada
seorang -Arab badui bertanya kepada Nabi g§ tentang puasa hari Senin,
lalu beliau menjawab, "Sesungguhnya itu adalah hari aku dilahirkan

dan hari aku mendapat wahyu. "

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya. Muslim hanya menjadikan hadits
Syu’bah dari Qatadah dengan sanad yang sama sebagai acuan, yaitu,
"Puasa Arafah menghapuskan dosa tahun ini dan tahun sebelumnya.”
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4180/190. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Muhammad menceritakan
kepada kami, Yunus bin Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari

ayahnya, dari Sa’id bin Jubair; dari Ibnu Abbas &, dia berkata, "Nabi
& dilahirkan pada tahun gajah.”'®®

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

188 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhan
Muslim.”
189 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

— Al Mustadrak
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4181/191. Abu Sa’id Ahmad bin Muhammad Al Akhmasi
menceritakan kepada kami di Kufah, Al Husain bin Humaid bin Ar-
Rabi’ menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami,
Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Yunus bin Abu
Ishaq, dari Abu Ishaq, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas #, dia
berkata, "Nabi g dilahirkan pada hari peristiwa gajah, %
Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Humaid bin Ar-Rabi’
(tafarrud fi ar-riwayah) dengan redaksi ini, dan tidak ada yang
menguatkannya.
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4182/192. Abu Al Hasan Muhammad bin Ahmad bin
Syabbuwaih Ar-Ra'is menceritakan kepada kami di Marwa, Ja’far bin

Muhammad An- Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali bin Mihran
menceritakan kepada kami, Salamah bin Al Fadhl menceritakan

190 [ ih. hadits no. 4180.

Al Mustadrak —



kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dia berkata, "Rasulullah &
dilahirkan jam 12 malam di bulan Rabi’ul Awwal telah berlalu.”*'
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4183/193. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu
Ishaq, dia berkata: Al Muththalib bin Abdullah bin Qais bin
Makhramah menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari kakeknya Ibnu
Makhramah, dia berkata, "Aku dan Rasulullah ¢ dilahirkan pada
tahun gajah seperti anak kembar.”

Ibnu Ishaq berkata, "Pada tahun Ukkazh usia Rasulullah @
adalah dua puluh tahun,”'*?

Hadits ini skahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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191 [ ih. hadits no. 4180.
192 | ih. hadits no. 4180.

— Al Mustadrak
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4184/194. Abu Ja’far Al Baghdadi menceritakan kepada kami,
Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Amr bin Aun Al
Wasithi menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abi Hind, dari Al Abbas bin
Abdurrahman, dari Kindir bin Sa’id, dari ayahnya, dia berkata, "Aku
melaksanakan haji pada masa jahiliah, dan tiba-tiba aku bertemu
dengan seseorang yang sedang thawaf di Ka’bah sambil
bersenandung:
Wahai Tuhanku, kembalikan kepadaku penunggangku bersama
Muhammad }
Kembalikan dia kepadaku dan buatlah di sisiku suatu tangan
Aku bertanya, "Siapa orang ini?” Mereka menjawab, "Abdul
Muththalib bin Hasyim, dia mengutus cucunya yang bernama
Muhammad untuk mencari untanya. Dia tidak pernah menyuruh
Muhammad untuk melaksanakan suatu keperluan melainkan akan
berhasil, tapi kali ini dia terlambat pulang.” Tapi tak lama kemudian
Muhammad datang membawa unta itu, sehingga Abdul Muththalib
langsung memeluknya dan berkata, "Anakku, aku khawatir sekali
dengan keadaanmu yang belum pemah aku khawatirkan lebih dari itu.

Al Mustadrak — @



Demi Allah, aku tidak akan menyuruhmu lagi, dan kamu tidak akan
berplsah denganku lagi selama-lamanya. »193 |
Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya. -
Al Bukhari dan Muslim sama-sama meriwayatkan hadits
tentang nama-nama Rasulullah @, yaitu Muhammad, Ahmad, Al
Hasyir, Al *Aqib, dan Al Mahi.
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4185/195. Abu Bakar bin Muhammad bin Ahmad bin Hatim
Al Muzakki menceritakan Kepada kami di Marwa, Abdullah bin
Hatim menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada
kami, Al Mas’udi menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah,
dari Abu Ubaidah, dari Abu Musa, dia berkata, "Rasulullah &
menyebutkan kepada kami nama-nama beliau, diantaranya ada yang
kami ingat dan ada pula yang kami lupa. Beliau bersabda, ‘Aku adalah
Muhammad, aku juga Ahmad, Al Mugqaffa (nabi terakhir yang
mengikuti nabi sebelumnya dan penutup bagi mereka), Al Hasyir
(dimana semua orang dibangkitkan dan dikumpulkan di belakangnya

193 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

— Al Mustadrak




dan agamanya), serta nabi taubat dan malhamah (nabi yang
»194

memimpin peperangan yang besar)’.
Hadits ini sanadnya shahih, namyn Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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4186/196. Ahmad bin Muhammad bin Amr Al Akhmasi
mengabarkan kepadaku, Al Hasan bin Humaid menceritakan kepada
kami, Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami dari Ja’far bin Abu Wahsyah, dari
Nafi bin Jubair bin Muth’im, dari ayahnya, dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah ¢ bersabda, "Aku adalah Muhammad, Ahmad,
Al Mugaffa, Al Haysir, Al Khatim, dan Al Aqib."®

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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194  Adz Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
195) Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

Al Mustadrak —
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4187/197. Al Ustadz Abu Al Walid dan Abu Bakr bin

Abdullah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Hasan bin

Sufyan menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa’id menceritakan

kepada kami, Al-Laits bin Sa’d menceritakan kepada kami dari Ibnu

Ajlan; dari ayahnya, dari Abu Hurairah 4%, bahwa Rasulullah ‘&
bersabda, "Aku adalah Abu Al Qasim, Allah yang memberi dan aku
yang membagi. »196

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan

Muslim tidak meriwayatkannya.
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4188/198. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,

Ubaid bin Abdul Wahid bin Syarik dan Ahmad bin Ibrahim bin \
Milhan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Amr bin Khalid
Al Harrani menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan

kepada kami dari Yazid bin Abu Habib dan Ugqil, dari Ibnu Syihab,
dari Anas 4, dia berkata, "Ketika Ibrahim putra Nabi ¢ dilahirkan,

196  Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.
Saya katakan: Dalam A/ Faidh dikatakan, "Al Hakim meriwayatkannya di antara
khabar-khabar Nabi SAW.”
Al Hakim juga berkata, "Hadits ini sesuai syarat Muslim dan disetujui oleh Adz-
Dzahabi.”

¢

— Al Mustadrak
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Jibril datang kepada beliau, lalu mengucapkan, ’Salam kepadamu,
wahai Abu (ayah) Ibrahim’. »197
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4189/199. Bakr bin Muhammad Ash-Shairafi menceritakan
kepadaku di Marwa, Abu Al Ahwash Muhammad bin Al Haitsam Al
Qadhi menceritakan kepada kami, Ubaid bin Ishaq Al Aththar
menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Muhammad bin Abdullah
‘bin Muhammad bm Aqgil menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku ayahku menceritakan kepadaku dari Jabir bin
Abdullah, dia berkata: Rasulullah g naik ke mimbar lalu memuji
Allah dan menyebut kebesarah-Nya, kemudian berkata, "Siapakah
aku?” Kami menjawab, "Engkau adalah Rasulullah.” Beliau berkata
lagi, "Benar, tapi siapakah aku?” Kami menjawab, "Kamu adalah
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin Abdu

197 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.
Saya katakan: Ibnu Hajar mengomentari Abdullah bin Lahi'ah, "Shaduq, tapi
hapalannya tercampur (ikhtilath) setelah buku-bukunya terbakar. Riwayat fonu Al
Mubarak dan Ibnu Wahb darinya adalah yang paling baik dibanding selain mereka
berdua. Dia memiliki riwayat dalam Shahih Muslim sebagai riwayat pengiring.”
At-Tagrib (1/444). Lih. Al Mizan (2/475-483).
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Manaf.” Beliau bersabda, "Aku adalah penghulu (tuan) keturunan

Adam, dan itu bukan membanggakan diri. ~198

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya. :
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4190/200. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan
kepada kami, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami,
Affan menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad
menceritakan kepada kami, Ashim bin Kulaib-menceritakan kepada
- kami dari ayahnya, dia berkata: Aku diceritakan oleh anak tiri Nabi ¢
(vaitu Zainab %) ketika aku bertanya kepadanya, "Kabarkan
kepadaku tentang Nabi g, dari mana ada keturunan Mudhar pada
beliau?” Dia menjawab, "Dari mana lagi kalau bukan dari Mudhar
salah satu putra Nadhr bin Kinanah.”'®®

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.

198 Adz-Dzahabi dalam Af-Talkhish berkata, “Tidak, demi Allah, Al Qasim bin
Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Aqil adalah orang yang matruk,
dan Ubaid bin Ishaq dianggap dha if oleh lebih dari satu orang meski Abu Hatim

menganggapnya tak masalah.”
199 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
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— Al Mustadrak
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4191/201. Ibrahim bin Muhammad Al Muzakki dan
Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh mengabarkan kepadaku, keduanya
berkata: Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada
kami, Abu Yahya menceritakan kepada kami, Shadagah bin Sabiq
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku membaca di hadapan
Muhammad bin Ishaq, dia berkata: Muththalib bin Abdillah bin Qais
bin Makhramah menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari kakeknya,
bahwa dia menyebutkan hari kelahiran Rasulullah ¢, "Ayahnya (ayah
Nabi Muhammad g) wafat saat ibunya mengandungnya. 7200

Hadlts ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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4192/202. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Abdullah Al Khawarizmi

200 Adz-Dzahabi dalam At Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
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menceritakan icepada kami di Baitul Maqdis, Abu Sa’id bin Yahya bin
Sulaiman Al Ju’fi menceritakan kepada kami, Yahya bin Yaman
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari
Alqamah bin Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya,
bahwa Nabi & mengunjungi kuburan ibunya bersama seribu pasukan
berbaju besi. Tak pernah beliau terlihat lebih banyak menangis
daripada hari itu.”"

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya. Hanya Muslim yang
meriwayatkan hadits dari Muharib bin Ditsar, dari Buraidah, dan
ayahnya (dengan redaksi), "dku meminta izin kepada Tuhanku untuk
memohonkan ampun untuk ibuku, tapi Dia tidak mengizinkanku.”
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4193/203. Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Ubaid bin Abdul Wahid memberitakan (kepada kami), Yahya bin
Bukair menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada
kami dari Agil, dari Ibnu Syihab, dari Abdurrahman bin Ka’b bin
Malik, dia berkata: Aku mendengar Ka’b bin Malik berkata, "Ketika
aku memberi salam kepada Rasulullah g, beliau menjawab sambil

201 Adz-Dzahabi dalam Af-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” .

— Al Mustadrak




menunjukkan kilatan (keceriaan) wajahnya. Kebiasaan Rasulullah &
yaitu, apabila beliau sedang gembira maka wajah belian berseri
bagaikan potongan rembulan, dan itu diketahui sebagai kebiasaan
beliau.”?"

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, dan
mereka berdua meriwayatkannya, tapi tidak dengan redaksi ini.
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4194/204. Abu Sa’id Ahmad bin Muhammad bin Amr Al
Akhmasi mengabarkan kepadaku di Kufah, Al Husain bin Humaid
menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim Al Fadhl bin Dukain
menceritakan kepada kami, Al Mas’udi menceritakan kepada kami
 dari Utsman bin Muslim bin Hurmuz, dari Nafi bin Jubair bin
Muth’im, dari Ali %, dia berkata: Rasulullah g tidak tinggi tidak
pula pendek. Kedua telapak tangan dan kaki beliau tebal, kepalanya
besar, ‘jenggotnya tebal, bibirnya merah, tulangnya panjang, bulu
dadanya panjang, dan kalau berjalan beliau berlenggang seolah

202 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —



| berjalan turun dari turunan. Aku belum pernah melihat sebelum dan
setelah beliau orang seperti itu.”*%
Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim

tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini.
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4195/205. Abu Al Abbas Qasim bin Al Qasim As-Sayyari
mengabarkan kepada kami di Marwa, Abu Al Muwajjih menceritakan
kepada kami, Abdan menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan
kepadaku dari Sa’id, dari Simak bin Harb, dari Jabir bin Samurah, dia
berkata, "Rasulullah ¢ memiliki bentuk mata dengan warna merah di
putih matanya, dan mulutnya lebar.” Aku bertanya, "Apa maksudnya
sebaik-baiknya bentuk mata?”’ Dia menjawab, "Yadam Hatsim**

Hadits ini sanadnya shahih sesuai syarat Muslim, namun Al
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.
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203 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
204 Hadits ini tidak tercantum dari At-Talkhish.

— Al Mustadrak
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4196/206. Abu Sa’id Al Akhmasi mengabarkan kepadaku, Al
Husain bin Humaid menceritakan kepada kami, Ahmad bin Mani’
menceritakan kepada kami, Abbad bin Al Awwam menceritakan
kepada kami, Hajjaj menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb,
dari Jabir bin Samurah, dia berkata, "Rasulullah @ tidak pernah
tertawa kecuali sekadar senyum, di kedua betisnya ada lemak
menonjol dan jika aku melihatnya maka aku berkata, 'Sepertinya
matanya itu bercelak padahal beliau tidak bercelak'.”2%

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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4197/207. Abu Al Abbas Muhammad bin = Ya'qub

menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Marzuq menceritakan kepada

kami, Humaid bin Ibrahim Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami,

Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Jabir

bin Samurah, dia berkata, "Aku melihat cap kenabian di punggung
Rasulullah ¢§ seperti telur merpati.”2% -

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan

Muslim tidak meriwayatkannya.

205  Ady-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Haijaj perawi dha if (layyinul hadits).”
206 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

Al Mustadrak —
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4198/208. Abu Ja’far Muhammad bin Hatim Al Kasysyi
mengabarkan kepadaku, Abd bin Humaid menceritakan kepada kami,
Abu Ashim memberitakan (kepada kami) dari Azrah bin Tsabit, Ilba
bin Ahmar Al Yasykuri menceritakan kepadaku dari Abu Zaid, dia
berkata: Rasulullah ¢ berkata kepadaku, "Wahai Abu -Zaid,
mendekatlah dan usaplah punggungku!” Aku pun mendekat dan
mengusap punggung beliau. Aku lalu meletakkan jariku di tanda
kenabian dan menekannya.”

Lalu ada yang bertanya kepadanya, "Apa tanda kenabian itu?”
Dia (Abu Zaid) menjawab, "Bulu yang mengumpul di sisi pindak
beliau.”?"’

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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207 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini Jshabih.”

= Al Mustadrak
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4199/209. Abu Bakar Asy-Syafi’i dan Abu Bakar Al Qathi’i
menceritakan kepada kami bersama dua orang lainnya, mereka
~ berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
~ ayahku menceritakan kepadaku, Hammad bin Khalid menceritakan
kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami dari Ziyad
bin Sa’d, dari Az-Zuhri, dari Anas bin Malik 4, dia berkata,

"Rasulullah & biasa mengurai ubun-ubunnya dengan rambut untuk
lama waktu yang dikehendaki Allah, lalu pemnah pula setelah itu
beliau menyisirnya belah (ubun-ubun terlihat).”*%

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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4200/210. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub
menceritakan kepada kami, Abu Zur’ah Abdurrahman bin Amr Ad-
Dimasyqi menceritakan kepada kami, Ali bin Ayyasy menceritakan
kepada kami, Hariz bin Utsman menceritakan kepada kami: Aku
berkata kepada Abdullah bin Busr As-Sulami, "Anda pernah melihat

208 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —



Rasulullah &, apakah beliau seorang syaikh (tua)?” Dia menjawab,
"Bulu di bawah bibir beliau berwarna putih.”>” :
Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim

~

tidak meriwayatkannya.
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4201/211. Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Fagih
menceritakan kepada kami di Baghdad, Hilal bin Al Ala® Ar-Raqqi
menceritakan kepada kami, Husain bin Ayyasy Ar-Raqgi
menceritakan kepgda kami, Ja’far bin Burqan menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Muhammad bin Agil menceritakan kepada kami,
dia berkata, "Anas bin Malik datang ke Madinah ketika Umar bin
Abdul Aziz menjadi gubernurnya. Lalu Umar mengutus orang untuk

menemuinya dan berkata kepada utusan itu, *Tanyakan kepadanya
apakah Rasulullah & pernah mewarnai rambut, karena aku pernah

209  Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Ini termasuk fsulatsivat Al Bukhari
(hadits vang diriwayatkan hanya dengan tiga tingkat sanad sampai kepada
Rasulullah).” .

— Al Mustadrak




|7

melihat lembaran rambut beliau telah berwarna?’ Anas menjawab,
*Sesungguhnya Rasulullah g menikmati warna hitam. J ika aku hitung
rambut dan jenggot beliau, maka yang beruban itu hanya sekitar
sebelas lembar. Adapun warna yang terlihat itu hanyalah warna akibat
parfum yang dipakai Rasulullah untuk rambutnya’. »210

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya. '
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4202/212. Abu Sa’id Al Akhmasi mengabarkan kepadaku, Al
Husain bin Humaid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hajjaj
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan
kepada kami dari Simak bin Harb, dari Jabir bin Samurah, dia berkata,
"Tidak ada di rambut Rasulullah @ kecuali beberapa uban putih di
tengah-tengah kepala beliau jika beliau memakai minyak rambut, dan
aku kira sebenarnya itu akibat minyak rambut.”?!!
'Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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210 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
211 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

Al Mustadrak —
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4203/213. Abu Al Abbas As-Sayyari mengabarkan kepada
kami, Muhammad bin Musa bin Hatim menceritakan kepada kami,
Ali bin Al Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada kami, Abu Hamzah
memberitakan (kepada kami) dari Abdul Malik bin Umair, dari Iyad
bin Lagith, dari Abu Rimtsah, dia berkata: Aku mendatangi Nabi ¢
ketika beliau sedang memakai dua mantel berwarna hijau, beliau
memiliki satu lembar rambut yang sudah beruban, dan uban itu
diwarnai dengan celupan merah dari bahan inai. 212
Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya. ' '

B b o @l o e e AETEL BY
:_;GcS’)}:;é\:M L:;:‘.\;- cul:f“’a” 4" c‘}.\a.d‘:,::rwod.” )
AP g\.,, 3 Iy L o g G 106

P

9\:.4:: A'SA\ S Goedus

4204/214. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan
kepadaku, Al Husain bin Al Fadhl menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Kunasah menceritakan kepada kami, Hisyam bin
Urwah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata: Aku
bertanya kepada Aisyah apakah Rasulullah @ beruban? Dia.
menjawab, "Allah tidak merendahkan beliau dengan warna rambut
yang putih,”2"?

212 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
213 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih mahfuzh.” _

— Al Mustadrak




_ Hadits ini sanadnya shahih mahfuzh dari hadits Hisyam,
namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.
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4205/215. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,
Abu Muslim memberitakan (kepada kami), bahwa Hajjaj bin Minhal
menceritakan kepada mereka, dia berkata: Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami, Tsabit menceritakan kepada kami, dia
berkata: Ada yang berkata kepada Anas, “Bagaimana uban Rasulullah
#7” Dia menjawab, "Allah tidak merendahkan beliau dengan uban,
dan di rambut beliau hanya ada tujuh atau delapan belas lembar
(uban).”?!*

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.

Redaksi hadits ini terkenal dari Aisyah #&, sedangkan redaksi
Anas merupakan redaksi yang sangat gharib (tersendiri).

O/JO 26, 38

c.h’bn“ u).uu o dooee AN J....Fjj 4‘/ —Y\'\/i""\

6 - /‘ﬁz w3 A6 G, 2 00 P

G cr.A‘j‘ U" J.&Lc.w‘ Lido (s i cJ.w o Ldo-

e & wasf 106 85 Q,fumbu""" A Ehs Lf

” l
4

214  Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim, dan ini
‘gharib.”

.

Al Mustadrak — [251 |
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4206/216. Abu Abdullah Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh
menceritakan kepada kami, Yahya bin Muhammad menceritakan
kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, Ismail bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada
kami, Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami dari Abu Burdah,
dia berkata, "Aisyah mengeluarkan sebuah kain yang dipisahkan dua
ujungnya dan sebuah sarung yang kasar, lalu dia berkata, ’Rasulullah
& diambil nyawanya dalam keadaan memakai dua pakaian ini’. »215

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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4207/217. Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada kaxm, Al
Husain bin Hasan As-Sukkari memberitakan (kepada kami), Sulaiman
bin Daud Al Minqgari menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku
menceritakan dari Adi bin Tsabit, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu

Jb ‘w))‘

215 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

IE ~— Al Mustadrak




Abbas 45, dia berkata, "Nabi ¢ memliki seekor kuda yang diberi
nama Al Murtajiz.”?'®

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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4208/218. Ahmad bin Yahya Al Mugri menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Ghannam menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Ishag Al Ju’fi menceritakan kepada kami, Hibban bin Ali
menceritakan kepada kami dari Idris Al Audi, dari Al Hakam, dari
Yahya Al Jazzar, dari Ali, dia berkata, "Rasulullah ¢ memiliki seekor
kuda bernama Al Murtajiz, unta beliau bernama Al Qashwa, baghal
beliau bernama Daldal, keledai beliau bernama Ufair, baju besi beliau
bernama Al Fashul, dan pedang beliau bernama Dzul Fagar.”?"?
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216  Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata “Hadits ini shahih.”
217 AdzDzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hibban bin Ali dianggap dha’if oleh
mereka (para ulama hadits).”

Al Mustadrak — @
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4209/219. Abu Nadhr Al Fagih dan Ahmad bin Muhammad
bin Salamah Al Anazi menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Ustman bin Sa’id Ad-Darimi dan Muhammad bin Sinan Al Aufi
menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Thahman, dari Budall bin
Maisarah, dari Abdullah bin Syaqiq, dari Maisarah Al Fakhr, dia
berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah &, "Kapanlgah engkau
menjadi nabi?” Beliau menjawab, "Sejak Adam masih berada di
antara roh dan jasad. ~218

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.

Syahid hadits tersebut adalah hadits Al Auza’i berikut ini:
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4210/220. Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Sulaiman bin Muhammad bin Al Fadhl memberitakan (kepada kami),
Muhammad bin Hasyim Al Ba’labakki menceritakan kepada kami,
Abu Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kapni dari Al Auza’i,

dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah &,
dia berkata: Dikatakan kepada Nabi @, ‘“Kapan kenabian itu

218 Adz-Dzahabi dalam At Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

~—— Al Mustadrak




diwajibkan kepada engkau?” Beliau menjawab, “Antara penciptaan

Adam dan peniupan roh kepadanya. "
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4211/221. Abdullah bin Muhammad bin Ali bin Ziyad Al Adl
mengabarkan kepadaku, Al Imam Abu Bakar Muhammad bin Ishaq
menceritakan kepada kami, Abu Sa’id Al Asyajj menceritakan kepada
kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah «, bahwa Nabi @ bersabda,
“Janganlah kalian mencela Waraqah, karena aku melihatnya
memiliki satu atau dua surga. >
Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun

mereka berdua tidak meriwayatkannya. .
Tujuan meriwayatkan hadits ini adalah:
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219 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Ini adalah syahid bagi sebelumnya.”

220 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim. Kami meriwayatkannya dengan tujuan apa yang disampaikan oleh Tbnu
Ishaq.” Dia lalu menyebutkan hadits no. 4212.

Al Mustadrak — @
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4212/222. Apa yang diceritakan kepadaku oleh Abu Al Abbas
Muhammad bin Ya'qub, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Ibnu
Ishaq, dia berkata: Abdul Malik bin Abdullah bin Abi Sufyan bin Al
Ala’ bin Jariyah Ats-Tsaqafi, dan dia. cukup berwawasan
menceritakan kepadaku, dia berkata: Waraqah bin Naufal bin Asad
" bin Abdul Uzza berkata ketika mendengar laporan Khadijah mengenai
Rasulullah ¢§:

Aduhai para lelaki mengubah masa dan takdir

— Al Mustadrak '




Apa yang diputuskan Allah tak akan berubah lagi
Sampai Khadijah mengabarkan kepadaku akan hal itu
dan tentang khabar gaib yang tersembunyi darinya.
Dia datang kepadaku untuk bertanya tentang sesuatu yang aku kira
akan datang dari orang lain.

Dia mengabarkan kepadaku sesuatu yang telah aku dengar dari
zaman dahulu.
Bahwa Ahmad akan didatangi Jibril yang akan memberitahunya
bahwa "Kamu akan diutus kepada manusia.”
Maka aku katakan semoga yang kamu harapkan akan dibuat
kenyataan oleh Sang Tuhan, maka harapkanlah kebaikan dan tunggu
: sajalah.
Bawa dia kepada kami agar kami bisa menanyainya tentang apa yang
~ dia lihat dalam keadaan tidur dan malam hari.

Ketika dia datang kepada kami maka dia mengatakan sesuatu yang
mengagunikan yang membuat berdiri bulu kuduk ini.
Sungguh aku melihat penjaga amanah Allah menghadapku dengan
bentuk sesempurna mungkin.

Dia melanjutkan dan ketakutan menyelimutiku lantaran pepohonan
yang masuk Islam di sekitarku.

Maka aku katakan menurut sangkaanku dan aku tidak tahu apakah
dia akan percaya bahwa kamu akan diutus menjadi nabi dan akan
dibacakan kepadamu surah-surah yang diturunkan.

Dan aku akan mendatangimu kalau kamu sudah mulai terang-

terangan mendakwahi mereka dengan berjihad tanpa pamrih dan
221
tanpa kekeruhan.

" 221 1ih. hadits no. 4211.

Al Mustadrak —
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4213/223. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl Asy-Sya’rani
mengabarkan kepadaku, kakekku menceritakan kepada kami, Ibrahim
bin Al Mundzir Al Hizami menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin
Abu Tsabit Az-Zuhri menceritakan kepada kami, Az-Zubair bin Musa
menceritakan kepada kami dari Abu Al Huwairits, dari Qubats bin
Asyyam Al Kinani, kemudian Al-Laitsi, dia berkata, "Rasulullah @&
menjadi nabi pada awal tahun keempat puluh sejak peristiwa
gajah. "2

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhan dan Muslim
tidak meriwayatkannya. Al Bukhari meriwayatkan hadits Ikrimah dari
Ibnu Abbas (dengan redaksi) bahwa beliau diangkat menjadi nabi
pada usia empat puluh tahun.

Dalil bagi shahih-nya apa yang diungkapkan oleh Qubats bin
Asyyam adalah pendapat yang dipilih oleh pemuka tabi’in,
sebagaimana dikabarkan kepadaku oleh Muhammad bin Al
Mu'ammal bin Al Hasan, Al Fadhl bin Muhammad menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Yahya
bin Sa’d Al Qaththan menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa’id
Al Anshari, dari Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, "Diturunkan ayat
kepada Nabi ¢ ketika beliau berusia 43 tahun.”

222 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Abdul Aziz bin Tsabit sangat lemah
{waahin).”

— Al Mustadrak
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4214/224. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Khadijah &, dia berkata:
Ketika wahyu terlambat datang kepada Rasulullah g, beliau menjadi
sangat cemas, maka aku katakan teﬂtang kecemasannya ini, "Tuhanmu
telah benci padamu ketika melihat kecemasanmu ini, lalu turunlah
ayat, ‘Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci
kepadamu’” (Qs. Adh-Dhuhaa [93]: 3).**

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya lantaran ke-mursal-an di dalamnya.
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223 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih mursal”

Al Mustadrak —
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4215/225. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Umar
bin Dzar, dari ayahnya, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas &,
bahwa Rasulullah @ Dberkata kepada Jibril, "Apa yang
menghalangimu untuk mengunjungi kami lebih banyak daripada
seperti yang biasa kamu kunjungi kami?”’ Allah & pun menurunkan
ayat, "Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah
Tuhanmu. Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita,
apa-apa yang ada di belakang kita dan apa-apa yang ada di antara
keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa.” (Qs. Maryam [19]: 64)..224

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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4216/226. Abu Bakar Asy-Syafi’i mehgabarkan kepada kami,
Ishaq bin Al Hasan bin Maimun menceritakan kepada kami, Abu

224 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak




Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada
kami dari Al A’masy, dari Hassan, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas 3, dia berkata, "Al Qur'an dipisahkan dari Adz-Dzikr (kitab
induknya), lalu diletakkan di Baitul Izzah, di langit dunia, dan itulah
yang Jibril turunkan kepada Nabi ¢, 'Dan Kami membacanya secara
' tartil (teratur dan benar)'.” (Qs. Al Furqaan [25]: 32).

Sufyan berkata, "Ada sekitar lima ayat atau sejumlah itu.

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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4217/227. Abu Sahl Ahmad bin Muhammad bin Ziyad An-
Nahwi. menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Thalib menceritakan
kepada kami, Wahb bin Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
Yahya bin Ayyub menceritakan dari Yazid bin Abi Habib, dari
Abdurrahman bin Syimasah, dari Zaid bin Tsabit &, dia berkata,

"Kami pernah berada di sisi Rasulullah g menuliskan Al Qur'an dari
potongan-potongan kulit.”?2
Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun

mereka berdua tidak meriwayatkannya.

225  Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
226  Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —



Hadits ini menunjukkan secara jelas bahwa Al Qur'an
sebenarnya dikumpulkan pada masa Rasulullah &.
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4218/228. Abu Ja’far Muhammad bin Ali Asy-Syaibani
mengabarkan kepada kami di Kufah, Ahmad bin Hazim Al Ghifari
menceritakan kepada kami, Ali bin Hakim menceritakan kepada kami,
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Mutsanna bin
Ash-Shabbah, dari Amr bin Dinar, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas 4, dia berkata: Nabi ¢ apabila Jibril turun dan membaca
bismillahirrahmanirrahiim maka beliau pun tahu bahwa itu adalah
surah Al Qur' an.2?’ v

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.

u/ 2 Iﬁr}

5 (Lopie U»L,Jl P e —\‘\"\/HH
g,f } 20) “’J:l::i;c,&:;:;,:,: U\.,,J‘ e iy A

Pd
. -

J C.SUL;:’J‘ AN:L,F&&_)LL&‘?‘M&CO\;OF(M‘

3, 2 ofs

‘_;',Gf’,)-t;..;is 3 a@?@};&fm};m Je &3

227 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish setelah pen-lashib—an Al Hakim, “Tidak.”

— Al Maustadrak
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4219/229. Abu Al Abbas Muvhammad bin Ya'qub
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, Yazid bin
Ziyad bin Abu Al Ja’d menceritakan kepada kami dari Jami’ bin
Syaddad, dari Thariq bin Abdullah Al Muharibi, dia berkata: Aku
melihat Rasulullah g melewati pasar Dzul Majaz, sementara aku
bersama barang daganganku. Beliau lewat dengan memakai jubah
berwarna merah, dan aku mendengar beliau bersabda, "Wahai
sekalian manusia, ucapkanlah tiada tuhan selain Allah, niscaya kalian
akan bahagia.” Lalu ada orang yang mengikutinya dan melemparinya
dengan batu yang membuat tumit beliau berdarah. Orang itu
meneriakkan, "Wahai sekalian manusia, jangan patuhi orang ini,
karena dia pendusta.” Aku pun berkata, "Siapa orang-ini?”’ Mereka
menjawab, "Seorang anak dari kalangan bani Abdul Muththalib.”
Tatkala Allah memenangkan Islam, kami keluar dari Rabdzah
dengan membawa tandu di atas unta milik kami sampai kami singgah
di dekat kota Madinah. Ketika kami sedang duduk, tiba-tiba seorang
lelaki mendatangi kami dengan memakai dua pakaian dia
mengucapkan salam kepada kami, lalu bertanya, "Dari mana kaum
| ini?” Kami menjawab, "Dari Rabdzah.” Kami juga membawa seekor
unta merah, maka dia berkata, "Apakah kalian mau menjual unta ini?”
Kami menjawab, "Ya.” Dia bertanya lagi, "Berapa?”’ Kami menjawab,
"Sekian sekian sha’ kurma.” Dia berkata, "Baiklah aku ambil. Aku
tidak akan menawar lagi.”

Dia pun memegang tali kekang unta itu dan pergi
membawanya sampai kemudian menghilang di balik dinding-dinding
Madinah. Sebagian dari kami lalu berkata kepada sebagian lain,
"Apakah kalian kenal orang itu?” Ternyata tidak ada yang

— Al Mustadrak




mengenalinya, maka orang-orang pun saling menyalahkan dengan
berkata, "Bagaimana bisa kalian memberikan unta kalian kepada
orang yang belum kalian kenal!” Para wanita yang berada di dalam
tandu unta lalu berkata, "Jangan saling menyalahkan. Kami pernah
melihat orang itu, dia tidak akan menipu kalian.”

Aku sendiri belum pernah melihat wajah orang yang bersinar
bagaikan bulan purnama daripada wajahnya.

Pada malam harinya seseorang datang kepada kami dan
berkata, "Assalaamu'alikum warahmatullahi wabarakaatuh. Apakah
kalian kaum yang datang dari Ar-Rabdzah?" Kami berkata, "Iya." Dia
berkata, "Aku adalah utusan Rasulullah @ kepada kalian, beliau
menyuruh kalian makan kurma ini sampai kenyang, dan kalian
menakarnya (sesuai harga unta) sampai lunas.” y

Kami kemudian memakan kurma itu sampai kenyang dan
menakarnya sampai lunas.

Pada keesokan harinya kami datang ke Madinah, dan ternyata
Rasulullah @ sedang berkhutbah. Aku mendengar beliau bersabda,
"Tangan yang memberi adalah yang di atas, maka mulailah dari yang
menjadi tanggungan kalian; ibumu, ayahmu, saudarimu, saudaramu,
lalu yang paling dekat dengan kamu.”

Seorang laki-laki Anshar kemudian berkata, "Wahai
Rasulullah, mereka berasal dari bani Tsa’labah bin Yarbu’ yang telah
membunuh fulan pada masa Jahiliah, maka biarkan kami
membalaskan dendam kami.”

Rasulullah ¢ mengangkat kedua tangannya sampai aku bisa
melihat putih ketiaknya, lalu bersabda, "Tidak bisa dihukum seorang
ibu lantaran dosa anaknya, tidak bisa dihukum seorang ibu lantaran

dosa anaknya. "% ' '

228 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih. Tonu Abi Syaibah
meriwayatkan sebagiannya dan Ibnu Majah sebagiannya.”

Al Mustadrak —



Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya. :
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4220/230. Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh mengabarkan
kepadaku, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada
kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Mush’ab bin Al
Migdam menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada kami
dari Utsman bin Mughirah, dari Salim, dari Jabir, dia berkata:
Rasulullah @ pernah menawarkan dirinya kepada orang-orang di
tempat wuquf, "Apakah ada orang yang bersedia membawaku kepada
kaumnya, karena Quraisy telah melarangku menyampaikan firman
Tuhanku?” Seorang laki-laki dari bani Hamdan mendatangi beliau,
lalu berkata, "Aku.” Beliau bertanya, "Apakah kaummu memiliki
kekuatan untuk menjaga?” Dia menjawab, "Ya.” Beliau bertanya,
"Berasal darimana kamu?" Dia menjawab, "Bani Hamdan." Namun

— Al Mustadrak




orang ini khawatir kaumnya tidak bersedia, maka dia mendatangi
Rasulullah @ dan berkata, "Aku akan mendatangi kaumku terlebih

dahulu, kemudian baru aku menemuimu tahun depan.” Beliau berkata,
"Baiklah.” Dia pun berangkat, kemudiann datanglah utusan Anshar
- pada bulan Rajab.”?®

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

Ini adalah akhir kitab pengutusan Muhammad ¢ sebagai Nabi.

Al Hakim Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Al Hafizh
menceritakan kepada kami secara imla® pada bulan Syawwal tahun
401 H. Kitab As-Sari memuat beberapa khabar (hadits) dari kitab yang
sanadnya shahih, tapi aku tidak meriwayatkannya karena asal dalam
Mi’raj telah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dengan banyak
sanad.

Kitab Tanda-Tanda Kenabian Rasulullah ¢
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4221/231. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl bin Muhammad
Asy-Sya’rani mengabarkan kepadaku, kakekku menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami menceritakan kepada kami,

229 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —



Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Ibnu
Ajlan, dari Al Qa’qa’ bin Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah
4%, bahwa Rasulullah @ bersabda, "Sesungguhnya aku diutus untuk
menyempurnakan kebaikan akhlak. ">

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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4222/232. Ahmad bin Ja’far Al Qathi’i mengabarkan
kepadaku, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa’id menceritakan
kepada kami dari Sa’id bin Abu Arubah; dari Qatadah, dari Zurarah
bin Aufa, dari Sa’id bin Hisyam, bahwa dia masuk bersama Hakim
bin Aflah menemui Aisyah o, dan bertanya kepadanya, "Wahai
Ummul Mukminin, kabarkan kepadaku tentang akhlak Rasulullah ¢§.”
Dia menjawab, "Bukankah kamu membaca Al Qur'an?” Sa’id
menjawab, "Benar.” Aisyah berkata, "Akhlak Nabi Allah g adalah Al
Qur'an.”®! _ .

230 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
21 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” :

—— Al Mustadrak
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Hadits ini shahih sesuai syaraf Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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4223/233. Abu Amr Utsman bin Ahmad bin As-Sammak
menceritakan kepada kami di Baghdad, Hamid bin Sahl Ats-Tsaghri
menceritakan kepada kami, Gharim bin Al Fadhl menceritakan kepada
kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub,
Ma’mar dan Nu’man bin Rasyid, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dar
Aisyah @, dia berkata, "Rasulullah @} tidak perah melaknat seorang
muslim dengan laknat yang disebutkan. Beliau juga tidak pernah
memukul seseorang dengan tangannya kecuali dalam perang di jalan
Allah. Tidak pernah beliau diminta sesuatu melainkan akan beliau
berikan kecuali dimintai sesuatu yang mengandung dosa, karena

beliau adalah orang yang paling jauh dari itu. Beliau tidak pernah
dendam untuk urusan pribadi kecuali larangan Allah dilanggar,

Al Mustadrak —



sehingga dendam beliau. hanya karena Allah. Setiap kali beliau
disuruh memilih, maka beliau selalu memilih yang paling ringan di
antara keduanya. Jika beliau baru saja mendapatkan pelajaran dari
Jibril, maka beliau adalah orang yang paling baik dalam hal kebajikan
dibanding angin yang dikirim.”*

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun

mereka berdua tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini.

Hadits ini berasal dari riwayat Ayyub As-Sikhtiyani yang
berstatus sangat gharib.

Sulaiman bin Harb dan lainnya juga meriwayatkan hadits ini
dari Hammad, dan mereka tidak menyebut nama Ayyub, sedangkan
Gharim sendiri perawi yang tsigah tepercaya.
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- 4224/234. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Yunus
bin Amr, dari Al Aizar bin Huraits, dari Aisyah &, bahwa Rasulullah
& telah tertulis dalam Injil sebagai orang yang tidak kasar dan tidak
pula sangar, tidak suka berteriak-teriak di pasar, tidak membalas

232 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak




dengan keburukan meski setimpal, melainkan selalu memaafkan dan
mengikhlasl':am.233

'Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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4225/235. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far Al Adami Al Qari
menceritakan kepada kami di Baghdad, Abdullah bin Ahmad bin
Tbrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Nashr bin
Malik Al Khuza’i menceritakan kepada kami, Ali bin Al Husain bin
Wagid menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata: Aku
mendengar Yahya bin Aqil berkata: Aku mendengar Abdullah bin
Abu Aufa berkata, "Rasulullah @ memperbanyak dzikir, mengurangi
hal yang sia-sia; memperpanjang shalat, memperpendek khutbah, dan
tidak pernah berjalan dengan meninggikan diri bersama budak dan
para janda hingga memberikan kesempatan kepada mereka untuk
menyelesaikan keperluan mereka.”?**

233 Adz-Dzahabi dalam Af-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” . .

234 Adz Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesual syarat Al Bukhari-
Muslim.”
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Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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4226/236.. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub
menceritakan kepada kami, Harun bin Sulaiman Al Ashbahani
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan
‘kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dia
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Abi Utbah berkata: - Aku
mendengar Abu Sa’id Al Khudri berkata, "Rasulullah ¢ banyak
berdzikir, mengurangi perkataan yang sia-sia, memperpanjang shalat,
memperpendek khutbah, dan tidak pernah ‘berjalan dengan
meninggikan diri bersama budak dan para Janda sampal bisa
menyelesaikan keperluan mereka.”?** L
Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhan-Mushm namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
Al Hakim berkata: Saya sudah menyebutkan hadits-hadits

shahih ini dalam pembahasan tentang tanda-tanda kenabian, berupa
akhlak Sayyiduna Al Musthafa, berdasarkan firman Allah &.:

235 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak




"Sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan
(Kami) atas bangsa-bangsa.” (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 32).

“"Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas "
kerasulan....” (Qs. Al An’aam [6]: 124). '

"Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis. Berkat nikmat
Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan
sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yan:g" tidak
putus-putusnya. Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung." (Qs. Al Qalam [68]: 1- 4).

Jadi, dengarkanlah tanda-tanda yang shahih setelahnya.
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4227/237. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami
secara imla’, Harun bin Al Abbas Al Hasyimi menceritakan kepada
kami, Jandal bin Waliq menceritakan kepada kami, Amr bin Aus Al
Anshari menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abu Arubah
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sa’id bin Al Musayyab,
dari Ibnu Abbas @, dia berkata: Allah mewahyukan kepada Isa #,
"Wahai Isa, berimanlah kepada Muhammad dan perintahkan kepada
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siapa saja yang mendapatinya dari kalangan umatmu untuk beriman
kepadanya. Kalau bukan karena Muhammad, Aku tidak akan
menciptakan Adam. Kalau bukan karena Muhamma,d Aku tidak akan
menciptakan surga dan neraka. Aku telah menciptakan Arsy, lalu air
itu berguncang, maka Aku menuliskan di atasnya 'Laa ilaaha illallaah
Muhammad Rasulullagh’ (tiada tuhan selain Allah, Muhammad
adalah utusan Allah) dan dia pun kembali tenang. »236 )

Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.
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4228/238. Abu Sa’id Amr bin Muhammad bin Manshur Al

Adl menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan Muhammad bin Ishaq

o\‘
o\.

236  Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Aku rasa ini dipalsukan atas nama
Sa'id.” N

— Al Mustadrak




bin Ibrahim Al Hanzhali menceritakan kepada kami, Abu Al Harits
Abdullah bin Muslim Al Fihri menceritakan kepada kami, Ismail bin
Maslamah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam memberitakan (kepada kami) dari ayahnya, dari kakeknya, dari
Umar bin Al Khaththab &, dia berkata: Rasulullah & bersabda,
"Ketika Adam melakukan kesalahan, dia berkata, 'Wahai Tuhanku,
aku memohon kepadamu dengan kebenaran Muhammad agar Engkau
mengampuniku’. Allah pun l;erﬁrman, 'Wahai Adam, bagaimana
kamu mengetahui'Muhammad, padahal aku belum ‘menciptakannya?’
Adam berkata, 'Wahai Tuhanku, ketika Engkau menciptakanku
dengan tangan-Mu dan Engkau meniupkan ruh-Mu kepadaku, maka
aku mengangkat kepalaku dan aku melihat di tiang penyangga Arsy
ada tulisan 'Tiada ilah selain Allah, Muhammad adalah utusan
Allah’, maka aku mengetahui bahwa Engkau tidak menyandingkan
namanya dengan nama-Mu melainkan dia adalah makhluk yang
paling Engkau cintai’. Allah pun berfirman, ’Kau benar, wahai Adam,
sesungguhnya dia adalah makhluk yang paling Aku cintai. Berdoalah
kepada-Ku dengan kebenarannya (Muhammad), niscaya Aku akan
mengampunimu. Kalau bukan karena Muhammad, niscaya Aku tidak

akan menciptakan dunia’.”*’

Hadits ini sanadnya shahih.

Ini merupakan hadits pertama yang aku sebutkan dari
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dalam kitab ini.

237 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Justru hadits ini palsu. Abdurrahman
ini sangat lemah." .
Al Hakim berkata, “Ini adalah hadits pertama yang aku sebutkan dari riwayatnya
(Abdurrahman bin Zaid) di kitab ini."” »
Aku (Adz-Dzahabi) katakan: Abdullah bin Muslim meriwayatkannya, dan aku
tidak tahu siapa dia ini, dari Ismail bin Salamah, darinya (AMmahmn bin Zaid).
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4229/239. Abu Al Abbas Muhammad .bin Ya'qub
menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri
menceritakan kepada kami, Qurrad Abu Nuh menceritakan kepada
kami, Yunus bin Abi Ishaq memberitakan (kepada kami) dari Abu
Bakr bin Abu Musa, dari Abu Musa, dia berkata: Abu Thalib keluar
~ kota menuju Syam bersama Rasulullah # dalam rombongan beberapa
syaikh dari kaum Quraisy. Ketika mereka bertamu kepada seorang
pendeta (rahib), mereka menambatkan kendaraan mereka. Sang rahib
kemudian datang, padahal biasanya ketika mereka singgah si rahib ini
tidak pernah datang menghampiri mereka dan membiarkan mereka
lewat begitu saja. Kali ini dia memilih-milih mereka dan meraih
tangan Rasulullah g}, serta berkata, "Ini adalah tuan semesta alam, ini
adalah utusan Tuhan semesta alam. Ini akan diutus Allah sebagai
rahmat bagi seluruh alam.” Para syaikh Quraisy pun berkata
kepadanya, "Bagaimana engkau tahu tentang itu?” Dia berkata,
"Ketika kalian datang dari Aqabah, tidak ada pohon dan batu
melainkan tunduk bersujud, padahal mereka tidak akan bersujud
kecuali untuk seorang nabi. Aku mengetahuinya dengan tanda
kenabian yang ada di bawah ketiaknya sebesar buah apel.” \

Si rahib ini kemudian pulang dan membuatkan mereka
makanan, lalu kembali mendatangi mereka dan Rasulullah ¢ yang
saat itu sedang menggembala unta. Dia berkata, "Panggil dia!” Beliau
pun datang menghadap, dan ada segumpal awan yang menaungi
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beliau. Si rahib lalu berkata, "Lihatlah, ada gumpalan awan yang
menaunginya.” Ketika dia sudah mendekat, dia mendapati mereka
mendahuluinya berada di bayangan dedaunan pohon. Ketika dia
(Muhammad) duduk, naungan itu condong kepadanya.

' Sang pendeta menasihati mereka untuk tidak membawa
Muhammad ke negeri Romawi, karena apabila bangsa Romawi
melihatnya dengan tanda-tanda yang dia sebutkan, niscaya mereka
akan membunuhnya. '

Dia lalu menoleh, dan ternyata sudah ada tujuh orang yang
* datang dari negeri Romawi. Si rahib ini lalu menghadapi mereka dan
berkata, "Apa yang membuat kalian datang?” Mereka menjawab,
"Kami datang karena nabi tersebut akan keluar pada bulan ini,
sehingga tidak ada jalan kecuali akan ada orang-orang yang diutus ke
dalamnya, dan kami diutus untuk menghadangnya di jalan ini.” Sang
rahib lalu berkata kepada niereka, "Apakah di belakang kalian ada
pengganti yang lebih baik dari kalian?” Mereka menjawab, "Tidak.”
Mereka berkata lagi, "Kami hanya dikabarkan tentang dirinya dan
kami diutus untuk berada di jalan engkau ini.” Si rahib berkata,
"Menurut kalian, jika Allah menghendaki sesuatu akan terjadi apakah
akan ada satu pun dari kalangan manusia ini mampu
? menghalanginya?” Mereka menjawab, "Tidak.” Si rahib berkata,
"Kalau begitu berbaiatlah kepadanya, berbaiatlah kepadanya dan
berdirilah bersamanya.”
Sang rahib lalu mendatangi rombongan Quraisy dan berkata,
"Aku tanya kepada kalian, demi- Allah, siapa wali anak ini?” Abu
Thalib menjawab, "Aku.”
Dia lalu meminta mereka untuk tidak membawanya dan
mengembalikannya ke kampung halaman. Abu Bakar kemudian

— Al Mustadrak




thenyuruh Bilal untuk menemani beliau pulang, dan si rahib

membekalinya dengan minyak dan roti. 28

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya. '
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238 AdzDzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Aku